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 MOTTO
 Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
 Menciptakan,Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
 Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar
 (manusia) dengan perantaran kalam Dia mengajar kepada manusia apa
 yang tidak diketahuinya”.
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 ABSTRAK
 Tesis ini berjudul “Pengelolaan Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al Falah desa Malapari Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari” ditulis oleh Pikri, dengan dibimbing oleh Dr. Raudhoh,M.Pd dan Dr. Jalaludin, M.Pd
 Kata Kunci : Pengelolaan Perpustakaan, Minat Baca
 Penelitian dalam tesis ini dilatar belakangi oleh Perkembangan minat baca dan kemampuan baca memang sangat memprihatinkan saat ini, bagaimana tidak, hal ini di sebabkan oleh metode yang diberikan terhadap siswa maupun mahasiswa pada umumnya kurang bahkan tidak menyenangkan, sebaian besar metode yang ada hanya berorientasi pada hasil bukan pada proses. Rendahnya kebiasaan membaca yang sangat rendah ini menjadikan kemampuan sebagian siswa di sekolah ikut rendah. Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan lembaga penyedia informasi akan memiliki kinerja yang baik apabila didukung dengan manajemen yang memadai, sehingga seluruh aktivitas lembaga akan mengarah para upaya pencapaian tujuan yang telah dicanangkan.
 Fokus penelitiannya adalah Pengelolaan Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa dengan pertanyaan penelitian : (1) Bagaimana pengelolaan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Al Falah desa Malapari. (2) Bagaimana pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah desa Malapari. (3) Apa faktor penghambat dan pendukung pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di Madrasah Tsanawiyah Al Falah desa Malapari.
 Tujuan dari penelitian tesis ini : secara teoritis sumbangan yang konstruktif bagi pengambilan dan pelaksanaan kebijakan tentang fenomena perpustakaan. Secara praktis, sebagai masukan bagi lembaga perpustakaan dalam rangka upaya meningkatkan minat baca siswa melalui pengelola perpustakaan khususnya di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Malapari.
 Penulisan tesis ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif yang disajikan dalam bab pertama dan kedua, yang masing-masing membahas pendahuluan dan tinjauan pustaka, sedangkan dalam paparan data/temuan dan pembahasan penelitian ada dalam bab keempat. Dalam pemabahasan ini penulis menggunakan metode interview, observasi dan dokumentasi serta pengumpulan dokumen-dokumen dan data yang valid.
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 ABSTRACT
 This thesis entitled "Management of Libraries in Improving Student Interest in Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari village, Muara Bulian District Batang Hari District" was written by Pikri, guided by Dr. Raudhoh, M.Pd and Dr. Jalaludin, M.Pd
 Keywords: Library Management, Interest in Reading
 The research in this thesis is motivated by the development of interest in reading and reading ability is very alarming at this time, how not, this is caused by the methods given to students and students in general are less or even unpleasant, most of the existing methods are only results-oriented not on process. The low reading habit that is very low makes the ability of some students in schools come low. Libraries as educational institutions and information providers will have good performance if supported by adequate management, so that all activities of the institution will lead to efforts to achieve the goals that have been set.
 The focus of his research is Library Management in Improving Student Reading Interest with research questions: (1) How is library management in Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari village. (2) How is the management of the library in increasing students' interest in reading at the Madrasah Tsanawiyah Al Falah library in Malapari village. (3) What are the inhibiting and supporting factors of library management in increasing students' interest in reading at the Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari village.
 The aim of this thesis research: theoretically a constructive contribution to the making and implementing of policies concerning library phenomena. Practically, as input for library institutions in an effort to increase students' interest in reading through library managers, especially in Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Malapari.
 The writing of this thesis uses a qualitative research method using a descriptive approach presented in the first and second chapters, each of which discusses the introduction and literature review, while in the exposure of data / findings and discussion of research there is in the fourth chapter. In this scandal the author uses the method of interview, observation and documentation as well as collecting documents and valid data.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Budaya membaca merupakan prasyarat dan sekaligus merupakan
 ciri kemajuan suatu bangsa atau masyarakat. Bangsa atau masyarakat
 yang maju menempatkan kebiasaan membaca sebagai salah satu
 kebutuhan hidupnya, sehingga terciptalah masyarakat membaca (reading
 society). Masyarakat yang sudah maju seperti Eropa, Amerika Serikat,
 Inggris, Jepang dan Korea, menjadikan kegiatan membaca sebagai salah
 satu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan mereka.
 Minat dan kebiasaan membaca adalah salah satu kegiatan
 membaca yang sering diabaikan oleh peserta didik, padahal faktor minat
 dan kebiasaan membaca merupakan salah satu cara menentukan
 keberhasilan membaca. Dalam upaya mengembangkan minat baca ada
 beberapa strategi yang dapat dilakukan. Pertama, mendesain kurikulum
 atau sistem pembelajaran yang memungkinkan perserta didik membaca
 bahan bacaan terkait dengan kurikulum atau sistem pembelajaran yang
 ada. Kedua,pendidik berupaya merekomendasikan bahan-bahan bacaan
 yang harus dibaca oleh peserta didik yang dikaitkan dengan tugas-tugas
 pembelajaran. Ketiga menumbuh kesadaran kepada masyarakat,
 pentingnya kebiasaan membaca karena dengan membaca akan dapat
 membuka wacana baru dan menambah wawasan terkait dengan
 perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.1
 Sementara itu, cara lain yang bisa diupayakan untuk
 meningkatkan minat baca siswa yaitu dengan melibatkan peran serta
 lingkungan keluarga para siswa dan guru di sekolah. Untuk cara yang
 dilakukan dengan melibatkan lingkungan keluarga siswa ini, perlu
 1 Ibrahim Bafadal, Pengelolan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm
 383
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 disosialisasikan dengan cara membangun keyakinan di kalangan orang
 tua, bahwa untuk memperbaiki taraf hidup pendidikan harus ditingkatkan.2
 Perkembangan minat baca dan kemampuan baca memang
 sangat memprihatinkan saat ini, bagaimana tidak, hal ini di sebabkan oleh
 metode yang diberikan terhadap siswa maupun mahasiswa pada
 umumnya kurang bahkan tidak menyenangkan, sebaian besar metode
 yang ada hanya berorientasi pada hasil bukan pada proses. Rendahnya
 kebiasaan membaca yang sangat rendah ini menjadikan kemampuan
 sebagian siswa di sekolah ikut rendah. Membaca merupakan suatu
 keharusan seperti firman Allah SWT dalam Q.S Al-Alaq 96/1-5 yang
 berbunyi :
 Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama tuhan mu yang menciptakan.
 Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
 tuhan mu lah yang maha pemurah. Yang mengajar (manusia)
 dengan perantaraan kalam. Dia mengajar kepada manusia apa
 yang tidak diketahuinya”3
 Pada ayat di atas dapat di ambil pelajarannya yang dapat penulis
 pahami hubungannya dengan penelitian ini bahwa Allah mengajarkan
 manusia melaui perentara membaca. Membaca merupakan jendela dunia,
 maksudnya segala informasi yang ada di penjuru dunia bisa diketahui oleh
 seseorang melalui membaca. Siswa yang banyak membaca akan lebih
 banyak memiliki informasi daripada siswa yang jarang membaca. Banyak
 sedikitnya informasi yang dimiliki anak melalui membaca tidak lepas dari
 kemampuan anak dalam memahami isi bacaan. Oleh karena itu,
 kemampuan membaca merupakan bekal dan kunci keberhasilan seorang
 siswa dalam menjalani proses pendidikan di sekolah.
 2 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Yogyakarta: Diva
 Press, 2012), hlm. 381 3Anonim.Al Quran dan Terjemahannya, (kementerian Agama RI. 2013). hlm.597
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 Dalam konteks ilmu perpustakaan, maka perintah membaca
 seperti yang ditunjukkan dalam Surah Al-Alaq tidak hanya pada aspek
 kesesuaian dengan fungsi perpustakaan sebagai sarana pembelajaran
 yang ditunjukkan bahwa adanya kegiatan membaca dan menelaah
 sumber informasi atau literatur yang menjadi koleksi perpustakaan dalam
 rangka meningkatkan pengetahuan, akan tetapi perintah membaca
 tersebut dapat berarti anjuran untuk menciptakan atau mendirikan sarana
 yang memungkinkan kegiatan membaca itu berlangsung. Artinya, dalam
 perintah membaca terkandung makna bahwa Allah SWT, menghendaki
 sarana untuk membaca sehingga ajaran membaca tersebut menjadi
 kenyataan yang pada gilirannya dapat meningkatkan pengetahuan
 seseorang. Salah satu sarana yang dapat digunakan untuk kegiatan
 membaca adalah perpustakaan.4
 Secara umum ternyata tidak semua pelajar islam gemar membaca
 dan mampu memilih bacaan yang baik. Maka wajar apabila negara-
 negara maju dijadikan sebagai cermin standar mengenai tingkat minat
 baca. Kondisi minat baca pelajar islam Indonesia masih tergolong rendah
 jika dibandingkan dengan negara-negara maju seperti di Amerika Serikat,
 Jepang, dan lain-lain. Cara meningkatkan minat baca di Amerika Serikat
 dengan menyediakan bacaan di perpustakaan, tempat anak
 menghabiskan waktunya sehari-hari.5
 Kondisi minat baca pelajar islam pada lembaga-lembaga formal di
 Indonesia tidak berbeda dengan kondisi umum minat baca
 masyarakatnya. Siswa kebanyakan yang pergi ke perpustakaan tujuannya
 bukan dimaksimalkan dalam upaya membaca buku atau mencari referensi
 melainkan banyak melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat, seperti
 mengobrol, tidur, menghindari jam pelajaran yang tidak disukai, dan lain-
 4 Muaffaq, Ahmad. Tafsir Ilmu Perpustakaan. Makassar: Alauddin niversity Press. 2014).
 hlm. 159 5 Martoatmojo Karmidi, Pelayanan Bahan Pustaka, (Jakarta: Universitas terbuka, 2009),
 64
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 lain. Hal itu sudah menjadi fenomena umum, mulai dari sekolah
 menengah sampai perguruan tinggi.
 Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan lembaga
 penyedia informasi akan memiliki kinerja yang baik apabila didukung
 dengan manajemen yang memadai, sehingga seluruh aktivitas lembaga
 akan mengarah para upaya pencapaian tujuan yang telah dicanangkan.
 Perpustakaan adalah tempat untuk menyimpan dan memperoleh informasi
 dari berbagai jenis pustaka. Bahan pustaka disediakan untuk membantu
 guru dan siswa menyelesaikan tugas-tugas dalam proses pembelajaran.
 Di sana tersimpan buku pelajaran, buku bacaan, penunjang, dan
 referensi lain, baik yang berbentuk cetak, maupun elektronik yang dapat
 mendukung tercapainya tujuan pendidikan.6
 Seiring dengan hal tersebut, kemudian dipertegas lagi dengan
 perhatian pemerintah terhadap perpustakaan dan diatur dalam peraturan
 yang memungkinkan perpustakaan di sekolah dapat berkembang dengan
 baik. Dalam Undang-undang Nomor 43 tentang perpustakaan disebutkan
 bahwa setiap sekolah/sekolah harus menyelenggarakan perpustakaan
 yang memenuhi Standar Nasional Perpustakaan dengan memperhatikan
 standar Nasional Pendidikan. Pada ayat berikutnya disebutkan:
 Perpustakaan sekolah/sekolah wajib memiliki koleksi buku teks pelajaran, yang ditetapkan sebagai buku teks wajib pada satuan pendidikan yang bersangkutan dalam jumlah yang mencukupi untuk melayani semua peserta didik dan pendidik. Selain koleksi buku teks pelajaran, perpustakaan sekolah dan sekolah diharuskan mengembangkan koleksi lain yang mendukung pelaksanaan kurikulum pendidikan.7
 Perpustakaan sekolah sebagai sarana pendidikan yang amat
 penting harus diselenggarakan secara efektif dan efisien. Lebih-lebih jika
 kita lihat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini
 6 Barnawi dan M.Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Yogjakarta :Ar-
 Ruzz Media,2012) hlm.172-173. 7 Anonim. Undang-undang Perpustakaan. Nomor 43 tahun 2007. Pasal 23 ayat 1 -2
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 demikian pesatnya, maka perenan buku sebagai sumber informasi sangat
 kuat dan mutlak diperlukan di sekolah-sekolah.8
 Meskipun dalam lingkungan berbeda, setiap pendidikan
 mengambil perannya masin g-masing dalam pendidikan sesuai dengan
 pertumbuhan dan perkembangan anak. Perpustakaan disediakan di
 sekolah agar siswa senantiasa untuk selalu membaca, menulis dan
 belajar, karena dengan belajar dan membacalah siswa bisa mendapatkan
 tambahan ilmu pengetahuan dan perkembangan wawasan keilmuannya.
 Masalah utama sebenar-nya terletak pada masih rendah-nya
 minat baca peserta didik, karena manajemen layanan perpustakaan
 sekolah yang baik akan sia-sia jika tidak di manfaatkan oleh para peserta
 didik karena mereka belum gemar membaca. Padahal, masyarakat yang
 gemar membaca ( reading society ) merupakan persyaratan dalam
 mewujudkan masyarakat gemar belajar ( learning society ), yang
 merupakan salah satu ciri masyarakat maju dan beradab.
 Perpustakaan sekolah merupakan tempat strategis yang di
 harapkan sebagai pusat kegiatan pengembangan minat baca dan
 kebiasaan membaca. Oleh karena itu, perpustakaan sekolah mempunyai
 tugas dan tanggung jawab dalam membina dan mengembangkan minat
 baca para personel sekolah. Untuk itu, sangat di perlukan kerja sama
 yang baik antara pustakawan dan guru untuk menumbuhkan kesadaran
 dan kebiasaan membaca serta meningkatkan minat baca. Terutama jika
 para peserta didik masih belum banyak di tuntut untuk banyak membaca
 bahan bacaan lain di luar kurikulum pendidikan.
 Pendidikan merupakan hal utama yang dilakukan oleh setiap
 bangsa untuk mencapai kemajuan. Semakin berkualitas suatu bangsa itu
 maka semakin memberikan efek positif bagi kemajuan bangsa dan
 negaranya. Disamping itu pendidikan merupakan suatu proses yang
 bertujuan untuk mengembangkan sikap, tingkah laku dan membantu
 8 Suryo Subroto. Manajemen Pendidikan di Sekolah. (Jakarta : Rineka Cipta. 2010), hlm.
 127

Page 25
                        

25
 dalam pembentukkan karakter serta mencerdaskan setiap individu.
 Hal ini sebagaimana disebutkan dalam undang-undang Sistem
 Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 dinyatakan bahwa
 pendidikan adalah :
 Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masayarakat bangsa dan Negara.9
 Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
 bertanggung jawab atas keberhasilan dibidang pendidikan. Untuk
 keberhasilan dibidang pendidikan itu diperlukan adanya keharmonisan
 kerja sama antar komponen yang ada di dalamnya. Dalam rangka
 mewujudkan visi dan misi sekolah sesuai dengan paradigma baru
 manajemen pendidikan, disarankan perlunya memberdayakan
 masyarakat, salah satunya adalah komunitas yan tergabung dalam komite
 sekolah secara optimal.
 Dengan adanya sekolah diharapkan dapat diterima oleh semua
 golongan yang berkepentingan terhadap lembaga tersebut. Sekolah
 melaksanakan tugas mendidiknya, yakni merealisasikan tujuan yang ingin
 dicapai dan berperan serta dalam memikul tanggung jawab umum dalam
 mempersiapkan manusia yang shalih dan membangun generasi yang
 lebih maju, juga membangun generasi yang memiliki keyakinan mantap
 dan perilakunya yang sehat.
 Sementara itu dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor
 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional Pasal 45 menjelaskan
 bahwa “Setiap pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan
 prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan
 9 Anonim. Undang-undang Sisdiknas dan peraturan Pelaksanaanya. (Jakarta : Taminta
 Utama. 2013), hlm 4
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 pertumbuhan dan perkembangan potnesi fisik, kecerdasan intelektual,
 sosial, emosional, dan kewajiban peserta didik.”10
 Sarana dan Prasarana yang dimaksud dalam undang-undang
 tersebut di antaranya adalah penyediaan perpustakaan di sekolah.
 Perpustakaan yang lengkap dan dikelola dengan baik memungkinkan
 peserta didik untuk lebih mengembangkan dan mendalami pengetahuan
 yang diperolehnya dikelas melalui belajar mandiri baik pada waktu-waktu
 kosong disekolah maupun dirumah. Di samping itu, juga memungkinkan
 guru untuk mengembangkan pengetahuan secra mandiri dan juga dapat
 mengajar dengan metode bervaiasi, misalnya belajar individual.
 Secara umum perpustakaan mempunyai fungsi yaitu fungsi
 rekreatif dan fungsi edukatif. Rekreatif berasal dari kata rekreasi yang
 artinya adalah sesuatu yang menyegarkan dan menyenangkan. Jadi
 maksud dari fungsi rekreatif perpustakaan adalah bahwa perpustakaan
 bisa menjadi sesuatu yang menyenangkan hati dan menghibur. Dengan
 datang ke perpustakaan orang bisa meminjam atau membaca buku-buku
 yang disukainya. Sedangkan edukatif artinya pendidikan, perpustakaan
 berfungsi sebagai edukatif, artinya perpustakaan bisa bersifat mendidik,
 memberikan tambahan pengetahuan bagi anggotanya. Jadi, perpustakaan
 bisa menjadi pelengkap bagi sekolah. Berbagai hal yang tidak dipelajari di
 sekolah bisa dicari di perpustakaan.11
 Apabila seorang pengelola perpustakaan tidak bisa mengatur,
 mempengaruhi, mengajak siswa untuk meningkatkan minat baca dan
 belajar lebih di perpstakaan sekolah, kurang bisa memanfaatkan peluang
 yang ada, dan cenderung sekedar melaksanakan tugas rutin, maka
 jangan diharapkan kualitas pendidikan akan mengalami peningkatan.
 Sebaliknya jika seorang Kepala Pustakatersebut memiliki potensi yang
 cukup baik, maka ia akan cenderung untuk terus meningkatkan minat
 10
 Anonim, Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) 2003, Jakarta : Sinar Grafika. 2006, hlm. 5-6
 11 Suharyoto. Mengenal dan Mengelola Perpustakaan. (Yogyakarta : Naafi Book Media.
 2014). hlm. 28
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 siswa untuk belajar dan membaca di perpustakaan yang dipimpinnya.
 Sehingga dengan sendirinya kualitas pendidikan ikut meningkat.
 Menurut Marksheffel “membaca merupakan kegiatan kompleks
 dan disengaja, dalam hal ini berupa proses berpikir yang didalamnya
 terdiri dari berbagai aksi pikir yang bekerja secara terpadu mengarah
 kepada satu tujuan yaitu memahami makna paparan tertulis secara
 keseluruhan. Aksi pada waktu membaca pada waktu membaca tersebut
 berupa memperoleh pengetahuan dari simbol-simbol huruf atau gambar
 yang diamati, pemecahan masalah-masalah yang timbul serta
 menginterprestasikan simbul-simbul huruf atau gambar-gambar, dan
 sebagainya.”12
 Sementara ada orang ahli yang menyatakan bahwa membaca itu
 merupakan kegiatan melisankan kata-kata atau paparan tertulis. Pendapat
 orang tersebut berdasarkan pada kenyataan bahwa banyak orang yang
 membaca itu menyuarakan kata-kata yang terdapat pada bacaan. Selain
 itu juga ada beberapa orang ahli yang menyatakan bahwa membaca itu
 selain mengucapakan atau menyuarakan kata-kata juga memahami setiap
 kata. Definisi tersebut didasarkan pada kenyataan bahwa waktu
 membaca, sang pembaca selain menyuarakan kata-kata, juga harus
 memahami arti setiap kata sehingga dapat memahami isi bacaan
 keseluruhan.13
 Jadi menurut pemahaman peneliti minat baca ini kalau dikaitkan
 dengan perpustakaan maka akan terlihat beberapa faktor yang dapat
 meningkatkan minat baca ini antara lain yakni koleksi yang sesuai dengan
 pemakai (pembaca), kemudian tingkat pelayanan dari pengelola
 perpustakaan, selanjutnya sikap para petugas perpustakaan (keramahan),
 pengaturan tata letak yang nyaman serta tentu saja faktor dana.
 12
 Ibrahim Bafadal, Pengelolan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm 193
 13 Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah, (Bandung: Bejana, 2011), hlm 192
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 Berdasarkan grand tour peneliti di lapangan pada tanggal 20
 Oktober 2018, menurut pengamatan peneliti, fenomena yang terjadi di
 Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari, Perpustakaan madrasah yang
 merupakan tempat koleksi berbagai macam buku dan bacaan jarang
 dikunjungi oleh siswa, fungsi perpustakaan sepertinya masih belum
 dioptimalkan. Jumlah buku teks pelajaran yang ada di perpustakaan
 masih belum lengkap dengan jumlah mata pelajaran yang ada di
 madrasah. Jumlah koleksi buku-buku referensi dan sumber belajar lain
 juga masih kurang banyak sehingga kurang menarik minat baca siswa.
 Hal tersebut juga menjadi salah satu alasan minat baca siswa. Oleh
 karena itu pengelolaan perpustakaan yang baik sangat mempengaruhi
 minat baca siswa. Sebagaimana perpustakaan adalah tempat membaca
 buku-buku dan memperluas pengetahuan serta memperdalam
 pengetahuan yang diperlukan dalam pelaksanaan perpustakaan.14
 Fungsi perpustakaan sebagai fungsi edukasi, fungsi rekreasi dan
 lainnya terkesan diabaikan. Kondisi ini terlihat dari ruang perpustakaan
 yang ada di madrasah ini belum dimanfaatkan dengan optimal, sehingga
 ruang perpustakaan madrasah yang besar ini terlihat sangat sepi dan
 kurang terawat, begitupun dengan buku yang ada jumlahnya hanya sedikit
 sehingga membuat siswa enggan untuk belajar dan membaca, ruang
 perpustakaan berdebu seperti layaknya gudang, buku-buku berserakan
 atau tidak ditata dengan rapi. Menurut informasi yang penulis dapatkan
 bahwa perpustakaan ini kurang difungsikan karena itulah minat baca
 siswa masih sangat kurang. Seharusnya sebagai pengelola perpustakaan,
 harus mampu melayani pembaca, mengelola perpustakaan dengan baik,
 menarik, nyaman bagi pembaca sehingga mampu meningkatkan minat
 baca siswa.15
 14
 Obsevasi, di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 20 Oktober 2018 15
 Obsevasi, di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 20 Oktober 2018
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 Bertitik tolak dari uraian di atas, penulis terdorong untuk mengambil
 judul Tesis ini yaitu“Pengelolaan Perpustakaan Dalam Meningkatkan
 Minat Baca Siswa” yang dalam hal ini penulis memilih obyek penelitian
 diMadrasah Tsanawiyah Al Falah desa Malapari Kecamatan Muara Bulian
 Kabupaten Batang Hari.
 B. Perumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan
 masalah dalam penelitian adalah :
 1. Bagaimana pengelolaan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Al
 Falah desa Malapari ?
 2. Bagaimana pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan minat
 baca siswa di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah desa
 Malapari ?
 3. Apa faktor penghambat dan pendukung pengelolaan perpustakaan
 dalam meningkatkan minat baca siswa di Madrasah Tsanawiyah Al
 Falah desa Malapari ?
 C. Fokus Masalah
 Agar tidak terjadi kesimpangsiuran penelitian, maka penulis
 memberikan batasan masalah dalam penulisan ini terfokus pada
 Pengelolaan Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di
 Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari Kecamatan Muara Bulian
 Kabupaten Batang Hari pada tahun ajaran 2018-2019. Adapun
 pengelolaan perpustakaan disini ditekankan pada bentuk pengelolaan
 yang dilakukan pengelola perpustakaan sehingga dapat meningkatkan
 minat baca siswa di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah
 Malapari Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari.
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 D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
 1. Tujuan Penelitian
 a. Ingin mengetahui bagaimana pengelolaan perpustakaan dalam
 meningkatkan minat baca siswa di perpustakaan Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah desa Malapari.
 b. Ingin mengetahui pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan
 minat baca siswa di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah
 desa Malapari.
 c. Ingin mengetahui faktor penghambat dan pendukung pengelolaan
 perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah desa Malapari.
 2. Kegunaan Penelitian
 a. Untuk melengkapi salah satu syarat guna memperoleh gelar Pasca
 sarjana Strata Dua (S.2) dalam bidang ilmu manajemen pendidikan
 Islam di Universitas Islam Negeri STS Jambi.
 b. Sebagai sumbangan yang konstruktif bagi pengambilan dan
 pelaksanaan kebijakan di Madrasah Tsanawiyah Al Falah desa
 Malapari pada umumnya sebagai pijakan dalam usaha meningkatkan
 kualitas pendidikannya.
 c. Untuk menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan tentang
 pengelolaan perpustakaan.
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 BAB II
 LANDASAN TEORI DAN PENELITIAN YANG RELEVAN
 A. Landasan Teori
 Yang dimaksud dengan kerangka teori adalah landasan bagi
 peneliti untuk menemukan fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan.
 Untuk mengemukakan beberapa landasan yang relevan dengan
 permasalahan yang dibahas.
 1. Pengelolaan
 Pengelolaan yakni sebagai suatu proses mengoordinasi dan
 mengintegrasi kegiatan-kegiatan kerja agar dapat diselesaikan secara
 efisien dan efektif.16 Menurut Malayu S.P. Hasibuan, Pengelolaan adalah
 ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia
 secara efektif, yang didukung oleh sumber-sumber lain dalam organisasi
 untuk encapai tujuan tertentu. Sedangkan menurut Robin dan Coulter,
 pengelolaan adalah proses mengoordinasikan aktivitas-aktivitas kerja
 sehingga dapat selesai secara efisien dan efektif dengan melalui orang
 lain.17
 G. R. Terry mengatakan bahwa pengelolaan merupakan proses
 khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
 penggerakkan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menetukan serta
 mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber
 daya manusia dan sumber daya lainnya.18
 Pengelolaan biasa identik disebut dengan kata manajemen.
 Manajemen berasal kata manage atau managiare, yang berarti melatih
 kuda dalam melangkahkan kakinya. Mengapa kuda sebab, kuda
 mempunyai daya kemampuan yang hebat. Dalam pengertian manajemen
 terkandung dua kegiatan, yaitu pikir (mind) dan kegiatatan tindak laku
 16
 Rita Mraiyana, Pengelolaan Lingkungan Belajar, (Jakarta:Kencana,2010) hal.16 17
 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2012) , hal. 1 18
 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media,2016) hal.26.
 12
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 (action). Kedua kegiatan tersebut tampak fungsi-fungsi manajemen
 planning, organizing, coordinating, controlling,dan lain-lain. Sedangkan
 dilihat di bangsa inggris, kata manajemen merupakan kata kerja to
 manage yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, dan mengelola
 yang bersinonim dengan kata to hand yang berarti mengurus; to control
 yang berarti memeriksa; dan to guide (memimpin) . jadi, menurut asal kata
 dan leksikal, kata manajemen memiliki arti sebagai pengurusan,
 pengendalian, memimpin atau memimbing.19
 Menurut istilah pengelolaan adalah proses mengkoordinasikan
 aktivitas-aktivitas kerja sehingga dapat selesai secara secara efisien dan
 efektif dengan dan melelui orang lain.20Ramayulis mengatakan bahwa
 pengertian yang sama dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir
 (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur)
 yang banyak terdapat dalam Al-Qur‟an,21 seperti firman Allah SWT dalam
 surah As.Sadjadah ayat 5 sebagai berikut :
 : (٥ ) ا لسجد اه
 Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu. ) Q.S As-Sadjadah Ayat : 5 )22
 Pada ayat di atas diketahui bahwa Allah SWT merupakan
 pengatur alam. Akan tetapi sebagai khalifah di bumi ini, manusia harus
 mengatur dan mengelola bumi ini dengan sebaik-baiknya sebagaiman
 Allah mengatur alam raya ini. Begitu juga sebagai pemimpin di suatu
 lembaga pendidkan, sudah seharusnya mengelola lembaga tersebut
 dengan sebaik-baik pengelolaan.
 19
 Baharudin & Umiarso. Kepemimpinan Pendidikan Islam. Jogjakarta : Arruz Media. 2012 hal. 111
 20 Saefullah. Manajemen Pendidikan Islam. Bandung : Pustaka Setia. 2012 hal. 2
 21 Ibid. hal 1
 22 Anonim. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Bandung : Karya Thoha Putra. 2004, hal
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 Selain itu ada pula yang mengartikan manajemen sebagai proses
 yang terus menerus yang dilakukan oleh organisasi pendidikan melalui
 fungsionalisasi unsur-unsur manajemen tersebut, yang di dalamnya
 terdapat upaya saling memengaruhi, saling mengarahkan, dan saling
 mengawasi sehingga seluruh aktivitas dan kinerja organisasi pendidikan
 dapat tercapai sesuai dengan tujuan.23
 Dari beberapa penjelasan tentang pengelolaan di atas dapat
 dipahami gambaran dalam penjelasan tersebut cukup jelas bahwa ; a)
 pengelolaan merupakan manajemen sebuah sistem; b) pengelolaan atau
 manajemen memiliki proses yang sistematis yang terdiri dari
 perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan; c)
 secara umum pengelolaan ialah kegiatan untuk mencapai tujuan atau
 sasaran yang telah ditentukan dan direncanakan.
 Kegiatan mengelola adalah kegiatan yang mencerminkan adanya
 sebuah sistem, terkait dan terdiri dari beberapa aspek atau faktor untuk
 mendukungnya. Beberapa faktor yang dapat ditemui dalam sebuah
 proses mengelola perpustakaan diantaranya adalah:
 a. Kebijakan dan prosedur
 b. Mengelola koleksi
 c. Pendanaan dan pengadaan
 d. Mengelola fasilitas
 e. Sumber daya manusia
 f. Perencanaan kegiatan mengelola bagi pengelola perpustakaan (guru
 pustakawan), merupakan bagian atau peran serta dalam pendidikan di
 sekolah.
 Secara efektif perpustakaan harus mampu mendukung kurikulum
 dan program-program sekolah. Untuk mewujudkan mengelola
 perpustakaan yang baik, maka pengelola perpustakaan perlu:
 23
 Baharudin & Umiarso.Loc.Cit. hal. 113
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 a. Mengembangkan kemampuan profesional sebagai guru-guru
 pustakawan.
 b. Memperhatikan kemampuan yang diperlukan prosedur yang dibuthkan
 untuk dapat mengelola perpustakaan secra efektif dari perpustakaan
 yang sekedar bertahan hidup menjadi perpustakaan yang benar-benar
 jalan secra baik.
 c. Mengembangkan kebijakan dan prosedur dengan prinsip-prinsip yang
 mengaktualisasikan visi dari perpustakaan sekolah.
 d. Memperlihatkan antara keterkaitan sumber-sumber informasi dan
 tujuan dan prioritas sekolah serta program perpustakaan.
 e. Menunjukan peran guru pustakawan melalui rencana mengelola.24
 Untuk mencapai tujuan tersebut maka penyelenggara
 perpustakaan sekolah perlu memahami prinsip dan fungfi manajemen
 denga baik, sehingga visi, misi dan tujuan yang diterapkan oleh sekolah
 dapat tercapai dengan baik.
 2. Perpustakaan
 Perpustakaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya
 tempat, gedung, ruang yang disediakan untuk pemeliharaan dan
 penggunaan koleksi buku dan sebagainya. Atau arti kedua, yaitu koleksi
 buku, majalah, dan bahan kepustakaan lain yang disimpan untuk dibaca,
 dipelajari, dan dibicarakan.25
 Perpustakaan berasal dari kata “Pustaka”, yang berarti kitab atau
 buku. Setelah ditambah awalan per dan akhiran an menjadi perpustakaan
 yang artinya kumpulan buku-buku yang kini dikenal sebagai koleksi bahan
 pustaka.26
 24
 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah...hal.16 25
 Anonim. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Surabaya : Karya Agung. 2013) hal. 121 26
 Abdul Rahman Saleh dan Rita Komalasari, Manajemen Perpustakaan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), hal. 13.
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 Perpustakaan adalah tempat untuk menyimpan dan memperoleh
 informasi dari berbagai jenis pustaka. Bahan pustaka disediakan untuk
 membantu guru dan siswa menyelesaikan tugas-tugas dalam proses
 pembelajaran. Di sana tersimpan buku pelajaran, buku bacaan penunjang,
 dan referensi lain, baik yang berbentuk cetak, maupun elektronik yang
 dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Selain itu, perpustakaan
 dilengkapi dengan tempat membaca buku-buku. Bagi guru atau siswa
 yang ingin membacanya dirumah, perpustakaan menyediakan layanan
 peminjaman buku dengan jangka waktu beberapa hari. Perpustakaan
 memungkinkan para guru dan siswa memperluas dan memperdalam
 pengetahuan yang diperlukakan. 27
 Menurut Sulistiyo Basuki, Perpustakaan atau library adalah
 ruangan, bagian sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri yang
 digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya
 disimpan menurut tata susunan tertentu digunakan pembaca bukan untuk
 dijual.28
 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
 perpustakaan adalah tempat, gedung yang disediakan untuk
 pemeliharaan bahan-bahan pustaka baik berupa buku maupun bukan
 berupa buku, sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh
 setiap pemakainya. Perpustakaan tidak hanya menyimpan buku-buku,
 tetapi juga bisa merupakan bahan cetak lainnya,seperti majalah,
 laporan,dan sebagainya. Dengan demikian perpustakaan turut serta
 dalam menyukseskan pencapaian tujuan lembaga pendidikan yang
 menaunginya.
 27
 Barnawi dan M.Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah,( Yogjakarta:Ar- Ruzz Media , 2012) hal.172-173.
 28 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media,2016) hal. 26
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 Dian Sinaga menerangkan bahwa sesungguhnya perpustakaan
 sekolah adalah sarana pendidikan yang turut menentukan pencapaian
 tujuan lembaga menaunginya. Oleh karena itu perpustakaan sekolah
 adalah salah satu komponen yang turut menentukan pencapaian tujuan
 yang telah ditetapkan. Dengan begitu, perpustakaan harus diciptakan
 sedemikian rupa supaya bisa benar-benar berfungsi sebgai penunjang
 proses belajar mengajar.29
 Dilihat dari pengertian perpustakaan yang artinya kumpulan
 bukubuku yang kini lebih dikenal sebagai koleksi bahan pustaka, ternyata
 tidak semua gedung yang berisi buku dapat disebut sebagai
 perpustakaan, tetapi harus ada persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu
 sebagai berikut:
 a. Adanya kumpulan bahan pustaka (buku, majalah, buku rujukan) dalam
 jumlah tertentu, dalam bentuk tercetak maupun elektronik/digital.
 b. Bahan pustaka yang ada harus ditata berdasarkan sistem yang
 berlaku, diolah dan diproses (registrasi, klasifikasi, katalogisasi, dan di
 data) baik secara manual ataupun dengan cara otomatis.
 c. Bahan pustaka yang telah diolah dan diproses tadi, harus ditempatkan
 di ruangan tertentu yang kita kenal dengan istilah perpustakaan.
 d. Perputaran/sirkulasi bahan pustaka harus dikelola oleh petugas yang
 profesional yang mempunyai kemampuan mengelola peredaran
 bahan pustaka.
 f. Ada pengguna perpustakaan, yang memanfaatkan koleksi bahan
 pustaka untuk kepentingan ilmu pengetahuan, penelitian, observasi,
 dan hal lainnya yang berkaitan dengan belajar dan menimba ilmu.30
 29
 Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah, (Bandung: Bejana, 2011), hln.16. 30
 Abdul Rahman Saleh dan Rita Komalasari, Manajemen Perpustakaan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), hal. 12.
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 Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat digaris bawahi
 bahwa perpustakaan merupakan sebagai salah satu sarana pendidikan
 penunjang kegiatan belajar mengajar siswa yang memegang peranan
 yang sangat penting dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan
 sekolah yang mana perpustakaan tersebut dapat dijadikan tempat untuk
 mencari berbagai macam informasi-informasi yang dibutuhkan oleh warga
 sekolahan tersebut.
 3. Pengelolaan Perpustakaan
 Keberadaan perpustakaan sekolah dapat terus terjaga dengan
 adanya sejumlah upaya tersebut. Guru dan pihak sekolah lainnya
 bertanggung jawab untuk memanfaatkan dan memelihara perpustakaan
 sekolah demi kepentingan pendidikan dan pembelajaran. Sekolah harus
 mampu mengelola sarana dan prasarana, termasuk di dalamnya
 perpustakaan sekolah yang diperlukan dalam upaya menunjang
 terwujudnya tujuan yang telah ditetapkan, yaitu sekolah yang berprestasi,
 dengan cara menjalankan fungsi-fungsi sebagai berikut:
 a. Penyusunan rencana kerja perpustakaan yang akan dilaksanakan
 selama satu tahun.
 b. Penyusunan rencana pengadaan bahan pustaka yang akan
 digunakan di perpustakaan.
 c. Pelaksanaan pengadaan bahan pustaka baik cetak maupun non cetak
 yang dapat secara langsung maupun tidak langsung menunjang
 terhadap pembelajaran.
 d. Pelaksanaan pengelolaan bahan pustaka.
 e. Pelaksanaan penyusunan dan penataan bahan pustaka.
 f. Pelaksanaan kerja sama dengan guru dalam penyediaan bahan
 pustaka yang akan digunakan dalam pembelajaran.
 g. Pelaksanaan pembinaan minat baca siswa.
 h. Penyusunan tata tertib perpustakaan.
 i. Penyelenggaraan pelayanan perpustakaan.
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 j. Penyelenggaraan administrasi pelayanan perpustakaan.
 k. Pelaksanaan promosi perpustakaan.
 l. Pelaksanaan administrasi perpustakaan.
 m. Pelaksanaan bimbingan pemakai perpustakaan.
 n. Pelaksanaan pelaporan penyelenggaraan perpustakaan.31
 Fungsi-fungsi tersebut di atas, tentunya harus dilaksanakan secara
 terencana dan terintegrasi dalam satu kesatuan antara fungsi yang satu
 dengan fungsi yang lainnya. Bila pelaksanaannya tidak terintegrasi, maka
 perpustakaan sekola dasar tidak akan memberikan kontribusi yang berarti
 terhadap pencapaian tujuan sekolah dasar.32
 Salah satu manajemen dalam dunia pendidikan adalah manajemen
 perpustakaan. Pengelolaan perpustakaan dimaksudkan sebagai suatu
 proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan
 terhadap penggunaan perpustakaan, dalam rangka mencapai tujuan
 pendidikan dan pembelajaran.berikut penjelasannya:
 a. Perencanaan (planning)
 Perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan mencapai
 hasil yang diinginkan. Menurut Stoner, Planning adalah proses
 menetapkan sasaran dan tindakan yang diperlukan untuk mencapai
 sasaran.33
 Fungsi perencanaan (planning) dilakukan menentukan tujuan atau
 kerangka tindakan yang diperlukan untuk pencapaian tujuan tertentu. Hal
 ini dilakukan dengan mengkaji kekuatan dan kelemahan
 organisasi,menentukan kesempatan dan ancaman, menentukan strategi,
 kebijakan, taktik dan program. Semua hal tersebut harus dilakukan
 berdasarkan proses pengambilan keputusan secara ilmiah.
 31
 Yaya Suhendar. Op.Cit. hal. 6 32
 Ibid. hm. 7 33
 Saefullah. Loc.Cit, hal. 30
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 Pencapaian tujuan dan pembelajaran di sekolah tidak terlepas dari
 keberadaan perpustakaan sehingga harus dipikirkan bagaimana untuk
 meningkatkan eksistensinya di sekolah. Pada garis besarnya manajemen
 perpustakaan meliputi:
 1) Penentuan kebutuhan. Sebelum mengadakan alat-alat tertentu atau
 fasilitas yang lain,lebih dahulu harus melalui prosedur penelitian yaitu
 melihat kembali kekayaan yang telah ada. Dengan demikian, baru
 bisa ditentukan sarana apa yang diperlukan berdasarkan kepentingan
 pendidikan sekolah itu.
 2) Proses pengadaan. Pengadaan sarana pendidikan ada beberapa
 kemungkinan yang bisa ditempuh seperti pembelian dengan biaya
 pemerintah, pembelian dengan biya dari SPP, Bantuan dari BP3 dan,
 bantuan dari masyarakat lainnya.34
 Sekolah harus mampu mengelola perpustakaan yang diperlukan
 dalam upaya menunjang terwujudnya tujuan yang telah ditetapkan,
 dengan cara menjalankan fungsi-fungsi perencanaan dan analisis
 kebutuhan, yaitu merinci rancangan pembelian,rehabilitasi, distribusi,
 sewa, atau pembuatan peralatan dan perlengkapan yang sesuai dengan
 kebutuhan.
 b. Pengorganisasian (Organizing)
 Setiap disiplin ilmu dalam ilmu-ilmu administrasi member sumbangan
 dengan satu dan lain cara untuk membantu para manejer untuk membuat
 organisasinya lebih efektif.35 Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan
 membagi tugas-tugas pada orang yang terlibat dalam kerja sama
 pendidikan.36 Pengorganisasian ini harus jelas, jangan sampai dikelola
 oleh pihak yang kurang bertanggung jawab.
 34
 Suryosubroto. Manajemen Pendidikan Di Sekolah. Jakarta : Rineka Cipta. 2004, hal 115-116
 35 Stephen P. Robbins. Teori Organisasi. Jakarta : Arcan. 2004, hal. 52
 36 Saefullah. Loc.Cit, hal. 32
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 Pengolahan bahan pustaka merupakan kegiatan pengorganisasian
 bahan pustaka dimulai dari pemeriksaan bahan pustaka yang baru
 diterima di perpustakaan sekolah dasar hingga penempatannya pada rak-
 rak yang telah disediakan. Oleh karena itu, maka kegiatan pengolahan
 bahan pustaka merupakan kegiatan inti dalam penyelenggaraan
 perpustakaan.37
 c. Penggerak (Actuating)
 Penggerakan dapat didefenisikan sebagai keseluruhan usaha, cara,
 teknik dan metode untuk mendorong para anggota demi tercapainya
 tujuan organisasi dengan efesien,efektif dan ekonomis.38 Terkait
 pengelolaan perpustakaan,maka pada tahapan ini kepala sekolah dan
 guru melakukan pemakaian. Dari segi pemakaian (penggunaan) terutama
 sarana alat perlengkapan dapat dibedakan atas barang habis dipakai
 harus secara maksimal dan dipertanggung jawabkan pada tiap triwulan
 sekali. Sedangkan penggunaan barang tetap dipertanggung jawabkan
 satu tahun sekali, maka perlu pemeliharaan dan barang-barang itu disebut
 barang inventaris. Untuk keperluan pengurus dan pencatatan ini
 disediakan instrument administrasi berupa antara lain buku inventaris,
 buku pembelian, buku penghapusan dan kartu barang.39
 Konsep pendidikan modern lebih mementingkan aktivitas dan
 prestasi siswa sendiri dari pada menerima dengan secara pasif segala
 ajaran yang berasal dari sang guru. Melalui perpustakaan sekolah, para
 siswa dapat dilatih kearah kreativitas sendiri. Guru telah menanamkan
 dasar kepandaian membaca kepada para siswa,semenjak dari sekolah
 dasar,kepandaian yang diperoleh siswa ini akan didorong,dan
 diperkenalkan buku-buku yang baik sesuai dengan umur, kecerdasan dan
 perhatiannya.
 37
 Yaya Suhendar. Loc.Cit. hal. 91 38
 Saefullah. Loc.Cit, hal. 33 39
 Suryosubroto. Loc.Cit, hal. 116
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 Berdasarkan pemahaman di atas maka perpustakaan sekolah
 merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari kegiatan pendidikan
 dan pembelajaran itu sendiri. Dengan demikian, untuk mencapai tujuan
 pendidikan dan pembelajaran di sekolah, maka keberadaan perpustakaan
 sekolah pendidikan tidak dapat diabaikan, melainkan harus dipikirkan
 untuk meningkatkan eksistensinya di sekolah.
 d. Pengawasan (Controlling)
 Fungsi pengawasan (Controlling) meliputi penentuan
 standar,supervise,dan mengukur penampilan/pelaksanaan terhadap
 standar dan memberikan keyakinan bahwa tujuan organisasi tercapai.
 Pengawasan sangat erat kaitanya dengan perencanaan,karena melalui
 pengawasan efektif maka. Manajemen akan mudah diukur.
 Mulai dari penentuan kebutuhan hingga pengurusan dan pencatatan
 serta penghapusan, maka yang perlu diperhatikan kepala sekolah dalam
 tahapan pengawasan adalah:
 1) Penentuan kebutuhan harus mengacu pada perencanaan yang dibuat
 dengan memperhatikan skala prioritas
 2) Proses pengadaan harus memenuhi standar kualitas dan kekinian
 3) Tahapan pemakaian harus ditangani oleh personil yang cakap dan
 memahami teknologi
 4) Pengurusan dan pencatatan dilakukan secara berkesinambungan dan
 dapat memberi informasi mengenai keadaan saranba prasarana
 secara jelas.40
 Berdasarkan teori di atas dapat dipahami bahwa salah satu bentuk
 dari instsrumen pendidikan yaitu perpustakaan sekolah. Karna
 perpustakaan sekolah merupakan salah satu faktor yang vital dalam
 penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran, karena itu apabila
 perpustakaan sekolah kurang mendukung maka penyelenggaraan atau
 40
 Ibid.
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 pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah tidak dapat berjalan dengan
 baik. Begitupun sebaliknya, perpustakaan sekolah yang mendukung dan
 lengkapnya perpustakaan sekolah akan memberi variasi pada proses
 pembelajaran,secara khusus ataupun pelaksanaan sistem pendidikan
 secara umum di sekolah tersebut tentunya.
 4. Tujuan Perpustakaan
 Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan
 di selenggarakannya pendidikan sekolah secara keseluruhan, yaitu untuk
 memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik ( Siswa atau
 Murid), serta mempersiapkan meeka untuk mengikuti pendidikan
 menengah.41
 Perpustakaan sekolah sebagai bagian integral dari sekolah,
 merupakan komponen utama pendidikan di sekolah, diharapkan dapat
 menunjang terhadap pencapaian tujuan tersebut.Sejalan dengan hal
 tersebut di atas, maka tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai
 berikut:
 1. Mendorong dan mencepat proses penguasa teknik membaca para
 siswa.
 2. Membanu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan
 pustakawan.
 3. Menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa.
 4. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan
 pelaksanaan kurikulum.
 5. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat
 membaca dan belajar bagi para siswa.
 6. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar
 para siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung
 ilmu pengatahuan dan teknologi, yang di sediakan oleh perpustakaan.
 41
 Pawit M Yusup. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan. Cet-5. Jakarta : Prenada Media Grup. Hal. 3
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 7. Memberikan hiburan sehat untuk mengisis waktu senggang melalui
 kegiatan membaca, khusussnya buku-buku dan sumber bacaan lain
 yang bersifat kreatif dan ringan, seperti fiksi, cerpen, dan lainnya.42
 Dalam tujuan tersebut tergamabar dengan jelas arah dan capaian
 yang di maksud dalam penyelenggraan perpustakaan sekolah, yang
 dalam jangka panjangnya adalah untuk menambah dasar-dasar
 pengetahuan untuk menjadi fondasi bagi perkembangan selanjutnya. Dan
 semua itu, mengacu kepada pelaksanaan pembangunan jangka panjang
 negara kita yang lebih menitik beratkan kepada peningkatan kualitas
 sumber daya manusia.
 5. Fungsi Perpustakaan
 Begitu besar peranan perpustakaan sekolah dalam mendukung
 proses pembelajaran, untuk itu, secara umum peran-peran perpustakaan
 sekolah dapat dilihat dari fungsinya, Ibrahim Bafadal mengemukakan
 pendapatrnya tentang fungsi perpustakaan yakni sebagai :
 a. Fungsi edukatif
 b. Fungsi rekreatif
 c. Fungsi informatif
 d. Fungsi riset
 e. Fungsi tanggung jawab administratif 43
 a. Fungsi edukatif. Edukatif artinya pendidikan, perpustakaan berfungsi
 sebagai edukatif, artinya perpustakaan bisa bersifat mendidik,
 memberikan tambahan pengetahuan bagi anggotanya. Jadi,
 perpustakaan bisa menjadi pelengkap bagi sekolah. Berbagai hal
 yang tidak dipelajari di sekolah bisa dicari di perpustakaan. Jadi
 dengan adanya perpustakaan sekolah tentunya dapat membantu
 42
 Ibid. 43
 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. Jakarta : Bumi Aksara. 2009. hal, 8

Page 44
                        

44
 siswa untuk belajar secara mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara
 individual maupun secara berkelompok.
 b. Fungsi rekreatif. Rekreatif berasal dari kata rekreasi yang artinya
 adalah sesuatu yang menyegarkan dan menyenangkan. Jadi maksud
 dari fungsi rekreatif perpustakaan adalah bahwa perpustakaan bisa
 menjadi sesuatu yang menyenangkan hati dan menghibur. Dengan
 datang ke perpustakaan orang bisa meminjam atau membaca buku-
 buku yang disukainya. 44
 c. Fungsi Informatif. Dengan adanya perpustakaan secara otomatis
 dapat membantu seluruh warga sekolah dalam mencari informasi.
 Sebab di dalam perpustakaan tidak hanya menyediakan bahan-bahan
 pustaka yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan bahan-
 bahan yang bukan berupa buku seperti majalah, buletin, surat kabar,
 pamflet, guntingan artikel, peta, bahkan dilengkapi juga dengan alat
 audiovisual dan lain sebagainya
 d. Fungsi Riset. Adanya bahan pustaka yang lengkap, siswa dan guru
 dapat melakukan riset yaitu mengumpulkan data atau keterangan
 yang diperlukan.45
 Selain itu terkait dengan fungsi perpustakaan sekolah, masih ada
 beberapa fungsi diantaranya yaitu:
 a. Membantu para siswa melakukan penelitian dan membantu
 menemukan keterangan-keterangan yang lebih luas dari pelajaran
 yang didapatnya di dalam kelas.
 b. Memupuk daya kritis siswa.
 c. Membantu memperkembangkan kegemaran dan hobi siswa dengan
 adanya berbagai buku tentang keterampilan-keterampilan yang
 meningkatkan daya kreasi siswa.
 44
 Suharyoto. Op.Cit, hal. 28 45
 Ibrahim Bafadal,Op.Cit, Hal7
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 d. Tempat untuk melestarikan kebudayaan. Adanya koleksi-koleksi karya
 sastra dan budaya dari masa ke masa, siswa dapat mempelajari dari
 perpustakaan
 e. Sebagai pusat penerangan. Berbagai informasi-informasi
 perkembangan zaman sebagai penerangan bagi siswa untuk berpijak
 pada zamannya.
 f. Menjadi pusat dokumentasi. Berbagi dokumen-dokumen sekolah baik
 dari hasil karya siswa ataupun dokumen lainnya yang berharga untuk
 dikenang dan diketahui para siswa tahun-tahun berikutnya bahkan
 bisa menjadi pendorong untuk maju.
 g. Sebagai tempat rekreasi. Bacaan-bacaan ringan, cerita-cerita fiksi
 yang tersedia di perpustakaan dapat menjadi pelepas ketegangan
 setelah sekian jam menggeluti ilmu di dalam kelas. Masuk
 perpustakaan dan membaca bacaan segar merupakan rekreasi yang
 sehat dan tetap mendidik.46
 Sedangkan menurut Nur Hayati S, secara singkat fungsi dan
 manfaat perpustakaan pada umumnya dan perpustakaan pada
 khususnya, dapat dirumuskan sebagai berikut:
 a. Perpustakaan sebagai sarana penunjang pendidikan.
 b. Perpustakaan sebagai sumber pengembangan kurikulum.
 c. Perpustakaan sebagai sarana pengalaman dan pembinaan minat
 baca.
 d. Perpustakaan sebagai sarana proses belajar mengajar.
 e. Perpustakaan dapat dijadikan sebagai penanaman disiplin.
 f. Perpustakaan dapat dijadikan sebagai tempat penelitian. 47
 46
 Ibid, hal. 81-82 47
 F.Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, Yogyakarta: Graha ilmu: 2007), hal.12
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 Kita ketahui bahwa penyelenggaraaan perpustakaan sekolah
 bukan hanya mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka,
 tetapi dengan adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan
 dapat membantu mendorong siswa serta guru dalam menyelesaikan
 tugas-tugas dalam proses belajar mengajar.
 Perpustakaan sebagai pengelola dan penyedia informasi
 diharapkan mampu memenuhi kebutuhan penggunanya. Untuk itu secara
 rutin perpustakaan melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok antara lain:
 a. Pengembangan koleksi, meliputi pemilihan, pemesanan, pembelian
 dan lain-lain.
 b. Pengolahan koleksi, meliputi penentuan subjek, klasifikasi, penentuan
 tajuk, entri data dan lain-lain.
 c. Layanan pengguna, meliputi layanan loker, layanan sirkulasi, layanan
 ruang baca, layanan terbitan berkala, layanan refrensi dan
 penelusuran informasi, layanan workstation dan lain-lain.
 d. Pemeliharaan koleksi, yang meliputi pelestarian, pengawetan dan
 perbaikan bahan pustaka.48
 Perpustakaan sekolah merupakan pusat masyarakat sekolah
 dalam mencari sumber informasi dan ilmu pengetahuan, oleh karena itu
 didalam pengelolaan perpustakaan sekolah/madrasah perlu:
 a. Menyediakan petunjuk pelaksanan operasional peminjaman buku dan
 bahan pustaka lainnya
 b. Merencanakan fasilitas peminjaman buku dan bahan pustaka lainnya
 sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan pendidik
 c. Membuka pelayanan minimal enam jam sehari pada hari kerja d.
 Melengkapi fasilitas peminjaman antar perpustakaan, baik internal
 maupun eksternal
 d. Menyediakan pelayanan peminjaman dengan perpustakaan dari
 sekolah/madrasah lain baik negeri maupun swasta.49
 48
 Ibid. 12

Page 47
                        

47
 Dengan demikian perpustakaan dianggap tidak lain dari pada
 tempat terkumpulnya buku-buku, perpustakaan tidak lagi terbatas kepada
 buku-buku saja, melainkan mencakup juga rekaman dan cetakan lain
 selain buku. Umpamanya majalah, surat kabar, pamphlet, gambar peta,
 atlas, piringan hitam, tape, slide dan lain sebagainya. Sedang fungsinya
 bukan hanya fungsi edukatif saja tapi juga fungsi rekreatif, dan lainnya.
 6. Ruang Perpustakaan
 Di lihat dari segi administrasi dan organisasi maka ruang ruangan
 selalu menjadi faktor yang menentukan. Tidak mungkin tanpa ruangan
 bisa berjalan suatu organisasi akan berjalan baik, demikian juga
 perpustakaan sebagai suatu organisasi. Sekecil apapun kondisi
 perpustakaan tetap di perlukan suatu ruangan yang memadai.50 Adapun
 dalam ruang perpustakaan ini yakni fungsi, luas dan sumberdaya manusia
 dalam pengelolaan perpustakaan sedikit peneliti bahas berikut ini :
 a. Fungsi ruang perpustakaan
 Ruangan Perpustakaan Adalah tempat di selenggarakanya
 semua kegiatan perpustakaan, mulai dari pengadaan, pengelolaan
 penyimpanan bahan pustaka sampai penyelenggaraan pelayanan kepada
 pengguna perpustakaan.51 Ruangan Perpustakaan merupakan salah satu
 Faktor yang turut memperlancar pelaksanaan tugas tugas pengelolaan
 perpustakaan. Tanpa ada ruangan tidak akan dapat menjalankan
 perpustakaan dengan baik.
 Fungsi perpustakaan sekolah secara umum adalah untuk :52
 1) Tempat para petugas melaksanakan kegiatan kegiatan Perpustakaan
 yakni mengimpun, memgelola dan kemudian melayankan kepada
 pengguna.
 49
 Husain Usman, Manajemen Teori Praktik & Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 60.
 50 Yaya Suhendar. Cara Mengelola Perpustakaan Sekolah Dasar. Jakarta : Prenada.
 2014, hal. 10 51
 Ibid. 52
 Pawit M Yusup. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah. Cet-5. Jakarta : Prenada Media Grup. hal. 96
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 2) Tempat penyimpanan koleksi perpustakaan baik yang fungsinya
 sebagai koleksi dasar pendukung kurikulumsekolah maupunkoleksi
 penunjang.
 3) Tempat di laksanakan kegiatan rutin perpustakaan sekolah.
 4) Tempat belajar bersama para siswa pada saat saat tertentu.
 5) Tempat Membaca Para siswa, Baik itu membaca buku, majalah dan
 surta kabar.
 b. Luas ruangan
 Ruangan Yang Harus disediakan di dalam Perpustakaan
 madrasah tidak terlalu kompleks seperti di ruangan perpustakan sekolah
 tinggi, misalnya ruangan yang di sediakan di sesuaikan dengan
 kebutuhan. ruangan perlu diakan paling tidak di sesuaikan dengan fungsi
 ruangan sebagaimana di sebutkan di atas, sebagai berikut :
 1) Ruangan untuk petugas
 2) Ruangan untuk display bahan pustaka
 3) Ruangan untuk meja baca
 4) Ruangan Untuk Meja belajar bersama
 5) Ruangan untuk meja layanan.53
 Secara Ideal untuk menghitung luas ruangan bagi perpustakaan
 sekolah menurut perpustakaan Nasional RI, Di hitung 3 m2 untuk Setiap
 Siswa selanjutnya di kalikan 10,5 m2 dari Populasi siswa yang
 bersangkutan.
 Contoh sekolah memiliki siswa sebanyak 360 orang siswa yang
 terdiri atas satu kelas sampai kelas enam maka. Berdasarkan ketentuan di
 tersebut maka Luas ruangan perpustakaan sekolah itu adalah : 10,5 x 360
 x 3 m3= 113,4 m2 Di bulatkan menjadi 113m2.
 Atas dasar perhitungan seperti itu maka ruangan perpustakaan
 bisa di perhitungkan sebagai tampak dalam tabel sebagai berikut :
 53
 Ibid, hal.11
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 Tabel : 1
 Perhitungan Ruang perpustakaan.54
 Jumlah Siswa Luas ruangan Perpustakaan
 360 – 480 113 m2– 151 m2
 180 – 360 57 m2 - 113 m2
 91 – 180 30 m2– 57 m2
 Apabila suatu sekolah tidak mampu menyediakan ruang ruangan
 atau membangun gedung sendiri untuk keperluan perpustakaan maka
 alternatif menggunakan ruangan kelas yang di jadikan sebagai
 perpustakaan. Maka ajuan lain yang bisa di gunakan yaitu Peraturan
 Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standrd
 Sarana Dan Prasarana untuk SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA dalam
 Peraturan tersebut Di tetapkan bahwa luas ruangan perpustakaan sama
 dengan ruang kelas. Ruang kelas pada umumnya berukuran sekitar 8 x
 7 atau sekitar 56 M2.55
 c. Tenaga Pengelola Perpustakaan
 Untuk menyelenggarakan perpustakaan sekolah sehari hari perlu
 ada tenaga khusus. Hal ini tergantung kepada tingkatan sekolahnya.
 Misalnya perpustakaan sekolah dasar tidak perlu banyak tenaga satu
 orang pun sudah cukup tetapi untuk SMP dan SMA perlu banyak tenaga.
 Tenaga perpustakaan tersebut terdiri dari : 56
 1) Kepala perpustakaan/guru pustakawan
 Kepala perpustakaan adalah sebaiknya di pegang oleh salah
 seorang guru sehingga penyelenggaraanya perpustakaan sekolah benar
 benar di integrasikan dengan proses belajar mengajar di sekolah guru
 54
 Pawit M Yusup. Op.Cit, hal 97 55
 Yaya Suhendar. Loc.Cit, hal. 13 56
 Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. Jakarta : Bumi Aksara. 2009. hal, 23
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 yang di tunjuk menjadi kepala perpustakaan harus mempunyai keahlian
 khusus dan keterampilan di bidang perpustakaan sekolah.
 2) Petugas perpustakaan sekolah
 a) Petugas pelayanan teknis
 b) Petugas Pelayanan membaca
 c) Petugas tata usaha. 57
 Dengan demikian, tenaga sumber daya manusia dalam
 pengelolaan perpustakaan menurut teori di atas sebenarnya
 membutuhkan banyak tenaga pengelola, selain kepala perpustakaan, juga
 ada petugas lainnya seperti pelayanan teknis, tata usaha dan lainnya.
 7. Faktor Penghambat di dalam Pengelolaan Perpustakaan
 Hambatan yang dihadapi dalam Pengelolaan Perpustakaan
 Perpustakaan sekolah merupakan penyedia sarana baca secara cuma-
 cuma bagi pelajar dalam menyalurkan minat baca dan sarana untuk
 meningkatkan pengetahuan mereka. Namun keberadaan perpustakaan
 sekolah belum beroperasi sebagaimana fungsinya. Hal ini dapat dilihat
 dari realita sebagian besar perpustakaan sekolah-sekolah di Indonesia
 yang masih memfungsikan perpustakaan masih sebatas sebagai tempat
 penyimpanan buku-buku paket pelajaran. Selain itu suasana ruangan
 perpustakaan yang seadanya dengan dikelilingi barisan-barisan rak buku,
 kursi, dan meja, serta pelayanan perpustakaan yang hanya dilakukan
 pada waktu jam istirahat, menyebabkan aktifitas pelajar berkunjung
 keperpustakaan hanya sebatas meminjam buku-buku yang mereka
 butuhkan.
 Sebelum membahas lebih dalam, peneliti terlebih dahulu
 mendalami teori tentang permasalahannya. Berikut ini adalah beberapa
 kendala yang di alami sekolah dalam melaksanakan pengelolaan
 perpustakaan sekolah menurut pendapat ahli :
 57
 Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. Jakarta : Bumi Aksara. 2009. hlm, 23
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 1. Belum terdapat-nya penguatan kelembagaan perpustakaan sekolah
 dalam struktur makro organisasi sekolah, sehingga di perlukan payung
 hukum yang lebih spesifik untuk memajukan perpustakaan sekolah.
 2. Minim-nya dana operasional perpustakaan sekolah yang berdampak
 pada terbatas-nya sarana dan prasana penunjang keberadaan
 perpustakaan sekolah.
 3. Mayoritas minat baca peserta didik di indonesia masih belum
 mengimbarakan, walaupun pemerintah telah membuat program
 tentang peningkatan minat membaca.
 4. Terbatas-nya sumber daya yang mampu mengelola perpustakaan
 sekolah yang mempunyai visi pengembangan yang baik.
 5. Kepedulian pihak manajemen sekolah terhadap pengembangan
 perpustakaan di lingkungan sekolah relatif masih rendah atau belum
 maksimal sesuai kebutuha minimal sebuah perpustakaan sekolah.
 6. Perpustakaan sekolah masih di anggap sebagai sarana pelengkap
 kegiatan belajar, bukan sebagai jantung sekolah untuk menggerakkan
 proses kegiatan belajar.
 7. Belum atau sulit-nya pengaturan dalam kurikulum tentang jam khusus
 bagi peserta didik untuk berbagai kegiatan pemanfaatan dan/atau
 kegiatan di perpustakaan sekolah.
 8. Mayoritas perpustakaan sekolah di indonesia masih menjadi tempat
 untuk “ pembinaan “ staf ataupun pegawai yang bermasalah, sehingga
 petugas pelayanan perpustakaan menjadi kurang atau bahkan tidak
 kompeten di bidang-nya.58
 Keberadaan perpustakaan sekolah yang dikelola dengan baik
 diharapkan dapat dijadikan sebagai penunjang menuju proses pendidikan
 yang baik. Tetapi untuk menuju proses pendidikan yang baik
 perpustakaan mempunyai banyak kendala yang mungkin sampai
 58
 Wildan Zulkarnain. Manajemen Layanan Khusus di Sekolah. Jakarta : Bumi Aksara. Hal. 36
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 sekarang belum bisa ditangani secara serius. Kendala tersebut antara
 lain:
 a. Dana Perpustakaan yang minim dana/tanpa dana akan berjalan
 seadanya.
 b. Koleksi Koleksi berpengaruh pada minat baca. Bila koleksi beraneka
 ragam dan banyak menyajikan suatu hal yang baru maka akan
 banyak pengunjung yang tertarik
 c. Sarana Perpustakaan membutuhkan sarana yang memadai, sarana
 itu antara lain rak buku dan kondisi fisik perpustakaan yang ditata dan
 dirancang senyaman mungkin dan kalau bisa dilengkapi dengan
 media pembelajaran elektronik seperti televisi dan komputer agar
 suasana di perpustakaan tidak monoton.
 d. Pustakawan Untuk lebih memajukan perpustakaan sekolah
 hendaknya tenaga perpustakaan adalah tenaga yang benar-benar
 menguasai di bidangnya.59
 Perpustakaan sekolah merupakan salah satu media tempat
 dimana para siswa dapat mendapat pengetahuan baik akademik maupun
 non akademik, namun kebanyakan siswa sulit untuk mengunjungi
 perpustakaan, karena beberapa aspek yang membuat siswa jenuh, malas,
 suram dan tidak nyaman. Karena itu ada beberapa hal yang perlu
 diperhatikan dalam membuat perpustakaan menjadi hidup di mata pelajar,
 yaitu:
 a. Gedung Perpustakaan yang Menarik dan Nyaman Luas dan mewah
 bukan kunci dari kenyamanan namun kebersihan dan pemanfaatan
 tempat yang maksimal adalah sesuatu yang harus diperhatikan.
 b. Sumber Pustaka yang Diperbaharui Buku-buku dan karya tulis yang
 lainnya hendaknya di up-date dan diperbaharui tiap bulannya. Jika
 sulit maka tiap 6 bulan atau per tahun.
 59
 Kendala Perpustakaan Sekolah sebagai salah satu unsur dalam memajukan pendidikan, http://sebuahcatatanku.blogspot.com/2010/05/kendala-perpustakaan-sekolah-sebagai.html, diakses 10 Oktober 2018
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 c. Fasilitas yang Memadai Fasilitas utama yang harus disediakan
 perpustakaan sekolah antara lain: kursi dan meja baca yang baik,
 penerangan yang cukup, udara yang sejuk, buku yang tersusun rapi
 dan sistem peminjaman yang sederhana.
 d. Pustakawan yang Terstruktur, Kompeten, Profesional, dan
 Komunikatif Pustakawan hendaknya kompeten dan profesional, tidak
 hanya itu pustakawan harus komunikatif dan tidak angkuh.
 e. Variasi yang Atraktif Kekreatifan yang membuat para siswa tertarik
 untuk mengunjungi perpustakaan.60
 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa ternyata banyak sekali
 hambatan dalam pengelolaan perpustakaan itu sendiri, baik penyedia
 sarana baca, suasana ruangan perpustakaan yang seadanya,masalah
 dana yang tiak mungkin dihindari, fasilitas dan lain sebagainya menjadi
 penghambat serius bagi pengelolaan perpustakaan.
 8. Faktor pendukung dalam pengelolaan Perpustakaan
 Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi terhadap
 pengelolaan perpustakaan adalah:
 a. Minat Siswa
 Faktor minat siswa sangat menentukan terhadap pemanfaatan
 perpustakaan sekolah, karena kesadaran pribadi siswa sebagai
 pendorong jiwanya untuk memanfaatkan perpustakaan sekolah demi
 kelancaran studinya, seperti dikatakan Sardiman:
 “Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu apa yang dilihat seseorang sudah tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingan sendiri. Hal ini
 60
 Peningkatan Kualitas Perpustakaan sekolah dalam membangun generasi muda cinta perpustakaan,http://www.pemustaka.com/peningkatan-kualitas-perpustakaan-sekolah-dalam membangun-generasi-muda-cinta-perpustakaan.html, diakses 10 Oktober 2018
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 menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang kepada seseorang.”61 Dengan adanya minat siswa terutama dalam hal membaca buku-
 buku yang tersedia di perpustakaan sekolah maka dengan sendirinya
 perpustakaan sekolah tersebut turut membantu terhadap kelancaran
 aktivitas belajar siswa itu. Karena bagaimanapun lengkap dan baiknya
 sarana maupun fasilitas yang ada pada perpustakaan tidak akan
 bermanfaat sebagaimana yang diinginkan kalau tidak ada minat siswa
 untuk memanfaatkannya terutama minat baca siswa terhadap buku-buku
 perpustakaan.
 b. Tenaga Pengelola (Sumber daya Manusia)
 Faktor ini sangat memegang peranan yang sangat menentukan
 berhasil tidaknya sebuah perpustakaan. Oleh karena itu untuk membuat
 perpustakaan bermanfaat sesuai dengan tugas, fungsi dan tujuannya.
 Maka para pengelola atau biasa disebut pustakawan, dan lembaga
 pendidikan sebagai penyelenggara bisa menyadari akan kepentingan dan
 kedudukan perpustakaan bagi pelajar, memahami keperluan siswa dan
 kemudian menguasai liku-liku kegiatan dan teknik pekerjaan perpustakaan
 itu sendiri. Seperti dikatakan oleh Larasati Milburga, dkk bahwa,
 “Seorang pengelola perpustakaan tidak cukup hanya dibekali
 keahlian teknis dan pengetahuan yang memadai tentang ilmu
 keperpustakaan, melainkan harus memiliki kemampuan mental tertentu”.62
 Seorang petugas perpustakaan harus memiliki rasa tanggung
 jawab yang besar terhadap pengelolaan perpustakaan agar misi yang
 ditanggung oleh perpustakaan dapat dicapai. “Maka sungguh diharapkan
 bahwa seorang petugas perpustakaan pertama-tama adalah pencinta
 buku, atau terlebih lagi pencinta ilmu pengetahuan.”63
 61
 Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2011), hal.76
 62 Larasati Milburga, et al. Membina Perpustakaan sekolah. (Yogyakarta: Mahkota, 1999),
 33. 63
 Ibid, hal 51
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 Menurutnya kecintaan terhadap buku dan ilmu pengetahuan
 berdampak pada penambahan koleksi, berikut pemaparannya: Kecintaan
 akan buku dan ilmu pengetahuan akan membuat orang antusias untuk
 terus menambah koleksi, mengusahakan agar semakin banyak orang bisa
 menikmati dan menggunakannya, mengusahakan orang yang
 membutuhkan informasi dengan mudah dan dengan segera menemukan
 yang dibutuhkannya. Seorang pustakawan yang sejati tidak akan senang
 melihat ruang perpustakaan sunyi, sepi dan buku-buku perpustakaan rapi
 dan teratur dan bersih yang berarti tidak pernah dimanfaatkan. 64
 Dengan adanya kecakapan dan pengetahuan serta moral para
 pengelola perpustakaan sekolah, maka dengan sendirinya
 pengelolaannya juga akan baik sehingga akan menunjang terhadap
 kelancaran proses belajar di madrasah.
 c. Koleksi Perpustakaan
 Keadaan koleksi perpustakaan sebenarnya erat kaitannya dengan
 maksud didirikannya perpustakaan sekolah yaitu seperti yang dikatakan
 oleh Larasati Milburga, dkk bahwa:
 “Perpustakaan sekolah ialah berusaha memberikan pelayanan
 kepada sekolah agar kegiatan belajar mengajar yang digariskan di dalam
 kurikulum dapat berjalan dengan lancar”.
 Oleh sebab itu segala bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan
 harus dapat menunjang proses belajar mengajar, maka dalam pengadaan
 bahan pustaka hendaknya mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta
 selera para pembaca yang dalam hal ini adalah murid-murid. Petugas
 perpustakaan dengan para guru perlu selalu ngadakan kerjasama,
 terutama kebutuhan buku-buku yang hendak diadakan menyangkut
 bidang studi dan penerbiy yang diinginkan. Dengan cara ini pemilihan
 koleksi akan lebih objektif dan efesien.
 Sesuai dengan maksud itulah maka tentunya perpustakaan harus
 dapat menyediakan segala keperluan peralatan yang menunjang
 64
 Ibid, hal 52
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 pengajaran yang dilaksanakan di sekolah baik berupa buku-buku
 pegangan, buku-buku pelengkap dan sebagainya maupun bahan-bahan
 pengajaran lainnya seperti alat peraga.
 d. Motivasi Guru
 Motivasi merupakan faktor yang sangat penting bagi manusia
 dalam hidupnya karena tanpa motivasi ia tidak akan dapat berbuat
 sesuatu apapun. Apabila kita melihat definisi motivasi, maka motivasi
 berasal dari kata “motif” dengan pengertian-pengertian sebab – sebab
 yang menjadi dorongan.65 Kemudian menurut Kamus Besar Bahasa
 Indonesia adalah dorongan yang timbul dari diri seseorang secara sadar
 untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.66
 Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong untuk
 melakukan sesuatu. Menurut Mc. Donald seperti dikutip oleh Sardiman
 motivasi adalah “perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
 dengan munculnya „feeling‟ dan didahului dengan tanggapan terhadap
 adanya tujuan”.67
 Menurut pendapat Suparta bahwa motivasi ialah kekuatan
 tersembunyi di dalam diri seseorang yang mendorong untuk berkelakuan
 dan bertindak dengan cara yang khas. Kadang-kadang kekuatan itu
 berpangkal pada naluri, kadang-kadang pula berpangkal pada suatu
 keputusan rasional, tetapi lebih sering hal itu merupakan perpaduan
 kedua proses tersebut.68 Ada dua jenis motivasi, yaitu:
 a. “Motivasi Intrinsik.
 Motivasi ini mengacu pada faktor-faktor dari dalam. Kebanyakan
 teori pendidikan modern mengambil motivasi intrinsik sebagai pendorong
 bagi aktivitas dalam pengajaran dan dalam pemecahan masalah. Ini tidak
 65
 Tri Rama, Kamus Bahasa Indonesia. (Surabaya : Karya Agung, 2013), hal. 653 66
 Ibid. hlm. 653 67
 Sardiman, Loc.Cit, 70 68
 Munzier Suparta, Hery Noer Aly. Metodology Pengajaran Agama Islam. Jakarta: AMISSCO (2008), hlm 54
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 mengherankan, karena keinginan untuk menambah pengetahuan dan
 melacak merupakan faktor intrinsik pada semua orang.
 b. Motivasi ekstrinsik.
 Motivasi ini mengacu pada faktor-faktor dari luar dan diterapkan
 pada pelajar oleh guru atau orang lain. Motivasi ekstrinsik bisa berbentuk
 penghargaan, pujian, hukuman, atau celaan.69
 Guru seringkali menggunakan penghargaan untuk memberikan
 motivasi kepada siswa, untuk mencapai tujuan pengajaran penghargaan
 akan bermanfaat jika mengandung tujuan yang akan memberikan
 kepuasan terhadap psikologis anak, itu sebabnya guru harus kreatif dan
 imajinatif dalam memberikan penghargaan yang tepat.
 Jadi, motivasi yang diberikan oleh guru di sini bukan hanya dalam
 membangkitkan gairah siswa terhadap pepustakaan, namun juga bisa
 diberikan dengan penugasan yang mengharuskan mereka memanfaatkan
 bahan perpustakaan juga memberikan motivasi untuk gemar membaca.
 9. Minat Baca
 Minat dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia artinya adalah “
 perhatian, kesukaan, kecenderungan hati.70 Minat ini bisa juga
 dihubungkan dengan dorongan atau motivasi. Motivasi merupakan faktor
 yang sangat penting bagi manusia dalam hidupnya karena tanpa motivasi
 ia tidak akan dapat berbuat sesuatu apapun. Apabila kita melihat definisi
 motivasi, maka motivasi berasal dari kata “motif” dengan pengertian-
 pengertian sebab – sebab yang menjadi dorongan.71 Sedangkan baca
 atau membaca artinya adalah “melihat serta memahami isi dari apa yang
 tertulis, mengeja atau melapalkan apa yang tertulis, mengetahui dan
 lainnya.72
 69
 Ibid, hlm. 74 70
 Tri Rama. Loc.Cit, hal 332 71
 Ibid. hlm 653 72
 Ibid. hlm 66
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 Secara sederhana minat baca dapat diberi pengertian sebagai
 kecenderungan hati yang tinggi terhadap aktifitas membaca, atau sebagai
 keinginan/ kegairahan yang tinggi terhadap aktifitas membaca.73 Minat
 pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri
 sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan
 tersebut, semakin besar minatnya.74
 Minat baca merupakan proses kejiwaan yang semula berwujud
 dorongan/ motif dalam diri seseorang. Dorongan jiwa pada pada tingkat
 yang tinggi lazim disebut minat yang dapat mengarahkan sekaligus
 menggairahkan seseorang kepada suatu kegemaran. Ada pendapat lagi
 bahwa pengertian minat baca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-
 usaha seseorang untuk membaca.75
 Orang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan
 diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapatkan bahan bacaan
 dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri.
 10. Landasan Minat Baca
 Membaca dalam konteks religi berarti ekspresi rasa syukur seorang
 hamba kepada tuhan nya atas nikmat yang di limpahkan dengan
 melaksanakan ibadah seperti,shalat,membaca al-quran, berdoa, dan
 dzikrullah,termasuk membaca untuk mengetahui dan menguasai ilmu
 pengetahuan untuk keselarasan dunia akhirat.
 Ajaran agama Islam pun memberikan tuntunan dan sekaligus
 anjuran kepada umat manusia untuk membaca, bahkan ayat al Qur‟an
 pertama yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW, adalah
 perintah untuk membaca sebagaimana yang tercantum dalam surah Al
 Alaq ayat 1–5 yang berbunyi:
 73
 Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 283. 74
 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2011), hal. 121 75
 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 28.
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 Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-„Alaq : 1-5)76
 Inilah yang mendasari perlunya merealisasikan konsep peningkatan
 budaya baca untuk mengetahui dan menguasai seluruh ilmu
 pengetahuan, agar kita dapat bersyukur pada-Nya. Pada dasar-nya,
 membaca merupakan komponen yang berpengaruh terhadap
 keberhasilan pendidikan.dalam kenyataan-nya,berfungsi-nya proses
 membaca tergantung pada kualitas dan kuantitas komponen manusiawi,
 fasilitas, dana, perlengkapan, termasuk kebutuhan. Dalam kaitan ini,
 pengaruh tingkat partisipasi orang tua,masyarakat,perpustakaan sangat di
 perlukan.
 Partisipasi orang tua,masyarakat,dan perpustakaan menuntut ada-
 nya jalinan hubungan yang harmonis.jalinan hubungan yang di
 maksud,realisasi-nya bisa di wujudkan dalam berbagai bentuk dan
 jalinan.dalam hubungan ini,sangat di perlukan persepsi yang benar dan
 tanggung jawab bersama terhadap minat membaca,mengingat membaca
 merupakan kebutuhan dasar manusia (fitrah),di dalam-nya tercakup
 sistem spritual,intelektual yang linear,nilai-nilai dan karakter yang saling
 berhubungan secara fungsional.Secara religi,mengisyaratkan bahwa
 membaca harus berfungsi dan relevan dengan kebutuhan,untuk itu perlu
 upaya untuk merealisasikan-nya.
 76
 Anonim. Al Qur’an dan Terjemahannya. Kementerian RI tahun 2012
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 11. Meningkatkan Minat Baca
 Pembinaan minat baca menjadi prioritas utama UNESCO sejak
 1972. Tujuan utama pembinaan minat baca adalah menciptakan
 masyarakat membaca dengan penekanan pada penciptaan lingkungan
 membaca untuk semua jenis bacaan pada semua lapisan masyarakat.
 Berbicara tentang pembinaan minat baca, siapa yang bertanggung jawab
 terhadap pembinaan minat baca anak? Orang tua adalah orang pertama
 yang bertanggung jawab pada pembinaan di lingkungan masyarakat
 terkecil yakni keluarga. Seorang anak merupakan peniru hebat bagi orang
 tuanya. Oleh karena itu, perlu di ciptakan atmosfer membaca di
 lingkungan keluarga.77
 Banyak upaya yang dapat di lakukan untuk meningkatkan minat
 baca.Berikut ini adalah beberapa kegiatan yang dapat di lakukan oleh
 perpustakaan bekerja sama dengan para guru dalam upaya meningkatkan
 minat baca peserta didik :
 1. Penyedian bahan pelajaran
 Perpustakaan sekolah baiknya dapat menyediakan bahan pelajaran
 materi tertentu yang di tunjuk oleh guru sesuai kurikulum yang berlaku
 dalam hal ini di perlukan kerja sama yang baik antara pimpinan sekolah
 guru kelas guru bidang studi guru pustakawan dan petugas perpustakaan
 setiap awal tahun ajaran baru, pimpinan sekolah dan guru-guru membuat
 perencanaan kurikulum sesuai ketentuan pemerintah, mata pelajaran
 yang di berikan, media yang di perlukan, dan buku-buku yang di perlukan
 untuk siap mata pelajaran. Berdasarkan perencanaan ini, guru dapat
 menyusun daftar materi yang akan di sampaikan kepada peserta didik
 pada hari tertentu di sertai dengan daftar buku yang harus di baca peserta
 didik. Daftar buku tersebut di ajukan kepada pihak perpustakaan sekolah
 untuk di siapkan pada hari yang telah di tetapkan.
 77
 Noorika Retno Widuri. Pena Pustakawan. Cet-1. Bandung : Yrama Widya. 2015, hal. 85
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 Pelayanan perpustakaan tersbut dapat berjalan dengan baik dan
 lancar apabila petugas perpustakaan sekolah juga memiliki wawasan
 yang baik dan luas. Di samping itu, buku-buku acuan pendukung materi di
 perpustakaan sebaik-nya memiliki karakteristik, yaitu: dapat
 mencerminkan kemampuan kebutuhan peserta didik; menjawab isu, topik,
 atau masalah yang di hadapi kekomprehensifan dengan minat peserta
 didik.
 2. Pameran Buku
 Pameran buku merupakan kegiatan memvisualisasikan buku-buku
 agar di ketahui oleh para peserta didik. Pameran buku ini bertujuan
 memperkenalkan dan mempromosikan perpustakaan sekolah kepada
 peserta didik, para guru, dan anggota sekolah lain-nya. Hal yang perlu
 mendapat perhatian adalah masalah tempat dan waktu. Tempat yang di
 pilih untuk kegiatan pameran harus tempat yang cukup luas, strategis,
 ramai, dan aman. Adapun waktu-nya harus tepat dan sesuai dengan
 pengunjung. Misal-nya, di selenggrakan pada hari-hari seperti hardiknas
 dan ulang tahun sekolah.
 3. Resensi buku
 Pameran buku merupakan kegiatan meringkas dan menilai suatu
 karya intelektual. Kegiatan ini sangat bermanfaat, antara lain dapat
 meningkatkan minat baca, mengetahui ada-nya buku baru, mengenal
 pengarang, mengenal penerbit, dan mengembangkan perbukuan.
 Kegiatan meresensi buku oleh para peserta didik dapat menumbuhkan
 minat baca dan mengasah daya pikir mereka. Kegiatan resensi buku perlu
 di galakkan, terutama di perpustakaan sekolah lanjutkan tingkat atas atau
 yang sederajat.
 4. Story Telling
 Kegiatan ini merupakan bentuk komonikasi antara pencerita dan
 sejumlah peserta melalui suara dan gerakan yang dapat memancing dan
 menumbuhkan imajinasi peserta didik .layanan ini lebih cocok untuk
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 dilakukan di perpustakaan sekolah dasar karena dapat menumbuhkan
 kreatipitas dan imajinasi peserta didik ,karena imajinasi lebih kuat dari
 pengalaman .layanan ini diselenggarakan agar peserta didik dapat
 memperoleh pelajaran tentang suatu peristiwa yang dapat menumbuhkan
 rasa ingin tahu,kemampuan untuk menyelesaikan masalah penambahan
 wawasan dan pembedaharaan kata,rasa percaya diriterus tumbuh,dan
 merasa penting karena mereka memiliki bahan untuk di ceritakan kepada
 orang lain.berikut ini adalah beberapa cara untuk melaksanakan story
 telling.
 a. Penceritan menyampaikan isi pokok buku cerita imajinatif atau juga
 dapat membuat cerita sendiri dengan suara khas dan gerakan atau
 mimik tertentu.
 b. Pencerita hanya menceritakan sebagian kecil isi buku, kemudian
 merangsang peserta didik untuk mengetahui sendiri kelanjutan cerita
 itu dengan membaca buku asli-nya.
 c. Pencerita dapat terdiri atas guru, guru pustakawan, petugas
 perpustakaan, atau orang lain yang memiliki kemampuan bercerita
 dengan baik.
 d. Pelaksanaan kegiatan Story Telling dapat di lakukan di perpustakaan
 dengan mendesain ruang perpustakaan sedemikian rupa agar
 menarik.
 Selanjut-nya, ada berapa hal yang di perhatikan dalam Story Telling.
 a. Sebaik-nya cukup di kupas bagian awal buku. Tidak perlu
 menguraikan keseluruhan isi buku, apalagi menguraikan akhir suatu
 buku.
 b. Membaca keras pada bagian-bagian yang menunjukkan karakter yang
 di perlukan perubahan mimik dan gerakan yang dapat mehidupkan
 suasana.
 c. Story Telling di akhiri dengan meninggalkan rasa penasaran agar
 peserta didik selanjut-nya mau membaca sendiri kelanjutan cerita.
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 d. Beri masukan pada pencrita agar membaca buku-buku lain dengan
 pengarang, genre, dan buku nonfiksi yang terkait dengan tema yang
 sama agar lebih bervariasi.
 e. Story Telling di lakukan secara santai, oenuh kekeluargaan,dan
 persahabatan.
 f. Membawa alat pendukung, seperti alat musik atau alat peraga lain.
 g. Memilih buku-buku cerita atau artikel pendek dengan tema yang
 populer.
 5. Kerja sama dengan orang tua peserta didik
 Peningkatan minat baca peserta didik membutuhkan dukungan dari
 berbagai pihak, terutama orang tua peserta didik. Untuk itu, perpustakaan
 sekolah harus dapat bekerja sama dengan para guru dan orang tua
 peserta didik. Setelah kegiatan Story Telling yang di lakukan oleh guru
 atau staf perpustakaan, maka di harapakan peserta didik dapat
 mengetahui kelanjutan cerita di rumah bagi peserta didik yang belum
 lancar membaca.78
 B. Penelitian yang Relevan
 1. Mulyadi dengan penelitiannya yang berjudul Implementasi
 Perpsutakaan sekolah sebagai sumber belajar dalam meningkatkan
 prestasi siswa di SD Muhammadiyah 08 Dau Malang. Persamaan
 penelitian ini dengan penulis yaitu sama-sama meneliti mengenai
 perpustakaan, namun perbedaannya, penulis meneliti tentang
 pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca.
 2. Azmi ZL dengan judul “Pengelolaan Perpustakaan Di Sekolah Dasar
 Negeri 140/I Sei Lais Desa Malapari Kecamatan Muara Bulian
 Kabupaten Batang Hari”. Pada penelitian ini pengelola perpustakan di
 sekolah ini belum mampu mengelola perpustakan dengan baik,
 karena seorang pengelola perpustakaan ini disibukkan dengan
 tugasnya yang lain yaitu sebagai guru kelas. Selain itu juga ruang
 78
 Ibid. Hal. 37-38
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 perpustakaan sekolah belum dikhususkan, karena ruang
 perpustakaan ini masih menumpang di ruang kantor guru, buku-
 bukpun hanya sedikit dan belum memadai, sehingga siswa-siswapun
 hanya sesekali membaca maupun belajar di perpustakan tersebut.
 3. Pitriatul Husna yang berjudul “Pola Kepemimpinan Kepala
 Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di Sekolah
 Dasar Negeri 28/I desa Malapari Kecamatan Muara Bulian Kabupaten
 Batang Hari”. Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu sama-
 sama meneliti mengenai perpustakaan, namun perbedaannya, penulis
 meneliti tentang pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan
 minat baca, sementara dalam penelitian tersebut lebih cenderung
 kepada pola kepemimpinan kepala perpustakaan bukan kepada
 pengelolaannya.
 4. Pri Utami dengan penelitiannya yang berjudul Peranan Perpustakaan
 Sekolah dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di SDIT Iqra’ Kota
 Solok. Pada penelitian ini penulis juga menemukan adanya hubungan
 dengan penelitian penulis yakni sama-sama menggunakan
 perpustakan merupakan salah satu tempat yang strategis untuk
 meningkatkan minat baca. Namun dalam penelitian ini berbeda
 dengan penulis, karena ini hanya terfokus pada peningkatan minat
 baca siswa saja, bukan pada bagaimana menjadikan perpustakaan
 sebagai sarana belajar yang nyaman untuk siswa termotivasi untuk ke
 perpustakaan tersebut.
 Berbagai penelitian di atas mulai dari pengelolaan perpustakaan,
 pengelola perpustakaan serta minat belajar siswa, sangat membantu
 dalam penelitian penulis. Namun dari beberapa penelitian tersebut penulis
 merasa masih banyak terdapat kekurangan misalnya dalam segi
 pengelolaan perpustakaan yang belum ada perkembangan mulai dari
 ruangan sampai buku-buku tidak memadai sehingga minat baca siswa
 menjadi terhalang dengan keadaan yang sedemikian itu.
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 Berdasarkan hal itulah penulis merasa perlu mengkaji atau meneliti
 langsung keadaan perpustakan dan bagaimana pengelolaan
 perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di madrasah
 khususnya di Madrasah tsanawiyah al Falah Malapari.
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Pendekatan Penelitian
 Pendekatan penelitian adalah seperangkat asumsi yang saling
 berkorelasi satu dengan yang lain mengenai fenomena alam semesta.
 Pendekatan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
 Yang dimaksud dengan pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan
 dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada gejala-gejala yang
 bersifat alamiah karena orintasinya demikian, maka sifatnya naturalistik
 dan mendasar atau bersifat kealamiahan serta tidak bisa dilakukan di
 laboratorium, melainkan harus terjun langsung di lapangan. Oleh sebab
 itu, penelitian semacam ini disebut field study metode penelitian.
 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 pendekatan kualitatif. Alasan utama digunakannya pendekatan kualitatif
 tersebut adalah karena topik yang dikaji atau digali dalam penelitian ini
 berkaitan erat dengan fenomena sosial dan sebagian besar data yang
 dijaring bersifat kualitatif.
 Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
 berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
 kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya) dimana peneliti adalah
 sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan
 secara purposive dan snowball, karena teknik pengumpulan data dengan
 trianggulasi, analisis data bersifat kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
 lebih menekan makna dari pada generalisasi.79
 79
 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung, 2009, hal.15.
 47
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 Menurut Denzin dan Lincoln, penelitian kualitatif adalah penelitian
 yang mengggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan
 fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
 metode yang ada. Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya
 dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan dokumentasi.80
 Robert K. Yin, These five features and common practices
 notwithstanding, qualitative research remains a multifaceted field of
 inquiry, marked by different orientations and methodologies. Important
 distinctions start with whether one assumes: a singular or multiple realities,
 the uniqueces or potential generalizability of human events, and the need
 to follow a particular methodological variation of qualitative research or
 ot.81
 Paradigma penelitian kualitatif dilaksanakan melalui proses induktif.
 Artinya, berangkat dari konsep khusus ke umum, konseptualisasi,
 kategorisasi, dan deskripsi dikembangkan atas dasar masalah yang terjadi
 di lapangan. Oleh karena itu, penelitian kualitatif dilaksanakan untuk
 memahami fenomena-fenomena latar sosial (setting social) yang terjadi di
 lapangan bersifat melingkar (siklus).82
 Jadi yang di maksud dengan pendekatan kualitatif adalah prosedur
 penelitian yang menghasilkan penelitian data deskriptif berupa kata kata
 tertulis atau lisan tentang orang – orang, perilaku yang dapat diamati
 sehingga menemukan kebenaran yang dapat di terimah oleh akal sehat
 manusia. Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
 pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
 pengamatan pada manusia dalam kawasanya dan dalam peristilahanya.
 80
 Lexi. J.Moleong. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta : Rineka Cipta, 2005). hal. 5
 81 Robert K. Yin, Qualitative Research from Start to Finish, (New York London: The
 Guilford Press, 2011), hal. 3. 82
 Iskandar. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial. ( Jakarta : GP Press, 2009), hal. 187
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 Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskrptif dan
 cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses
 dan makna (perspektif subjek) lebih di tonjolkan dalam penelitian kualitatif.
 Landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum
 tentang latar belakang penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil
 penelitian.
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptip. Metode deskriptif
 merupakan bagian dari penelitian kualitatif. Adapun tujuan dari penelitian
 kualitatif sendiri adalah untuk memberikan gambaran secara sistematis
 dan akurat dari fenomena – fenomena yang ada, atau hubungan –
 hubungan antara fenomena yang di teliti apa adanya tanpa adanya
 perlakuan khusus berkaitan dengan hal tersebut alasan peneliti memilih
 menggunakan metode deskriptif ini adalah untuk menggunakan gambaran
 mengenai pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca
 siswa pada Madrasah Tsanawiyah Al falah malapari.
 Dalam penelitian deskriptif ini jenis data yang di ambil adalah jenis
 data kualitatif, di mana data yang di ambil dari pengamatan langsung oleh
 peneliti mengenai pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan minat
 baca siswa di madrasah tsanawiyah alfalah malapari secara alamiah
 tanpa ada intervensi peneliti.83
 Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al Falah desa
 Malapari Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari, dalam hal ini
 penulis membahas pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan minat
 baca siswa, dengan metode penelitian yang berbentuk kualitatif.
 Penelitian kualitatif ini dilihat melalui sudut pandang pendidikan melalui
 instrument pengumpulan data meliputi observasi,wawancara, dan
 dokumentasi.
 83
 Iskandar. Metodologi Penelitian Kualitatif. ( Jakarta : GP Press 2009), hal. 164
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 B. Situasi Sosial dan Subjek Penelitian
 1. Situasi sosial
 Situasi sosial adalah suatu keadaan atau tempat dimana subjek
 berdomisili yang mempengaruhi kegiatan, keadaan, dan yang
 berhubungan dengan perilaku subjek.84 Dalam hal ini, secara keseluruhan
 subjek dalam penelitian ini meliputi seluruh wilayah yang berhubungan
 dengan pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa
 di Madrasah Tsanawiyah Al Falah desa Malapari Kecamatan Muara
 Bulian Kabupaten Batang Hari.
 2. Subjek Penelitian
 Subjek penelitian haruslah bisa mewakili apa yang diteliti. 85 secara
 umum, subjek penelitian ini mencakup seluruh karakteristikyang
 berhubungan dengan pengelolaan perpustakaan. Subjek yang diteliti
 diambil dengan menggunakan teknik dengan cara Purpossive Sampling.
 “Purpossive Sampling adalah tekhnik penentuan adalah tekhnik
 pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu, orang yang
 paling tahu apa yang paling diharapkan sehingga akan memudahkan
 peneliti menjajahi objek yang akan diteliti.”86
 Subjek penelitian ini terdiri dari kepala madrasah, pengelola
 perpustakaan dan siswa Madrasah Tsanawiyah al Falah Desa Malapari.
 Selanjutnya yang menjadi key informan adalah pengelola perpustakaan
 dan siswa, sedangkan kepala madrasah, guru dan lainnya sebagai
 informan tambahan. Dalam penelitian kualitatif yang menjadi kepedulian
 ialah tuntasnya perolehan informasi dengan keragaman variasi yang ada.
 84
 Mukhtar. Bimbingan Skripsi, Tesis, dan Artikel Ilmiah. (Jambi : Sultan Thaha Pres. 2010), hal. 80
 85 Iskandar. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial. (Kuantitatif dan Kualitatif). (
 Jakarta : GP Press 2009), hal. 177 86
 Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
 (Bandung, Alfabeta, 2010). hal.124
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 C. Jenis danSumber Data
 1. Jenis Data
 Berkaitan dengan data penelitian maka data dibagi kedalam kata-
 kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik.87 Dalam halini
 dapat dikelompokkan menjadi dua macam yaitu data primer dan data
 sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
 sumbernya tanpa ada perantara.88 Data primer adalah data yang
 dikumpulkan langsung dari individu-individu yang diselidiki atau data
 tangan pertama yang dilakukan dengan mengadakan kuliah kerja yang
 berupa “case study”atau pencacahan lengkap.Data ini berupa informasi
 atau keterangan yang berkenaan dan langsung berkaitan dengan pokok
 permasalahan dalam penelitian.
 Adapun data sekunder adalah data yang diambil bukan dari usaha
 sendiri pengumpulannya oleh peneliti”89. Data sekunder ini bisa diambil
 dari pihak mana saja yang bisa memberikan informasi tambahan guna
 melengkapi kekurangan dari data yang diperoleh melalui sumber data
 primer. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diambil di
 Madrasah TsanawiyahAl Falah desa Malapari Kecamatan Muara Bulian
 Kabupaten Batang Hari mengenai historis dan geografis, Visi dan Misi
 madrasah, keadaan struktur organisasi, keadaan guru dan siswa,
 Keadaan sarana dan prasarana dan juga tentunya keadaan
 perpustakaanan madrasah.
 87
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 157 88
 Mukhtar. (Bimbingan Skripsi, Tesis, dan Artikel Ilmiah. Jambi : Sultan Thaha Pres. 2010, hal.86.
 89Ibid., hal. 91
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 2. Sumber Data
 Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata dan
 tindakan,selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
 lain.90 Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.91
 Berdasarkan kedua jenis data di atas (primer dan sekunder), yang menjadi
 sumber data dalam penelitian ini terdiri dari (1) orang atau manusia, (2)
 benda-benda, dan (3) peristiwa. orang atau manusia, berkedudukan
 sebagai subjek ( responden dan informan), yaitu kepala madrasah,
 pengelola perpustakaan dan siswa. Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa
 responden adalah orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
 pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.92 Sesuai
 dengan judul yang penulis buat yaitu perpustakaan dalam meningkatkan
 minat baca siswa di Madrasah Tsanawiyah Al Falah desa Malapari
 Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari,
 D. Teknik Pengumpulan Data
 Pada penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural
 setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer dan teknik
 pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta
 (participant observation), wawancara mendalam (in depth interview),
 dokument dan audiovisual materials.93 Penelitian kualitatif, disamping
 menggunakan metode yang tepat, juga perlu memilih tekhnik dan alat
 pengumpulan data yang relevan. Disamping hal tersebut di atas, prosedur
 yang dituntut oleh setiap metode pengambilan data yang digunakan harus
 dipenuhi secara tertib. Untuk mendapatkan data yang benar dan akurat
 serta relevansinya dengan masalah yang dibahas, maka dalam
 pengumpulan data digunakan beberapa teknik yaitu:
 90
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 157 91
 Suharsimi Arikunto.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, Jakarta: Rineka Cipta, 2009, hal.172.
 92Ibid. hal 102
 93 John W. Creswell. Educational Research Planning, Conducting and Evaluating
 Quantitative and Qualitative Research. (Pearson Education, Inc Boston, 2012), hal. 212
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 1. Observasi
 Observasi diartikan sebagai “…pengamatan dan pencatatan yang
 dilakukan dengan cara sistematis terhadap gejala-gejala yang diselidiki”.94
 Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat
 terjadi atau berlangsung peristiwa, sehingga observasi sama objek yang
 diselidiki disebut observasi langsung.
 Dengan demikian metode observasi ini digunakan oleh penulis
 untuk mencari data yang sebenarnya serta tidak hanya direkayasa sesuai
 dengan kutipan berikut.
 “Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan Psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan. Tekhnik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati terlalu besar”95 Dalam hal ini penulis menggunakan observasi langsung
 mendatangi lokasi yaitu Madrasah Tsanawiyah Al Falah desa Malapari
 dan memperhatikan kondisi terkini perperpustakaanan di sekolah tersebut
 serta jumlah pengunjung di perpustakaan Madrasah dalam rangka
 memperoleh data. Metode ini penulis gunakan untuk melihat secara
 langsung lokasi penelitian serta mencatat hal-hal yang berkenaan dengan
 masalah penelitian seperti letak geografis, dan kepemimpinan kepala
 perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah desa Malapari Kecamatan Muara Bulian Kabupaten
 Batang Hari.
 2. Wawancara
 Sering juga disebut dengan wawancara, yaitu proses tanya jawab
 secara lisan antara peneliti dengan responden yang keduanya saling
 berhadapan secara langsung. Menurut Suharsimi Arikunto, metode
 interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
 94
 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian. Jakarta : Bumi Aksara. 2010 hal 70
 95 Sugiyono. Loc.Cit. hal. 202
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 memperoleh informasi dari terwawancara.96 Metode ini digunakan untuk
 mengumpulkan data melalui wawancara.
 Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosedur Penelitian
 menjelaskan bahwa pedoman wawancara ialah :
 a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara
 yang memuat garis besar yang akan ditanyakan, tentu saja
 kreativitas pewawancara sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara
 dengan jenis pedoman ini lebih banyak tergantung dari
 pewawancara. Pewawancaralah sebagai pengemudi jawaban
 responden, jenis interview ini cocok untuk penelitian khusus.
 b. Pedoman wawancara terstruktur. Yaitu wawancara yang disusun
 secara terperinci sehinnga menyerupai check-list. Pewawancara
 tinggal membubuhkan √ (check) pada nomor yang sesuai.97
 Cara ini penulis lakukan guna untuk mendapatkan data melalui
 informan yang telah penulis tentukanyang dapat memberikan informasi
 tentang permasalahan penelitian ini yaitu tentang pengelolaan
 perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah desa Malapari Kecamatan Muara Bulian Kabupaten
 Batang Hari. Sebelum melakukan wawancara, penulis telah menyiapkan
 pertanyaan sesuai data yang dibutuhkan.
 3. Dokumentasi
 Menurut Suharsismi Arikunto, metode dokumentasi adalah mencari
 data mengenaihal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
 surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan
 sebagainya.98 Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan
 informasi non manusia, sumber informasi data non manusia ini berupa
 catatan-catatan, pengumuman, intruksi, aturan-aturan, laporan, keputusan
 96
 Suharsimi Arikunto, Op. Cit, hal 126 97
 Suharsimi Arikunto. Op.Cit, hal.197 98
 Iibid, hal 131
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 atau surat-surat lainnya, catatan dan arsip-arsip yang ada kaitannya
 dengan fokus penelitian.99
 Metode ini dipakai untuk memperoleh data tentang keberadaan
 sekolah. Metode ini penulis gunakan untukmemperoleh data yang telah
 terdokumenter pada suatu tempat yang berbentuk arsip atau data lainnya
 yang tertulis dan yang ada relevansinya dengan masalah yang penulis
 bahas tentang kepemimpinan kepala perpustakaan dalam meningkatkan
 minat baca siswa di Madrasah Tsanawiyah Al Falahdesa Malapari
 Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hariterutama mengenai
 gambaran umum daerah penelitian, kurikulum, keadaan guru, siswa,
 organisasi sekolah, sarana dan prasarana.
 E. Tindakan Analisis Data
 Teknik yang penulis gunakan adalah analisis kualitatif.Analisis data
 adalah ”proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
 diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi
 dengan cara mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan dalam
 unit-unit, melakukan sentesa, menyusun ke dalam pola memilih mana
 yang penting dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami”.100
 Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
 pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
 dalam periode tertentu.
 1. Analisis Domain
 “Domain adalah dilakukan untuk memperoleh gambaran-
 gambaran/pengertian yang bersifat umum dan relatif menyeluruh tentang
 apa yang mencakup disuatu fokus/permasalahan yang tengah diteliti”101
 99
 Mukhtar. Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah, hal. 89 100
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009),
 Cet.Ke-7, h. 244. 101
 Sanafiah Faisal. Loc.Cit,hal. 91
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 Analisis domain ini digunakan untuk menganalisis data yang di peroleh
 secara garis besar yaitu gambaran umum tentang Madrasah Tsanawiyah
 Al Falah desa Malapari Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari.
 2. Analisis Taksonomi
 “Taksonomi adalah tidak hanya terfokus pada domain tertentu yang
 sangat berguna dalam upaya menjelaskan fenomena atau fokus yang
 menjadi sasaran semua penelitian”102.
 Analisis taksonomi digunakan dalam menganalisis data secara rinci
 terutama dalam bidang pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan
 minat baca siswa di Madrasah Tsanawiyah Al Falah desa Malapari
 Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari.
 3. Analisis Komponensial
 Analisis komponensial dilakukan setelah peneliti mempunyai cukup
 banyak fakta/informasi dari hasil wawancara dan atau observasi yang
 melacak kontras-kontras diantara domain. Kontras-kontras tersebut oleh
 peneliti dipikirkan dimensi-dimensi yang bisa mewadahinya103.
 Analisis komponensial yang merupakan jawaban yang paling
 domain yakni alternatif terakhir yang dijadikan sandaran untuk menjawab
 permasalahan yang dibatasi dalam pengelolaan perpustakaan dalam
 meningkatkan minat baca siswa di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Falah
 desa Malapari Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari.
 F. Uji kepercayaan Data
 Uji kepercayaan data atau pemeriksaan keabsahan data yang
 memanfaatkan suatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
 atau sebagai perbandingan terhadap data itu, tekhnik triangulasi yang
 paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.
 102
 Ibid., hal. 98 103
 Ibid., hal. 103-104
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 1. Perpanjang Keikutsertaan
 Perpanjangan keikutsertaan ini menuntut peneliti untuk terjun
 langsung ke dalam lokasi dan waktu yang cukup panjang untuk
 mendeteksi dan memperhitungkan distorsi (Penyimpangan) yang mungkin
 akan merusak data, baik distorsi peneliti secara pribadi, maupun yang
 distorsi yang ditimbulkan oleh responden, baik yang disengaja maupun
 yang tidak disengaja.
 2. Ketelitian pengamatan
 Ketelitian pengamatan ini dimaksudkan untuk mengidentifikasikan
 karakteristik dan elemen dalam suatu situasi yang sangat relevan dengan
 permasalahan atau isu yang sedang diteliti dan memfokuskan secara
 terperinci.
 3. Triangulasi
 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
 memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
 pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu.104Adapun tiga
 macam triangulasi yaitu denngan menggunakan sumber, metode, dan
 teori
 a. Sumber
 Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
 dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
 sumber
 b. Metode
 Konsep triangulasi dengan metode mengaplikasikan adanya
 model-model pengumpulan data secara berbeda (pengamatan dan
 wawancara) dengan pola yang berbeda. Pada triangulasi dengan metode
 ini digunakan dua strategi, yaitu:
 1. Pengecekan derajat kepercayaan data temuan hasil penelitian melalui
 beberapa teknik pengumpulan data, dan
 104
 Lexy Moleong, Op, Cit, Hal. 330
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 2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
 metode yang sama.
 c. Teori
 Triangulasi dengan teori didasarkan pada asumsi bahwa fakta
 tertentu tidak dapat diperiksa keprcayaannya hanya dengan satu teori.
 Artinya, fakta yang diperoleh dalam penelitian ini harus dikonfirmasikan
 dengan dua teori atau lebih.
 Menurut Denzin dalam Moleong, membedakan empat macam
 triangulasi sebagai tekhnik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan
 sumber, metode, penyelidikan dan teori. Kemudian menurut Ratton masih
 dalam Moleong, triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
 mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
 melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif, hal ini dapat
 dicapai dengan jalan :
 (a) Membedakan data hasil pengamatan dengan hasil data wawancara.
 (b) Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang didepan umum
 dan dengan apa yang dikatakan pribadi.
 (c) Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian
 dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
 (d) Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai
 pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
 berpendidikan menengah atau tinggi, orang kaya, pemerintah.
 (e) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
 berkaitan105
 Berdasarkan teknik triangulasi data diatas, maka dimaksud untuk
 mengecek kebenaran dan keabsahan data-data yang diperoleh
 dilapangan tentang pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan minat
 baca siswa di Madrasah Tsanawiyah Al Falah desa Malapari Kecamatan
 Muara Bulian Kabupaten Batang Haridari sumber observasi, wawancara,
 105
 Lexi. J.Moleong. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta, 2005 hal.178
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 maupun dokumentasi sehingga dapat dipertanggung jawabkan seluruh
 data yang diperoleh dilapangan dalam penelitian tersebut.
 G. Rencana dan Jadwal Penelitian
 Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Al Falah desa
 Malapari Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari agar penelitian
 ini terarah dari sisi waktu dan kegiatan, maka penulis membuat jadwal
 penelitian. Jadwal penelitian ini dirancang untuk penulis, mulai dari
 pengajuan judul hingga penyusunan dengan waktu dalam penelitian ini
 diperkirakan memerlukan waktu ± 5 (lima) bulan. Agar lebih jelasnya maka
 dapat dilihat dalam penyusunan kerja sebagai berikut :

Page 79
                        

79
 Tabel : 2 Jadwal Penelitian
 No Kegiatan
 Tahun 2019
 Januari Februari Maret April Mei
 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
 1 Persiapan proposal
 √
 2 Penyusunan proposal
 √
 3 Perbaikan proposal
 √ √
 4
 Penyusunan instrumen lapangan dan penyusunan surat izin
 √ √ √
 5
 Pengumpulan data lapangan
 √ √ √ √ √ √ √ √ √
 6 Analisis pendahuluan
 √ √ √
 7 Pengolahan data
 √ √
 8 Menulis laporan
 √ √ √ √ √
 9 Penggandaan / perbaikan
 √
 10 Laporan Akhir
 √
 Catatan : jadwal penelitian sewaktu-waktu dapat berubah sesuai situasi
 dan kondisi
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 BAB IV
 DESKRIPSI LOKASI, TEMUAN PENELITIAN DAN ANALISIS HASIL
 PENELITIAN
 A. DESKRIPSI LOKASI
 1. Historis
 Yayasan Al Falah Desa Malapari ini pertama kali berdiri pada
 tahun 1967 yang didirikan oleh KH. Abdul Qohar sebagai pendiri awal
 dan tahun ini juga telah dilaksanakan proses pembelajaran, namun masih
 memakai sistem pesantren yang pengajarnya tidak dilakukan perkelas dan
 tidak mengajar pelajaran umum, hanya mengajarkan tentang agama
 Islam, fikih, ilmu Nahwu dan sorof dan kitab kuning, kemudian pada tahun
 1974 baru memakai kurikulum pembelajaran dan dilakukan pembagian
 kelas-kelas dan diajarkan pelajaran umum. Yayasan Al Falah Malapari
 adalah sebuah lembaga formal yang pelaksanaan proses belajarnya pada
 awalnya adalah sore hari.106
 Adapun Madrasah Tsanawiyah Al Falah ini dibangun oleh
 swadaya masyarakat dengan tujuan tidak lain agar bisa mendirikan MTs
 agar anak-anak merka yang tamat MTs dan MI bisa melanjutkan
 pendidikan di desa tersebut. Setelah di bangun dengan konsep yang
 sederhana mungkin yang dananya adalah sumbangan dari masyarakat,
 sebelum gedung MTs ini berdiri, untuk sementara waktu menumpang
 pada gedung milik madrash karena MI digunakan pada sore hari. Setelah
 MTs ini mempunyai gedung sendiri yang dibangun oleh masyarakat dan
 bekerja sama dengan Dinas Pendidikan Provinsi Jambi, Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari baru ada pergantian Kepala
 Madrasahsebanyak dua kali. Yang pertama adalah Kh. Abdul Qohar
 sampai dengan tahun 1994, dan sebagai kepala Madrasah yang kedua
 106
 Wawancara dengan Kepala MTs Al Falah tanggal 15 Maret 2019
 61
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 adalah Ibu. Dra. Maisarah yang menjabat sebagai Kepala Madrasah dari
 tahun 1994 sampai Tahun 2015.107
 Selama masa Ibu Hj. Maisarah memimpin telah banyak memberi
 kemajuan bagi sekolah ini seperti penataan fasilitas dan tenaga pendidik
 maupun tata usaha, dan mengadakan proses pembelajaran sebagaimana
 layaknya sebuah sekolah. 108
 Saat ini Madrasah Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari dipimpin
 oleh Drs. Supla, Ak. Setelah MTs Al Falah ini ditinggalkan oleh Ibu Hj.
 Maisarah (Almh), kemudian melalui Musywarah internal Yayasan dan
 rapat guru, maka di tunjuklah PJs kepala MTs Al Falah yakni Saudara dari
 Ibu Hj. Maisarah yang bernama Bapak Drs. Supla, Ak yang sebelumnya
 menjabat sebagai Waka Kurikulum di MTs Al Falah.109 Untuk lebih
 jelasnya dapat di lihat dari tebel 2 berikut ini :
 Tabel : 3
 Daftar Nama Pergantian Kepala Madrasah Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari 110
 NO Nama Masa Jabatan Keterangan
 1 KH. Abdul Qohar (Alm) 1974 – 1994 20 Tahun
 2 Dra. Hj. Maisarah (Almh) 1994 – 2015 21 tahun
 3 Drs. Supla, Ak 2015 s.d sekarang 2 tahun
 107
 Dokumentasi MTs.S Al-Falah desa Malapari tahun 2019 108
 Dokumentasi, MTs Al Falah Desa Malapari Tahun 2019 109
 Wawancara dengan Ustadz Ridho Waka kesiswaan, tanggal 15 Maret 2019 110
 Dokumentasi, MTs Al Falah Desa Malapari Tahun 2019
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 2. Geografis
 Madrasah Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari bila dilihat dari
 letak geografisnya berada di Desa Desa Malapari berada tidak jauh dari
 jalan besar/jalan lintas. Hal ini sangat strategis sebagai tempat
 pelaksanaan pembelajaran dan pendidikan, karena letaknya jauh dari
 pusat keramaian, oleh karena itu suasananya sangat kondusif untuk
 pelaksanaan pembelajaran Madrasah Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari
 memiliki batas-batas tanah sebagai berikut:
 a. Sebelah Utara berbatasan dengan Rumah Asnawi (Kepala Desa)
 b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Tanah Kebun milik Azhari, S.Pd.I
 (Kepala MAS Nurul Falah)
 c. Sebelah Timur berbatasan dengan Rumah Warga.
 d. Sebelah Barat berbatasan dengan jalan Aspal. 111
 Bila di lihat dari letak geografis, MTs Al Falah ini sangat
 kondusif untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Karena
 keadaan bangunannya yang tidak begitu jauh dari keramaian
 warga, dan akses jalan yang baik tentunya membuat para siswa
 tidak sulit menuju ke madrasa ini dalam melaksanakan proses
 pembelajaran.112
 Dilihat dari jarak antar propinsi, kabupaten dan kecamatan
 dalam bentuk ibu kotanya, maka jarak MTs Al Falah adalah
 sebagai berikut :
 a. Jarak dari ibukota propinsi : ± 64 Km
 b. Jarak dari ibukota kabupaten : ± 17 Km
 c. Jarak dari ibukota kecamatan : ± 17 Km
 Jarak sekolah dengan ibukota kabupaten dan
 kecamatan tidak terlalu jauh dan bisa memberikan kemudahan
 bagi MTs Al Falah Malapari Malapari dalam mendapatkan
 111
 Dokumentasi, MTs Al Falah Desa Malapari Tahun 2019 112
 Observasi tanggal 10 Maret 2019
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 informasi dan perolehan sarana yang menunjang bagi
 perkembangan dan kemajuan sekolah.113
 3. Visi Dan Misi
 a. Visi
 Terciptanya lulusan yang mampu bersaing dalam bidang ilmu
 yang dipelajari di Madrasah Tsanawiyah tersebut, memiliki akhlak karimah
 dan memiliki imtaq dan iptek serta mampu mengikuti Pelajaran di
 Perguruan Tinggi.
 b. Misi
 1) Mengembangkan sistem pelajaran agama Islam pada tingkat
 Menengah dengan pembelajaran berbasis kompetensi.
 2) Melaksnakan pembelajaran efektif serta kreatif dalam hal yang
 positif.
 3) Memberikan sarana latihan, pendalaman bagi para siswa agar dapat
 mendialogkan materi pembelajaran agam yang mereka peroleh
 dengan situasi diri dan lingkungan sehingga, pembelajaran agama
 kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 114
 4. Struktur Organisasi
 Sebagai satuan organisasi tidak akan terlepas dari suatu struktur
 organisasi kepengurusan itulah yang akan menjalankan roda-roda
 organisasi. Maju atau mundurnya suatu organisasi sangat ketergantungan
 pada manusia yang duduk di kepengurusan tersebut. Tugas seorang
 pemimpin untuk mengatur dan memberikan kebijaksanaan langkah-
 langkah yang harus ditempuh karena pemimpin yang mempunyai
 wewenang dan tanggung jawab secara penuh dan konsekuen. 115
 Lembaga pendidikan formal sebagai penyelenggaraan organisasi
 kerja di selenggarakan secara sistematis, terpimpin dan terarah, karena
 113
 Dokumentasi, MTs Al Falah Desa Malapari Tahun 2019 114
 Dokumentasi, MTs Al Falah Desa Malapari Tahun 2019 115
 Dokumentasi, MTs Al Falah Desa Malapari Tahun 2019
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 organisasi dilaksanakan untuk menciptakan proses serangkaian yang
 telah ditetapkan. Sebagai organisasi kegiatan kerja maka untuk mencapai
 tujuan organisasi itu harus disusun sebagai tatalaksana yang dapat
 melaksanakan tugasnya masing-masing baik tujuan umum maupun tujuan
 khusus menurut jenis dan tingkatnya masing-masing. Untuk lebih jelasnya
 ada baiknya dilihat struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Al Falah
 Desa Malapari sebagai berikut :
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 BAGAN : 1 STRUKTUR ORGANISASI
 MTS AL FALAH DESA MALAPARI116
 116
 Dokumentasi, MTs Al Falah Desa Malapari Tahun 2019
 KEPALA MADRASAH
 Drs. Supla, Ak
 KOMITE
 MADRASAH
 PEMBINA OSIS
 M. M F. Ridho, S.Hum
 MAJELIS GURU
 KAUR TU
 M. Ibtigho Amardhotillah, S.Pd
 SISWA/SISWI Keterangan : _____ = Garis Komando
 -------- = Garis Koordinasi
 WAKA KESISWAAN
 M.MF Ridho,S.Hum
 WAKA HUMAS
 Marwiyah, S.Pt
 WAKA SARPRA
 Dra. Helmiyah,S.Pd.I
 WALI KELAS VIII /A
 M. Pajrul „Ulum, S.Pd.I
 WALI KELAS IX/A
 Marwiyah, S.Pt
 WAKA KURIKULUM
 Hajjirit Yati, S.Pd.I
 WALI KELAS VIII /B
 Raudatul Khoiro, S.Pd.I
 WALI KELAS IX/B
 Evi Nurhasanah, S.Pd
 WALI KELAS VII
 Renni Desita,S.Pd.I
 KETUA YAYASAN
 Drs. KH. Zaharuddin
 PENGELOLA
 PERPUSTAKAAN
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 Berdasarkan skema struktur organisasi diatas, maka jelaslah
 bahwa dalam suatu organisasi sekolah, peranan Kepala Madrasah
 sangat penting dan menentukan dimana setiap kegiatan yang menyangkut
 sekolah tidak terlepas dari pengawasan kepala madrasah. Pembagian
 tugas struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari
 adalah :
 a. Kepala Madrasah
 1) Merencanakan pengembangan sarana dan prasarana.
 2) Menyelenggarakan administrasi Madrasah.
 3) Membuat laporan berkala.
 4) Mengkoordinator penerimaan siswa baru.
 b. Wali Kelas
 1) Membuat daftar kelas
 2) Menyusun piket kelas
 3) Menentukan peringkat kelas
 4) Mengisi raport pada tiap semester
 5) Membuat struktur kelas
 c. Tata Usaha
 1) Menyusun keuangan sekolah.
 2) Mengelolah keuangan sekolah
 3) Mengurus administrasi ketenagaan dan siswa
 4) Membina dan pengembangan karir pegawai tata usaha sekolah
 5) Menyusun administrasi perlengkapan sekolah
 d. Bagian Tenaga Pengajar (Guru). Tenaga pengajar bertugas
 melaksanakan pendidikan atau pengajaran di sekolah meliputi :
 1) Menyusun satuan pembelajaran yang akan diberikan.
 2) Membimbing siswa dalam belajar
 3) Memberikan pelajaran kepada siswa dengan baik dan ikhlas
 4) Mencari bakat yang ada pada diri siswa
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 e. Tugas Siswa
 Siswa bertanggung jawab untuk menerima pelajaran yang
 diberikan oleh guru, mentaati aturan-aturan yang telah ditetapkan di
 sekolah 117
 Mengenai sturktur organisasi perpustakaan di madrasah
 Tsanawiyah Al Falah Malapari dapat dilihat sebagai berikut :
 BAGAN : 2 STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN
 118
 Kelancaran pelaksanaan kegiatan yang ada di sekolah itu, harus
 ada kerja sama dengan baik, baik antara kepala madrasah dengan
 pengelola perpustakaan, siswa bahkan dengan wali siswa di Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari.
 117
 Dokumentasi, MTs Al Falah Desa Malapari Tahun 2019 118
 Dokumentasi, MTs Al Falah Desa Malapari Tahun 2019
 Kepala Madrasah
 Drs. Supla, ak
 Pengelola Perpustakaan
 Fauziah, S.PdI
 Staff Administrasi
 Pitriatul Husna, S.Pd
 Staff Tata Usaha
 Evi Nurhasanah, S.Pd
 SISWA-SISWI
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 5. Keadaan Guru dan Siswa
 a. Keadaan Guru
 Madrasah Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari adalah lembaga
 pendidikan yang memberikan pengajaran setingkat SLTP. Pelaksanaan
 pengajaran merupakan tugas seorang guru. Guru diberi tugas mengajar,
 membimbing dan melaporkan hasil kegaiatan yang di laksanakan. Dalam
 melaksanakan tugasnya, guru bertanggung jawab atas dan masyarakat.
 Untuk melaksanakan tugas dengan baik seorang guru harus memiliki
 pengetahuan yang luas, keterampilan mengajar dan menanamkan sifat
 kewibawaan baik dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan
 masyarakat luas.
 Apabila dilihat dari latar belakang pendidikan, guru yang
 mengajar di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari adalah lulusan
 perguruan tinggi, baik perguran tinggi pendidikan maupun perguran tinggi
 umum. Guru yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari
 ini sebagian ada yang guru tetap sebagaian pula ada yang guru tidak
 tetap (honorer). Setiap guru yang mengajar di Madrasah Tsanawiyah Al
 Falah Desa Malapari menguasai profesinya masing-masing dan
 pembagian jam mengajar serta bidang studi yang akan di ajarkan telah
 diatur oleh sesuai dengan keahlian masing-masing.
 Untuk lebih jelasnya mengenai guru di Madrasah Tsanawiyah Al
 Falah Desa Malapari ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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 Tabel : 4 Daftar Majelis Guru di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Desa
 Malapari119
 No Nama JK
 L/P
 Pendidikan
 Terakhir
 Status
 Kepegawaian Jabatan Ket
 1 Drs. Supla, Ak P S.I Non PNS/
 Sertifikasi
 Kepala
 Madrasah
 2 Hajirit Yati, S.Pd.I, P S.I PNS
 Sertifikasi
 Waka
 Kurikulum
 3 M.MF.Ridho, S.Hum L S.I Non PNS Waka
 Kesiswaan
 4 Dra. Helmiah P S.I Non PNS/
 Sertifikasi
 Waka
 Sarpra
 5 Marwiyah, S.Pt P S.I Non PNS/
 Sertifikasi
 Waka
 Humas
 6 M. Ibtigho
 Amardhotillah L MAN Non PNS Guru / TU
 7 Renni Desita, S.Pd.I P S.I Non PNS/
 Sertifikasi
 Guru /
 Wali Kelas
 8 Fauziah, S.Pd.I P S.I PNS
 Sertifikasi
 Peng.
 Perpustaka
 9 M. Fajrul Ulum L S.I Non PNS Guru
 10 Raudatul Hoiro, S.Pd.I P S.I Non PNS Guru /
 Wali Kelas
 11 Evi Nurhasanah,S.Pd P S.I Non PNS Guru / Wali
 Kelas
 12 Azharul. M L PGAN Non PNS Guru
 13 Sulastri Fitri, S.Pd P S.I Non PNS Guru
 14 Pitriyatul Husna, S.Pd L S.I Non PNS Staf Perp
 15 Inayati, S.PdI P S.I PNS Guru
 16 M. Ridwan L S.I Non PNS Guru
 119
 Dokumentasi, MTs Al Falah Desa Malapari Tahun 2019
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 Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa keadaan tenaga
 pengajar (guru) di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari tersebut
 cukup banyak, yakni berjumlah 16 orang tenaga pengajar di madrasah ini,
 hanya saja sebagian kecil ada belum sarjana dan belum mendapat
 sertifikasi guru.
 b. Keadaan Siswa
 Di dalam pendidikan ada beberapa faktor yang menunjang
 dalam kegiatan atau proses pembelajaran salah satunya adalah faktor
 peserta didik (siswa). Mereka merupakan bagian yang tidak dapat
 diabaikan dalam proses pembelajaran, karena tanpa peserta didik (siswa)
 maka pendidikan tidak akan mungkin dapat berlangsung dengan lancar.
 Untuk mengetahui perkembangan jumlah siswa-siswi di
 Madrasah Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari tahun ajaran 2013/2015
 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
 Tabel : 5 Jumlah siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari
 Tahun Ajaran 2018/2019120
 No Kelas Jenis Kelamin
 L P Jumlah
 1 VII 15 12 27
 2 VIII A 10 7 17
 3 VIII B 12 10 20
 4 IX A 12 8 20
 5 XI B 11 9 20
 JUMLAH 60 44 104
 120
 Dokumentasi, MTs Al Falah Desa Malapari Tahun 2019
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 Pada tabel 5 di atas menunjukkan bahwa pada tahun pelajaran
 2018-2019 jumlah siswa Madrasah Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari
 berjumlah 104 orang siswa mulai dari kelas VII sampai kelas IX dimana
 jumlah siswa laki-laki secara keseluruhan lebih banyak dari siswa
 perempuan yaitu 60 orang sedangkan jumlah siswa perempuan 44 orang
 sehingga jelas terlihat bahwa siswa perempuan di Madrasah Tsanawiyah
 Al Falah Desa Malapari lebih sedikit dari pada siswa laki-laki dengan
 selisih 16 orang.
 6. Keadaan Sarana dan Prasarana
 Sarana dan prasarana yang terdapat pada suatu sekolah
 merupakan media untuk meningkatkan kualitas pendidikan guru untuk
 mencapai tujuan sesuai harapan semua pihak. Adapun sarana dan
 prasarna yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari
 adalah sebagai berikut :
 a. Sarana Madrasah
 Sarana merupakan alat yang sangat membantu dalam proses
 pembelajaran. Adapun sarana yang dapat menunjang proses
 pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari di lihat
 pada tabel 5 sebagai berikut :
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 Tabel. 6 Keadaan Sarana di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari 121
 No Jenis Sarana Jumlah Ket
 1 Papan Tulis 5 Baik
 2 Mesin Tik 1 Baik
 3 Almari 3 Baik
 4 Kursi Meja Guru 20 Baik
 5 Kursi dan Meja Siswa 120 Baik
 6 Meja Guru 20 Baik
 7 Komputer 2 Baik
 8 Mesin Hitung 4 Baik
 9 Rak Buku 2 Baik
 10 Kompor 1 Baik
 11 TV 1 Baik
 12 DVD 1 Baik
 13 Meja Kursi Tamu 1 Baik
 14 Tiang Bendera 1 Baik
 Pada tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa sarana di Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari belum lengkap, baik sarana belajar
 maupun sarana penunjang kegiatan belajar dengan belum adanya
 121
 Dokumentasi, MTs Al Falah Desa Malapari Tahun 2019
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 perpustakaan dan laboratorium computer sehingga proses proses
 pembelajaran belum optimal.
 b. Prasarana Madrasah
 Prasarana merupakan tempat berlangsungnya kegiatan proses
 pembelajaran di sekolah yang dalam hal ini Madrasah Tsanawiyah Al
 Falah Desa Malapari. Tanpa adanya prasarana yang mendukung kegiatan
 pembelajaran tidak akan tercapai dengan baik.
 Adapun sarana yang tersedia di Madrasah Tsanawiyah Al Falah
 Desa Malapari dapat dilihat pada tabel berikut ini :
 Tabel VI Keadaan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari122
 No Jenis Prasarana Jumlah Ket
 1 Ruang Kepala 1 Baik
 2 Ruang Majelis Guru 1 Baik
 3 Ruang Tata Usaha 1 Sedang
 4 Ruang Belajar 5 Baik
 5 Ruang Perpustakan 1 Sedang
 6 Musholla - -
 7 WC 4 Baik
 8 Aula MTs 1 Baik
 9 Lapangan Volly 1 Baik
 10 Lapangan Futsal 1 Baik
 122
 Dokumentasi, MTs Al Falah Desa Malapari Tahun 2019
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 Pada tabel 6 di atas terlihat bahwa prasarana yang dimiliki oleh
 Madrasah Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari masih belum sempurna,
 namun bila dibandingkan dengan keadaan sebelumnya ternyata
 prasarana di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Desa Malapari sudah cukup
 membaik. Terlihat juga ruang perpustakaan dalam kondisi tidak begitu
 baik atau sedang, artinya perpustakaan ini masih perlu perbaikan dan
 perlu pengelolaan yang tepat.
 7. Ekstra Kurikuler
 Dalam upaya mengembangkan dan mengangkat bakat serta
 keterampilan para siswa, maka MTs Al Falah Malapari menyediakan
 program pembinaan yaitu ekstrakulikuler yang meliputi bidang akademik
 keolahragaan keagamaan, keterampilan dan seni antara lain sebagai
 berikut :
 a. Keolahragaan
 1. Tenis Meja
 2. Volly
 3. Takraw
 4. Bola kaki/Futsal
 5. Badminton
 b. Keagamaan
 1. Rohis
 2. Tilawah Qur‟an
 3. Hafiz Qur‟an juz 30
 4. Ceramah/pidato (Muhadarah)
 5. Belajar Baca Iqra‟/ al-Qur‟an
 6. Barjanzi
 7. Tahlilan Rutin setiap Jum‟at
 c. Keterampilan Dan Seni
 1. Pramuka
 2. Nasyid
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 Melihat dari kegiatan ekstra kurikuler tersebut, ada beberapa
 kegiatan tersebut terutama kegiatan keagamaan dan keterampilan yang
 tersebut di atas juga sering dilakukan di perpustakaan Madrasah.
 B. TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 1. Pengelolaan Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Al Falah desa
 Malapari
 Perpustakaan adalah suatu istilah yang tidak asing lagi bagi setiap
 orang, terutama bagi pelajar. Hampir semua orang tahu apa itu
 perpustakaan, kecuali mereka yang tidak pernah duduk di bangku
 sekolah. Pengelola perpustakan dibutuhkan untuk lebih kreatif meskipun
 kekurangan akan hal perlengkapan perpustakaan, bagaimana guru harus
 mampu mengadakan perpustakaan terutama yang sifatnya sederhana,
 terjangkau sehingga tidak harus menunggu perpustakaan menjadi
 lengkap dan mewah yang disediakan di madrasah. Dengan demikian
 pembelajaran yang efektif dapat berjalan dengan baik.
 Memulai anjuran kepala madrasah diharapkan siswa tetap bisa
 memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar pendukung di
 samping belajar di kelas dengan guru. Dengan upaya ini, kepala
 Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari telah berupaya manghasilkan
 prestasi belajar siswa. Wawancara dengan Andri, salah satu siswa di
 Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari mengatakan bahwa: “saya
 sering membaca buku di perpustakaan madrasah ini. Selain memang
 untuk mencari tugas yang diberikan oleh guru juga untuk menambah
 pengetahuan yang masih kurang meskipun buku di perpustakaan belum
 banyak dan memadai”.123
 Pengamatan peneliti terhadap beberapa guru di Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah Malapari, salah satunya dalah guru penjaskes yang
 mengatakan bahwa alasan guru jarang menggunakan media saat
 123
 Wawancara dengan Andri siswa Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
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 mengajar terutama untuk mata pelajaran Penjaskes karena buku-buku di
 perpustakaan masih sangat kurang, sehingga terkadang ada sejumlah
 siswa hanya tefokus pada pelajaran olah raga di lapangan saja
 (bermain).124
 Pengamatan peneliti di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari
 dimana saat mengajar di kelas, guru dan siswa memang jarang
 menggunakan buku di perpustakaan dalam kegiatan pembelajaran, siswa
 seharinya hanya rata-rata 5 kali berkunjung ke perpustakaan untuk
 membaca buku. Meskipun kepala madrasah dan pengelola tetap
 menganjurkan menggunakan buku-buku yang ada.125
 Memang hal ini dibenarkan oleh ibu Fauziah, pengelola
 perpustakaan dikatakannya bahwa: “Guru dan siswa jarang berkeinginan
 datang ke pustaka untuk mambaca apalagi meminjam buku setiap
 harinya.”126
 Mengenai perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Al Falah
 Malapari di kelola oleh 1 orang pengelola perpustakaan dan juga 2 orang
 yang berasal dari 1 orang staf dan 1 orang pegawai TU.127 Wawancara
 dengan kepala madrasah mengatakan bahwa:
 Perpustakaan sebagai sarana yang diperlukan bagi siswa maupun
 guru. Namun penggunanya di sekolah masih kurang. Kunjungan dari
 siswa rata-rata hanya 5 siswa, baik sekedar untuk membaca di ruangan
 atau untuk meminjam buku. Kendala yang dihadapi adalah keterbatasan
 jumlah maupun ragam buku perpustakaan tidak cukup dengan jumlah
 siswa yang ada. Dalam pengelolaan perpustakaan ini juga mereka
 diharuskan untuk membuat administrasi yang lengkap, mulai dari
 penyusunan buku, inventaris dan sebagainya.128
 124
 Observasi tanggal 12 Maret 2019 125
 Observasi tanggal 12 Maret 2019 126
 Wawancara dengan Ibu Fauziah, S.Pd.I tanggal 12 Maret 2019 127
 Observasi tanggal 12 Maret 2019 128
 Wawancara dengan Bapak Drs. Supla kepala Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
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 Pengamatan peneliti di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari
 ditemukan guru dan siswa memanfaatkan perpustakaaan sebagai tempat
 istirahat. Ada sebagian yang menggunakannya untuk mencari buku
 sebagai sumber tugas dan ada yang hanya membaca sebagai cakrawala
 pengetahuan dan ada juga yang hanya melihat melihat saja. Terlihat juga
 mereka sewaktu istirahat.129
 Berdasarakan hasil observasi yang telah peneliti lakukan,
 pengelola perpustakaan melakukan perencanaan pengelolaan
 perpustakaan, lokasi/tempat pengelolaan diantaranya: di dalam
 perpustakaan. Ketika pengelola perpustakaan dan staf perpustakaan
 memiliki kesulitan-kesulitan dalam pengelolaan perpustakaan kepala
 madrasah harus mengambil suatu tindakan untuk menyelesaikan kesulitan
 tersebut, berhubungan dengan pengelolaan perpustkaan kepala
 madrasah melakukan suatu perencanaan dengan tujuan untuk
 mengetahui kesulitan-kesulitan dalam pengeloaan perpustakaan.
 Perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengontrolan
 adalah bagian yang tak terpisahkan dan terintegrasi di dalam pengolaan
 perpustkaan. Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari Kecamatan
 Muara Bulian Kabupaten Batanghari sebagai salah satu lembaga
 pendidikan yang telah lama ada di kecamatan muara bulian kabupaten
 Batanghari dalam kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari keberadaan
 perpustakaan sebagai salah satu sarana pendukung kegiatan pendidikan
 dan pembelajaran. Berikut tahapan pengolaan perpustakaan di Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah Malapari Kecamatan Muara Bulian kabupaten
 Batanghari:
 a. Perencanaan (Planning)
 Pengolaan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Al Falah
 Malapari Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batanghari diawali dari
 langkah kepala madrasah dan pengelola perpustakaan membuat
 129
 Observasi tanggal 12 Maret 2019
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 perencanaan, karena kepala madrasah dalam hal ini sebagai manajer
 pendidikan, sebagaimana diungkapkan pengelola perpustakaan Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah Malapari Kecamatan Muara Bulian Kabupaten
 Batang Hari, bahwa:
 Perpustakaan merupakan faktor yang sangat penting dalam
 menyampaikan informasi kepada siswa di sekolah pada saat di luar jam
 pelajaran maupun di dalam proses pembelajaran, oleh karena itu selaku
 pengelola perpustakaan tentunya saya sudah berusaha melakukan
 perencanaan untuk kemajuan perpustakaan, saya mempunyai rencana
 agar nantinya perpustakaan ini mempunyai komputer bahkan layanan wifi
 agar lebih nyaman bagi guru maupun siswa untuk sering ke perpustakaan
 ini. Namun sekarang hanya saja gedung perpustakaan yang lumayan
 memadai seperti yang kita lihat sekarang belum mempunyai banyak
 peralatan-peralatan, buku dan yang lainnya belum lengkap.130
 Seperti halnya apa yang disebutkan di atas, berdasarkan
 observasi penulis di lapangan, memang benar adanya, bahwa
 perpustakaan belum mempunyai peralatan yang lengkap, namun cukup
 untuk belajar bagi para siswa-siswinya karena ruang perpustakaannya
 sudah lumayan besar, selain itu perpustakaan di sekolah ini masih sedang
 berupaya agar bisa melengkapi kebutuhan perpustakaan seperti
 penambahan buku, alat praktikum, dan juga ingin memiliki computer agar
 menarik minat siswa untuk membaca dan belajar di perpustakaan.131
 Selain wawancara di atas, penulis juga mendapatkan hasil
 wawancara dengan Ibu Evi Nurhasanah bahwa perencanaan yang
 dilakukan oleh pengelola perpustakaan, kepala madrasah dan para guru
 sedang merencanakan yaitu:
 “ a) Merencanakan fasilitas yang lebih untuk perpustakaan, b) menambah jumlah buku-buku pelajaran, karena yang ada belum mencukupi, c) mengajak guru agar membiasakan mengisi waktu
 130
 Wawancara dengan Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 131 Observasi tanggal 12 Maret 2019
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 kosong atau istirahat untuk ke perpustakaan , lebih sering mengajak siswa memanfaatkan perpustakaan sebagai saran belajar siswa yang nyaman, d) menyusun administrasi perpustakaan, pengawasan ekstra dan e) melibatkan semua pihak sekolah untuk senantiasa memotivasi siswa dan memanfaatkan fasilitas perpustakaan yang sekarang masih dianggap kurang diperhatikan dengan baik.132
 Hal ini sesuai dengan hasil jawaban dari kepala madrasah
 sebagai berikut:
 “Kepala madrasah. Pengelolaan perpustakaan walaupun kondisi
 dan situasi sarana dan prasarana khusus untuk perpustakaan kurang
 tersedia, tetapi perencanaan pengelolaan sudah berjalan dengan baik
 walaupun buku-buku dan kebutuhan yang ada diperpustakan belum
 mencukupitetapi perencanaan perngelolaan perencanaan tetap
 dijalankan.133
 Pertanyaan selanjutnya mengenai perencanaan pengelolaan
 perpustakaan sesuai prosedurnya pengelola perpustakaan menjawab
 bahwa:
 “Iyaa, perencanaan pengelolaan perpustakaan sudah sesuai
 dengan prosedurnya tetapi masih banyak kebutuhan-kebutuhan yang
 belum mencukupi pengelolaan di perpustakaan.”134
 Pertanyaan yang sama, staf perpustakaan menjawab bahwa:
 “Sudah sesuai dengan prosedurnya tetapi masih banyak
 kebutuhan-kebutuhan yang belum mencukupi dalam pengelolaan
 perpustakaan.”135
 Pertanyaan selanjutnya mengenai standar minimum perencanaan
 pengelolaan perpustakaan kepala madrasah menjawab bahwa: “iyaa,
 saya ada menetapkan standar minimum yang harus dicapai dalam
 132
 Wawancara dengan Ibu Evi Nurhasanah TU Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 133 Wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 134 Wawancara dengan Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 135 Wawancara dengan staf Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
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 perencanaan perpustakaan, tetapi sesuai dengan anggaran yang ada,
 karena apabila anggarannya tidak sesuai maka perencanaan pengelolaan
 perpustakaan belum mencapai standar minimum.”136
 Setiap kesulitan dalam pengelolaan perpustakaan kepala
 madrasah duduk rapat dengan pengelola perpustakaan untuk
 memusyawarahkan perencanaan dalam pengelolaan perpustakaan yang
 belum mencukupi kebutuhan- kebutuhan buku dan pembagian tugas
 dalam masing-masing bidang. Hal ini sesuai dengan hasil pertanyaan
 jawaban dari pengelola perpustakaan sebagai berikut:
 “Pengelola perpustakaan. Dalam perencanaan pengelolaan sudah
 berjalan dengan baik walaupun masih banyak buku-buku dan kebutuhan
 yang belum mencukupi, adanya pembagian tugas dalam masing-masing
 bidang, didalam perpustakaan ada dua orang, satu orang pengelola
 perpustakaan, satu orang lagi sebagai staf perpustakaan, yang
 menjalankan perencanaan adalah pengelolaan perpustakaan karena
 sudah melakukan pelatihan dibidang pengelolaan perpustakaan, tetapi
 staf hanya sebagai pelayanaan apabila ada siswa yang mau menstempel
 buku dan lainnya”.137
 Sebelum melaksanakan pengelolaan perpustakaan pengelola
 perpustakaan melakukan proses perencanaan yang harus dilakukan oleh
 staf perpustakaan. Hal ini sesuai dengan hasil pertanyaan jawaban dari
 staf perpustakaan sebagai berikut:
 “Staf perpustakaan. Dalam perencanaan pengelolaan
 perpustakaan ada beberapa proses yang yang harus dilakukan yaitu:
 melihat faktor sesuai dengan buku yang masuk diperpustakakan,
 mengecek ulang buku, menstempel buku, memasang nomor kelas,
 memasang nomor barku buku, mengeklik buku, memasukkan jumlah buku
 136
 Wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 137 Wawancara dengan Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
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 ke komputer, memasukkan jumlah buku ke dalam buku induk, menyampul
 buku, menulis nomor inventaris dibuku”.138
 Berdasarkan wawancara di atas kepala madrasah juga
 mengatakan bahwa perencanaan pengelolaan perpustakaan di sekolah ini
 sudah ada, namun realitanya perencanaan tersebut hanyalah sebatas
 rencana yang setiap tahun direncanakan untuk pembenahan ruang,
 penambahan buku dan perangkat lainnya namun belum terealisasi sampai
 saat ini.139
 Jadi, untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi
 penyelenggaraan pendidikan, perlu ditingkatkan perencanaan dalam
 manajemen perpustakaan. Kualitas pendidikan dapat dilihat dari nilai
 tambah yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan, baik produk dan jasa
 maupun pelayanan yang mampu untuk bersaing dilapangan kerja yang
 ada dan yang diperlukan.
 b. Pengorganisasian (Organizing)
 Pengorganisasian dilakukan untuk melakukan pembagian
 pekerjaan yang direncanakan untuk diselesaikan oleh anggota kelompok,
 pada suatu lembaga pendidikan banyak sumber daya manajemen yang
 terlibat antara lain manusia, sarana dan prasarana, biaya, teknologi dan
 informasi. Namun demikian sumber daya yang paling penting dalam
 pendidkan dimulai dari sumber daya manusia. Bagaimana seorang
 pengelola atau pengelola perpustakaan mengelola perpustakaannya
 melalui pengorganisasian. Karena itu merupakan tugas penting dari
 seorang kepala adalah menyeleksi, menempatkan, mengembangkan
 produktifitas dan pertumbuhan organisasi perpustakaan sekolah.
 Berkenaan dengan hal itu, penulis mencoba mendapatkan
 informasi mengenai pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala
 Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari dalam pengelolaan
 138
 Wawancara dengan staf Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 139 Wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
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 perpustakaan yakni wawancara langsung dengan bapak Drs. Supla.,
 hasil wawancara sebagai berikut :
 Dalam pengelolaan perpustakaan tentunya saya berusaha
 melakukan pengorganisasian terhadap waka kurikulum, para guru,
 pengelola perpustakaan, siswa dan TU maupun Operator sekolah tak
 terlepas juga Komite sekolah. Dengan memperhitungkan manusia, sarana
 dan prasarana, biaya, teknologi dan informasi yang tersedia.140
 Pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala madrasah bisa
 penulis pahami bahwa kepala madrasah sudah ada langkah
 pengorganisasian dalam pengelolaan perpustakaan ini yakni mereka yang
 terlibat dalam pengorganisasian ini adalah semua pihak yang terkait mulai
 dari waka kurikulum, guru, TU dan Operator Sekolah, Komite dan siswa
 Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari.
 Selanjutnya untuk memperjelas pernyataan di atas, penulis juga
 mendapatkan informasi dari pengelola perpustakaan sebagai penanggung
 jawab perpustakaan yang mengatakan bahwa “Setelah dilakukan
 perencanaan, maka kepala madrasah melakukan pembagian tugas kerja,
 termasuk kepada saya yang terlibat langsung dalam semua rangkaian
 kegiatan penggunaan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Al Falah
 Malapari”141
 Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari masih
 sangat terbatas atau masih banyak yang belum memadai, kemudian
 pengamatan peneliti di sekolah ini sangat jelas terlihat bagi penulis bahwa
 perpustakaan ini sangat kurang pengelolaan pengorganisasiannya,
 karena apa yang dikatakan di atas masih belum begitu memuaskan.
 Dimana adanya pengorganisasian tersebut belum berjalan sesuai dengan
 apa yang diharapkan. Perpustakaan di sekolah ini tetap saja masih jauh
 140
 Wawancara dengan Bapak Drs. Supla Kepala Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 141 Wawancara dengan Ibu Fauziah, S.Pd.I., tanggal 12 Maret 2019
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 dari apa yang diharapkan karena dari segi pemanfaatan masih belum
 optimal.142
 Berdasarkan wawancara mengenai pelaksanaan
 pengorganisasian perpustakan, pengelola perpustakaan mengatakan
 bahwa:
 “Pelaksanaan pengorganisasian pengelolaan perpustakaan di
 lakukan setiap tahun dan melihat sesuai atau tidak perencanaan dengan
 pelaksanaan sudah berjalan dengan benar.”143
 Pertanyaan yang sama, staf perpustakaan mengatakan bahwa:
 “Iya, pelaksanaan, penataan dan hal-hal lainnya mengenai
 perpustakaan di lakukan setiap tahun dengan melihat data yang ada
 sesuai atau ntidak dengan perencanaan yang sudah direncanakan.”144
 Pertanyaan selanjutnya mengenai pelaksanaan perencanaan
 dalam meningkat minat baca siswa perlu pengorganisasian yang baik,
 pengelola perpustakaan mengatakan bahwa:
 “Ada beberapa cara dalam pelaksanaan pengorganisasian
 perpustakaan agar teratur yaitu: penyediaan buku harus rapi dan menarik,
 judul-judul buku harus menarik siswa untuk membacanya, adanya buku
 bacaan sastra dan fiksi, penyusunan tata ruang harus sesuai, susunan
 meja dan kursi harus rapi dan menarik siswa untuk berkunjung
 keperpustakaan, adanya seni dan keindahan dalam perpustakaan,
 meencoba mengadakan sayembara yang menjurus anak ke minat
 membaca.”145
 Pertanyaan yang sama, staf perpustakaan mengatakan bahwa:
 “Ada beberapa cara dalam pengorganisasian perpustakaan yaitu:
 penyediaan buku harus rapi dan menarik, judul-judul buku harus menarik
 142
 Observasi tanggal 12 Maret 2019 143
 Wawancara dengan Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 144 Wawancara dengan staf Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 145 Wawancara dengan Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
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 siswa untuk membacanya, adanya buku bacaan sastra dan fiksi,
 penyusunan tata ruang harus sesuai, susunan meja dan kursi harus rapi
 dan menarik siswa untuk berkunjung keperpustakaan, adanya seni dan
 keindahan dalam perpustakaan, meencoba mengadakan sayembara yang
 menjurus anak ke minat membaca.”146
 Pertanyaan selanjutnya mengenai pelaksanaan pengelolaan
 perpustakaan sesuai standar, pengelola perpustakaan mengatakan
 bahwa:
 “Belum sepenuhnya sesuai dengan standar pengelolaan
 perpustakaan, karena masih banyak kebutuhan-kebutuhan yang belum
 mencukupi dalam pelaksanaan pengelolaan perpustakaan.”147
 Pertanyaan yang sama, staf perpustakaan mmengatakan bahwa:
 “Belum sesuai dengan standar pengelolaan perpustakaan, karena
 masih banyak kebutuhan-kebutuhan yang belum mencukupi dalam
 pelaksanaan pengelolaan perpustakaan.”148
 Pertanyaan selanjutnya mengenai membentuk tim khusus untuk
 pengelolaan perpustakaan, pengelola perpustakaan mengatakan bahwa:
 “Iyaa ada membentuk tim khusus untuk melaksanakan
 pengelolaan perpustakaan, apabila pengelola perpustakaan sudah
 kewalahan dalam menjalankan tugas yang diberikan.” 149
 Pertanyaan yang sama, staf perpustakaan mengatakan bahwa:
 “Iya kami ada mebentuk tim khusus untuk melaksakan
 pengelolaan perpustakaan, apabila saya sudah tidak sanggup
 menjalankan tugas saya.”150
 146
 Wawancara dengan staf Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 147 Wawancara dengan Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 148 Wawancara dengan staf Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 149 Wawancara dengan Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 150 Wawancara dengan staf Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
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 Pertanyaan selanjutnya mengenai profesional dalam mengelola
 perpustakaan, pengelola perpustakaan mengatakan bahwa:
 “Belum begitu profesional karena masih harus banyak lagi
 mengikuti pembinaan atau pelatihan dan juga harus belajar lagi mengenai
 pengelolaan perpustakaan.”151
 Pertanyaan yang sama, staf perpustakaan menjawab bahwa:
 “Belum profesional, karena saya harus belajar lagi dan mengikuti
 pembinaan atau pelatihan mengenai pengelolaan perpustakaan agar
 pengelolaan perpustakaan berjalan dengan baik.”152
 Pengamatan peneliti di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari
 ditemukan banyak siswa yang mulai memanfaatkan perpustakaan sebagai
 sumber belajar. Ada sebagian yang menggunakannya untuk mencari buku
 sebagai sumber dari tugas dan ada juga yang hanya membaca cakrawala
 pengetahuan. Mereka melakukannya setiap ada kesempatan dan tidak
 terfokus dengan waktu-waktu tertentu saja.153
 Dalam pengelolaan perpustakaan, guru sangat berperan dan
 bertanggung jawab dalam membantu peserta didik agar belajar lebih
 mudah dan lebih terarah. Dalam hal ini pengelola adalah sebagai
 penyampai pesan pembelajaran kepada peserta didik sangat diperlukan
 dalam memberikan motivasi ,arahan, bimbingan dan kemudahan (fasilitas)
 bagi kelangsungan proses belajar dan pembelajaran. Karena itu
 merupakan tugas penting dari seorang pimpinan (kepala madrasah)
 adalah menyeleksi, menetapkan, melatih dan mengembangkan sumber
 daya manusianya.
 151
 Wawancara dengan Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 152 Wawancara dengan staf Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 153 Observasi tanggal 12 April 2019
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 Pengamatan terhadap pengelolaan perpustakaan di Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah Malapari dimana kepala madrasah dan guru telah
 melakukan koordinasi dengan pengelolaan kepustakaan untuk memantau
 kondisi pemanfaatan pustaka oleh siswa setiap harinya di Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah Malapari. Karena siswa sudah ada yang
 berkeinginan datang ke pustaka untuk membaca dan meminjam buku-
 buku agama khususnya setiap harinya.154
 c. Penggerakan (Actuating)
 Penggerakan (actuating) adalah kemampuan pengelola
 perpustakaan dalam menggerakkan semua unsur untuk menyelesaikan
 tugas tugas di perpustakaan, membina kerjasama, menggerakkan guru,
 dan memberi motivasi siswa agar memanfaatkan perpustakaan sekolah.
 Saat dimintai keterangan mengenai pemanfaatan perpustakaan di
 Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari maka semua guru ini memberi
 informasi yang penting tentang hal itu.
 Wawancara dengan ibu Fauziah, S.Pd.I Pengelola perpustakaan
 di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari bahwa:
 Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari belum
 sepenuhnya memadai dengan jumlah buku yang ada dan keengganan
 sebagian siswa menggunakan buku yang ada membuat pemanfaatan
 buku-buku yang ada di perpustakaan menjadi kurang. Namun saya
 sebagai petugas di perpustakaan ini selalu membuat langkah-langkah
 agar perpustakaan ini menjadi tempat yang menarik bagi para siswa dan
 juga bagi guru tentunya.155
 Mengenai penting atau tidaknya perpustakaan di Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah Malapari maka penulis mewawancarai ibu Evi
 Nurhasanah yang mengatakan bahwa:
 154
 Observasi tanggal 12 Maret 2019 155
 Wawancara dengan Ibu Fauziah, S.Pd.I., tanggal 12 Maret 2019
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 “Memang perpustakaan adalah bagian tidak terpisahkan dalam
 pembelajaran khususnya pada pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Al
 Falah Malapari. Hanya saja keterbatasan buku, dan beberapa
 perlengkapan lain perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Al Falah
 Malapari hingga saat ini masih belum bisa diatasi dengan baik. Hal ini
 membuat saya jarang menggunakan perpustakaan.”156
 Pengamatan peneliti dimana proses inventaris buku-buku di
 perpustakaan banyak tidak tersusun rapi, bahkan terkadang buku yang
 dipinjam siswa tidak dikembalikan lagi, karena perpustakaan tidak terjaga
 dengan baik dan kurangnya pemeliharaan. Pemeliharaan buku-buku yang
 ada di perpustakaan kurang rapi. Gedung perpustakaan di Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah Malapari tersebut memang kurang tertata, baik dari
 segi tempatnya, dan sebagainya bjadi perlu adanya pembenahan.157
 Selanjutnya penataan buku, meja dan peralatan lainnya yang
 penulis lihat juga belum sesuai atau belum bisa menarik perhatian para
 siswa untuk sering berkunjung keperpustakaan. Menurut penulis penataan
 di perpustakaan sangatlah penting, jika perpustakaan menjadi sebuah
 tempat yung nyaman dan menarik tentulah akan menjadi daya tarik bagi
 siswa dan guru juga tentunya.158
 Hal ini sesuai dengan pendapat kepala madrasah yang
 mengatakan bahwa “Kondisi ruangan perpustakaan yang besar seperti
 kurang terurus, penyusunan lemari dan meja di perpustakaan ini juga
 belum sesuai dengan jumlah buku, sehingga penataannya yang belum
 tepat.”159
 Jadi berdasarkan beberapa data yang penulis kumpulkan dalam
 pengelolaan perpustakaan pengelola perpustakaan tentang penggerakan
 dan penataan ruang perpustakaan dalam menarik minat baca siswa masih
 156
 Wawancara tanggal 12 Maret 2019 157
 Observasi tanggal 12 Maret 2019 158
 Observasi tanggal 12 Maret 2019 159
 Wawancara dengan Bapak Drs. Supla Kepala Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
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 belum maksimal, ruang yang besar dengan jumlah pegawai perpustakaan
 yang ada, seharusnya mampu memaksimalkan penataan ruangan yang
 mampu menarik minat siswa dalam berkunjung dan membaca di
 perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari.
 Pernyataan diatas menimbulkan pertanyaan bagi penulis, apakah
 pengelola perpustakaan sudah profesional dalam bekerja atau sudah
 memang menjadi ahli di bidang perpustakaan ini. Karena sebagai
 penggerak tentunya pengelola perpustakaan harus profesional atau ahli
 dalam mengelola perpustakaan tersebut.
 Pertanyaan selanjutnya mengenai tenaga ahli atau sumber daya
 manusia dalam mengelola perpustakan, pengelola perpustakaan
 menjawab bahwa:
 “Tenaga ahli atau sumber daya manusia (SDM) yang mengelola
 perpustakaan belum ada sama sekali, saya seorang pengelola
 perpustakaan itu sendiri, itupun bukan dari lulusan ilmu perpustakaan.”160
 Pertanyaan yang sama, staf perpustakaan menjawab bahwa :
 “Tenaga ahli atau sumber daya manusia (SDM) yang mengelola
 perpustakaan belum ada, saya sendiri dan apabila ada masalah dalam
 pengelolaan akan dibantu oleh pengelola perpustakaan.”161
 Pertanyaan selanjutnya mengenai pembinaan tenaga kerja,
 pengelola perpustakaan menjawab bahwa:
 “Iyaa, staf-staf saya mendapatkan pembinaan kerja melalui
 pendidikan dan latihan tentang cara mengelola perpustakaan yang benar
 dan baik.” 162
 160
 Wawancara dengan Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 161 Wawancara dengan staf Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 162 Wawancara dengan Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
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 Pertanyaan yang sama, staf perpustakaan menjawab bahwa:
 “Iyaa, saya mendapatkan pembinaan tenaga kerja dan dan ahli
 keperpustakaan melalui pendidikan dan latihan tentang bagaimana cara
 mengelola perpustakaan yang baik dan benar.” 163
 Dengan demikian, penggerakan yang dimaksud dalam penulisan
 ini belum tercapai dengan maksimal, karena belum terdapat tenaga ahli di
 bidang perpustakaan ini, belum ada lulusan sarjana khusus perpustakaan,
 namun tenaga kerjanya hanyalah bermodalkan pelatihan keperpustakaan
 dan cara pengelolaan perpustakaan saja.
 d. Pengawasan (controlling)
 Pengawasan merupakan tindak lanjut dari kegiatan pergerakan.
 Pengawasan dilakukan agar perencanaan yang telah disusun bisa
 dilaksanakan guru dengan baik pengawasan ini dilakukan sejak
 perencanaan direalisasikan hingga selesai dilaksanakan. Wawancara
 dengan Fauziah, S.Pd.I, pengelola perpustakaan di Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah Malapari dimana dikatakan bahwa: “pengawasan
 dalam rangka pengelolaan perpustakaan tidak dilakukan dengan
 maksimal, karena kita ada jadwal untuk berkunjung dari kelas VII sampai
 kelas IX, namun juga ada yang tidak menentu, sehingga kami kewalahan
 dalam melakukan pengawasan terhadap penyusunan buku-buku yang
 seringkali tidak beratruran begitu juga meja tempat membaca dan
 lainnya.”164
 Pertanyaan selanjutnya mengenai supervisi terhadap
 perencanaan pengelolaan perpustakaan kepala madrasah menjawab
 bahwa:
 163
 Wawancara dengan staf Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 164 Wawancara dengan Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
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 “Iyaa, saya melakukan supervisi terhadap perencanaan
 pengelolaan perpustakaan, saya melakukannya kepada pengelola
 perpustakaan dan staf nya, apakah perencanaan sudah dijalankan sesuai
 dengan prosedurnya, dan melihat bagaimana keadaan perpustakaan
 sesuai atau tidak”. 165
 Wawancara dengan ibu Fauziah, S.Pd.I pengelola perpustakaan
 Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari yang mengatakan:
 “Sebagai seorang pengelola perpustakaan, saya menyadari
 betapa sulitnya untuk mengaktifkan kembali keadaan perpustakaan yang
 seperti sekarang ini, pengawasanpun saya akui masih setengah-setengah
 karena banyak hal yang belum saya ketahui tentang pengelolaan ini,
 namun kedepannya tentunya saya akan berusaha lebih baik. Selama ini
 saya tidak melakukan koordinasi setiap harinya dengan staf pengelola
 perpustakaan serta kepala madrasah untuk memantau kondisi
 pemanfaatan pustaka bersama guru dan siswa di Madrasah Tsanawiyah
 Al Falah Malapari”.166
 Pengamatan peneliti di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari
 dimana pengamatan dilakukan terhadap kegiatan realisasi program
 pengawasan terhadap penggunaan perpustakaan seperti aktivitas guru
 dalam mengajar. Kepala madrasah tidak mengawasi secara kontinyu
 terhadap perpustakaan yang masih kurang.167
 Keterangan di atas menjelaskan bahwa pengawasan tidak
 dilakukan pengelola perpustakaan juga belum meksimal dan memantau
 keadaan perpustakaan, dan kepala madrasah bersama-sama dengan
 pihak terkait, sebagaimana bentuk tanggung jawab dan menjalankan
 fungsi atasan dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan dalam rangka
 165
 Wawancara dengan Bapak Drs. Supla Kepala Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 166 Wawancara dengan Ibu Fauziah, S.Pd.I tanggal 12 Maret 2019
 167 Observasi tanggal 15 Maret 2019
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 pengelolaan perpustakaan dan laboraturium di Madrasah Tsanawiyah Al
 Falah Malapari.
 2. Pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di
 Madrasah Tsanawiyah Al Falah desa Malapari
 Perpustakaan merupakan sarana kelengkapan sekolah yang
 sumber dayanya ikut menentukan proses belajar mengajar. Dalam hal ini
 kepala madrasah MTs Al Falah Malapari Kecamatan Muara Bulian
 Kabupaten Batang Hari mengusahakan agar perpustakaan selalu aktif
 dan dapat memenuhi fungsinya sebagai penunjang belajar siswa. Salah
 satu upaya yang dilakukan adalah, berusaha memenuhi kebutuhan
 perpustakaan, menciptakan kondisi yang nyaman sehingga membuat
 siswa gemar membaca dan mencintai perpustakaan. Seperti yang penulis
 dapatkan dari penelitian ini tentang perpustakaan. Untuk meningkatkan
 minat baca siswa, pengelola perpustakaan mengadakan berbagai upaya
 kepada siswa MTs Al Falah Malapari Kecamatan Muara Bulian Kabupaten
 Batang Hari dalam meningkatkan minat baca siswa adalah:
 a. Mengaktifkan perpustakaan serta pengembangan koleksi
 perpustakaan
 Koleksi yang di perpustakaan diperoleh dari hasil pembelian,
 hadiah maupun sumbangan. Dengan megadakan pembelian
 perpustakaan dapat menambah koleksi di perpustaakaan sesuai dengan
 keinginan siswa. Selain hanya koleksi buku pelajaran saja, perpustakaan
 juga harus menyediakan bahan bacaan lain yang dapat membuat siswa
 betah untuk tinggal di perpustakaan untuk membaca.168 Seperti yang
 diuangkapkan pengelola perpustakaan bahwa :
 168
 Observasi di MTs Al Falah Malapari tahun 2019

Page 112
                        

112
 “Di perpustakaan biasanya hanya ada buku pelajaran saja, tidak
 ada buku-buku lain. Jadi kita bisa malas masuk di perpustakaan,
 membosankan sekali suasananya. Maka dari itu kelengkapan
 perpustakaan ini harus kami penuhi dengan cara menambah koleksi buku,
 tempat membaca sepertimeja dan kursi serta lainnya.”169
 Kelengkapan suatu di perpustakaan sangat berpengaruh kepada
 keinginan siswa untuk hanya sekedar mampir di perpustakaan, walaupun
 mereka ke perpustakaan, dengan kata lain hanya sekedar melihat-lihat
 saja, masih jarang sekali yang ingin menghabiskan waktunya untuk
 membaca, mereka lebih memilih bermain dengan teman-temannya di
 kelas dari pada masuk di perpustakaan.
 Selama ini perpustakaan sangat membantu guru di dalam
 menyampaikan pesan pengajaran. Hal ini disebabkan karena
 perpustakaan memiliki kekuatan yang positif dan sinergi yang mampu
 merubah sikap dan tingkah laku mereka kearah perubahan yang kreatif
 dan dinamis. Sehubungan dengan hal itu, peran perpustakaan sangat
 dibutuhkan dalam pengajaran dimana dalam perkembangannya saat ini
 perpustakaan sangat dibutuhkan dalam pengajaran bukan lagi dipandang
 sekedar alat bantu tetapi merupakan bagian yang integral dalam sistem
 pendidikan dan pengajaran.170
 Mengaktifkan perpustakaan sekolah adalah cara yang paling
 efektif dalam mendorong siswa untuk meminjam buku di perpustakaan
 sesuai dengan minat siswa.
 Dengan beberapa upaya yang telah dilakukan oleh pengelola
 perpustakan dalam meningkatkan minat baca siswa patut kita banggakan
 demi mewujudkan siswa yang cinta akan perpustakaan. Seperti yang
 diungkapkan oleh siswa tersebut yang mengatakan bahwa :
 169
 Wawancara dengan Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 170 Observasi di MTs Al Falah Malapari tahun 2019
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 “Sekolah harus menyediakan fasilitas yang bagus, buku-bukunya
 bukan hanya buku-buku pelajaran saja, ditambah buku cerita, buku
 bergamabar supaya kita tidak merasa bosan kalau buku pelajaran saja
 yang ada di perpustakaan”171
 Akan tetapi meskipun perpustakaan MTs Al Falah Malapari
 Kecamatan Muara Bulian telah menempuh beberapa hal dalam
 meningkatkan minat baca siswanya, namun masih banyak siswa yang
 tidak memanfatkan perpustakaan dengan sebaik baiknya. 172
 Hasil pengamatan sebelumnya sejalan dengan pernyataan Ibu
 Fauziah, S.Pd.I pengelola perpustakaan bahwa:
 Kepala madrasah dalam hal ini hanya menerima, melapor dan
 menindak lanjuti dalam rapat bulanan, dalam rapat bulanan tersebut
 kepala madrasah melakukan evaluasi baik terhadap penggunaan
 perpustakaan yang digunakan guru maupun terhadap efektifitas
 pelaksanaan pembelajaran. Dengan mengkatifkan perpustakaan
 madrasah ini, guru juga dapat menggunakan media sebagai salah satu
 perpustakaan ikut membantu mereka memperkaya wawasan siswa dalam
 menerima pelajaran. 173
 Salah satu alat bantu dalam proses pembelajaran yang bisa
 digunakan guru adalah perpustakaan, keberadaan perpustakaan bagi
 guru tidak dapat dihindari. Perpustakaan dapat membantu guru dalam
 menyampaikan informasi tentang materi pelajaran kepada siswa. Guru
 sadar bahwa tanpa bantuan perpustakaan, maka bahan pelajaran yang
 rumit. Namun di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari, hasil
 pengamatan peneliti diketahui bahwa guru kurang akan kepeduliannya
 171
 Wawancara dengan Adib Fahrian siswa MTs Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 172 Observasi di MTs Al Falah Malapari tahun 2019
 173 Wawancara dengan Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019

Page 114
                        

114
 terhadap perpustakaan, padahal sangat penting penggunaan
 perpustakaan dalam pembelajaran.174
 Dengan demikian, keberadaan perpustakaan dalam pembelajaran
 bagi guru tidak dapat dihilangkan. Perpustakaan dapat membantu guru
 melakukan kegiatan pembelajaran secara efektif dan efesien. Guru sadar
 bahwa tanpa perpustakaan yang memadai, maka kegiatan pembelajaran
 sulit dilaksanakan.
 b. Menambah Jumlah Koleksi Buku
 Salah satu tujuan penyelenggaraan perpustakaan sekolah adalah
 untuk menunjang dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan disekolah,
 maka dari itu perpustakaan sekolah harus mempunyai koleksi buku yang
 memadai sesuai dengan kebutuhan dari siswa tersebut. Dengan
 meningkatkan ragam koleksi buku, perpustakaan bisa memenuhi semua
 apa yang dibutuhkan siswa dengan begitu siswa bisa memilih secara
 bebas buku-buku yang dibutuhkan.
 Untuk itu adapun upaya pengelolaan perpustakaan dari segi
 koleksi buku untuk meningkatkan minat baca siswa di MTs Al Falah Desa
 Malapari adalah dengan meningkatkan ragam koleksi buku, perpustakaan
 bisa memenuhi semua apa yang dibutuhkan siswa dengan begitu siswa
 bisa memilih secara bebas buku-buku yang dibutuhkan. Dengan beragam
 koleksi buku yang dimiliki menjadikan pengetahuan siswa semakin luas
 dan timbul minat untuk membaca.
 Sebagaimana yang diungkapkan Pitriatul Husna, S.Pd bahwa:
 Agar siswa berminat untuk membaca salah satu upaya yang dilakukan
 adalah meningkatkan ragam koleksi perpustakaan yang sesuai dengan
 usia dan kebutuhan siswa, maka dari itu perpustakaan MTs Al Falah
 didalam rencananya jangka pendek akan meningkatkan jumlah dan
 174
 Observasi di MTs Al Falah Malapari tahun 2019
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 variasi koleksi buku yang ada diperpustakaan. Sehingga siswa tidak
 bosan jika datang ke perpustakaan. Didalam pengadaan koleksi buku
 perpustakaan MTs Al Falah selain membeli juga mendapat dari pemberian
 (hibah), diantaranya Dinas pendidikan, dinas olahraga dan penerbit
 baru.175
 Hal senada juga diungkapkan oleh Ib Evi Nurhasanah, S.Pd,
 sebagai berikut:
 “Koleksi buku di perpustakaan bisa dikatakan cukup, akan tetapi
 masih perlu ditambah lagi. Maka dari itu saya selalu menyuruh petugas
 perpustakaan untuk selalu menambah ragam koleksi buku, saya selalu
 menyuruh untuk membeli saat ada bazar-bazar diselenggarakan”.176
 Begitu juga diungkapkan oleh Putri siswi kelas VIII, sebagai
 berikut:
 “Koleksi buku yang ada diperpustakaan ini bagus-bagus dan
 lengkap, jadi saya bisa mencari buku-buku yang dibutuhkan, maka dari itu
 saya sering ke perpustakaan walaupun tidak ada tugas, saya baca-
 baca…”177
 Hal senada juga diungkapkan oleh Nada siswi kelas IX, sebagai
 berikut:
 “Dengan banyaknya koleksi buku menjadikan senang membaca
 karena bisa memilih buku yang dibutuhkan, untuk menambah
 pengetahuan atau tugas-tugas dari guru…”
 Hasil observasi peneliti menemukan “Dengan bertambahnya
 koleksi buku yang dimiliki yang sesuai dengan kebutuhan siswa
 menjadikan siswa bersemangat untuk ke perpustakaan, baik untuk
 meminjam atau membaca buku. Walaupun masih didalam rencana jangka
 pendek akan tetapi perpustakaan MTs Al Falah Malapari sudah
 175
 Wawancara dengan staf Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 176 Wawancara dengan Staf TU Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 177 Wawancara dengan siswi Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
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 mengupayakan untuk menambah koleksi buku.178 Maka sangat tepat
 apabila upaya pengelolaan koleksi buku dalam menigkatkan minat baca
 siswa dengan meningkatkan ragam koleksi buku perpustakaan.
 c. Mempermudah dalam prosedur peminjaman buku
 Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Fauziah, SPd.I selaku
 pengelola perpustakaan, mengungapkan:
 Didalam menarik minat siswa baik itu minat membaca ataupun
 minat berkunjung ke perpustakaan upaya yang dilakukan salah satunya
 adalah mempermudah dalam prosedur peminjaman buku baik itu buku
 paket maupun non paket, dengan mudahnya prosedur peminjaman
 diharapkan siswa sering meminjam buku-buku yang ada
 diperpustakaan.179
 Ungkapan ibu Fauziah tersebut diperkuat juga oleh ungkapan Evi
 Nurhasanah selaku staf pelayanan di perpustakaan, beliau mengatakan:
 “Upaya yang dilakukan dalam pemberian pinjaman buku agar
 siswa berminat membaca tentunya dengan mempermudah
 prosedurpemberian pinjaman kepada siswa.Sebab dengan mudahnya
 prosedur peminjaman, otomatis siswa tersebut senang mengunjungi
 perpustakaan dan sering meminjam. Dikarenakan apabila pada prosedur
 peminjaman mudah dan tidak bertele-tele, pastinya peminjam dalam hal
 ini siswa senang datang ke perpustakaan yang emplementasinya siswa
 akan sering meminjam buku.” 180
 Hal senada diungkapkan oleh Bapak Drs. Supla selaku Kepala
 MTs Al Falah, adapun ungkapannya adalah sebagai berikut:
 Didalam pemberian pinjaman buku di perpustakaan MTsN
 Tulungagung guna meningkatkan minat baca baik itu pelajaran
 Pendidikan Agama Islam maupun pelajaranpelajaran yang lain memang
 178
 Observasi tanggal 12 Maret 2019 179
 Wawancara dengan Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 180 Wawancara dengan staf Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
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 diperlukannya prosedur peminjaman yang tidak berbelit-belit sehingga
 tidak memakan waktu yang lama, menjadikan siswa mudah dalam
 peminjaman buku, apapun itu pelajarannya.181
 Di perpustakaan MTsN Al Falah Malapari lamanya peminjaman
 buku berdurasi 3 hari yang berhak meminjam sebanyak 2 (dua)
 eksemplar, dan apabila pada waktu yang telah ditentukan siswa dalam
 menggunakan buku belum selesai, waktu peminjaman buku biasa
 diperpanjang lagi selama 3 hari. Hal ini sebagaimana dikatakan Bu Eevi
 Nurhasanah, sebagai berikut:
 “Siswa memang diberi jangka waktu 3 harilamanya peminjaman
 untuk buku perpustakaan dan jika masih ingin dipinjam maka harus
 diperpanjang dahulu dan siswa juga berhak meminjam 2 (dua) eksemplar
 buku yang berbeda”182
 Sedangkan pelayanan pemakai sirkulasi adalah sebagai berikut:
 (Peminjaman dan Pengembalian Pustaka)
 1) Senin-Kamis : 06.45 – 14.00WIB
 2) Jum‟at : 06.45 – 11.00WIB
 3) Sabtu : 06.45 – 12.30WIB
 (Ruang Baca dan Referensi)
 1) Senin-Kamis : 06.45 – 13.00 WIB 10.30 WIB
 2) Jum‟at : 06.45 3) Sabtu : 06.45 – 11.00 WIB
 Adapun jika siswa ada yang terlambat mengembalikan buku
 pinjaman, maka dikenai denda@ Rp.250,-/hari. Seperti halnya
 diungkapkan oleh Pitriatul Husna selaku petugas administrasi
 perpustakaan, sebagai berikut:
 Bagi siswa yang terlambat dalam pengembalian buku maka akan
 dikenai denda @Rp.200,-/hari, apabila buku yang dikembalikan rusak,
 maka peminjaman akan diminta memperbaiki atau dikenai biaya
 181
 Wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 182 Wawancara dengan staf Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
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 perbaikan sesuai dengan tingkat kerusakan buku tersebut. Semua denda
 tersebut sebenarnya bertujuan untuk menanamkan sifat bertanggung
 jawab terhadap buku yang dipinjamnya. 183
 Dari hasil observasi peneliti menemukan, salah satu upaya dari
 pengelola perpustakaan MTs dalam meningkatkan minat baca ialah
 mempermudah dalam prosedur peminjaman, hal tersebut terbukti saat
 peneliti keperpustakaan tersebut, saat itu ada siswa yang sedang pinjam
 buku, dan itu pun sangat mudah dalam prosedur peminjamannya, hanya
 menyerahkan kartu anggota perpustakaan kemudian menyerahkan buku
 kepetugas, petugas mengisi kartu peminjaman, dan selesai. Prosedur
 peminjaman tersebut hanya memakan waktu kurang lebih 5 menit.184
 BAGAN : 3
 Siklus peminjaman di MTs AL Falah Malapari185
 183
 Wawancara dengan staf Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 184 Observasi, di MTs Al Falah Malapari tahun 2019
 185 Observasi, di MTs Al Falah Malapari tahun 2019
 Pendataan Anggota
 Perpustakaan
 Prosedur Peminjaman
 Mengisi Buku
 Kunjungan
 Mengembalikan
 sesuai
 waktunya
 Mendaftarkan
 Pinjaman
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 Buku kunjung yang dimaksudkan di atas, terdiri dari beberapa
 kolom yang harus diisi guna mengetahui maksud kunjungan anggota.
 Berikut format buku kunjung yang terdapat di perpustakaan MTs Al Falah
 Malapari sebagai berikut:
 Tabel 8. Form buku kunjung perpustakaan MTs Al Falah Malapari186
 No Tgl Nama Kelas Tujuan
 kunjungan
 Tanda
 tangan
 Table 9.
 Form buku pinjam MTs Al Falah Malapari
 Berbagai hasil wawancara dan observasi di atas, dapat penulis
 memahami bahwa dalah satu upaya pengelola perpustakaan dalam
 meningkatkan minat baca siswa di perpustakaan ini adalah dengan
 mempermudah siswa dalam hal peminjaman buku, prosedurnya gampang
 dan mudah dan tidak memakan waktu yang lama.
 186
 Observasi, di MTs Al Falah Malapari tahun 2019
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 d. Penyediaan fasilitas perpustakaan
 Pada saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
 telah membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai
 dimensi kehidupan manusia, baik dalam ekonomi, sosial, budaya maupun
 pendidikan. Oleh karena itu, agar pendidikan tidak tertinggal dari
 perkembangan IPTEK tersebut perlu adanuya penyesuaianMadrasah
 Tsanawiyahpenyesuaian,terutama sekali yang berkaitan dengan
 perpustakaan yang menggunakan teknologi seperti computer.
 Perpustakaan memiliki peranan yang sangat penting dalam
 meningkatkan minat baca siswa, sebab perpustakaan merupakan jantung
 sebuah madrasah. Dengan mengadakan berbagai kegiatan yang dapat
 merangsang minat baca siswa sehingga perpustakaan harus memiliki
 kegiatan yang rutin dilakukan demi menarik siswa maupun siswa untuk
 mencintai perpustakaan.
 Dalam rangka pendayagunaan perpustakaan sekolah sebagai
 sarana peningkatan minat baca siswa sekolah harus menetapkan
 kegiatan yang dapat menjadi kegiatan rutin siswa. Seperti yang
 diuangkapkan oleh staf di Perpustakaan MTs Al Falah Malapari
 Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari yang mengatakan
 bahawa :
 “Sekolah harus menetapkan jam wajib belajar bagi siswa di
 perpustakaan, menugaskan siswa untuk mengerjakan tugas-tugas
 tertentu di perpustakaan, melakukan kegiatan resensi buku dari buku-
 buku tertentu yang di perpustakaan, dan mengadakan berbagai kegiatan
 lain yang berhubungan dengan perpustakaan”187
 Selain kegiatan rutin yang dilakukan di perpustakaan seperti yang
 diungkapkan oleh informan di atas, penulis juga mengamati bahwa
 dengan adanya kegiatan seperti ini, akan menambah kecintaan siswa
 dengan perpustakaan, siswa akan mengenal perpustakaan lewat sebuah
 187
 Wawancara dengan ibu Pitriatul Husna tanggal 12 Maret 2019
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 kegiatan yang bernailai positif sehingga siswa dapat secara alami akan
 merasa terbantu dengan kegiatan tersebut.188
 Wawancara dengan pengelola perpustakaan Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah Malapari, dimana dikatakan:
 “Pihak sekolah terus mengusahakan buku-buku sumber sebagai
 penunjang baik dari segi jenisnya maupun kuantitasnya.bantuan buku
 berasal dari pemerintah memang ada, tetapi tidak setiap tahun, itupun
 hanya beberapa eksemplar tidak dapat untuk memenuhi kebutuhan siswa
 karena jumlahnya yang sanagat minim, sehingga pihak sekolah berupaya
 melakukan kontrak pembelian dengan suatu penerbit buku. Dengan
 jumlah yang masih terbatas membuat kebutuhan terhadap buku tersebut
 masih kurang.”189
 Temuan di atas menjelaskan bahwa semua buku-buku
 perpustakaan yang tersedia di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari
 adalah bantuan yang diberikan oleh pihak pemerintah untuk kelangsungan
 pembelajaran. Sejak bantuan yang diserahkan pada tahun yang lalu,
 maka tidak ada lagi bantuan yang diperoleh Madrasah Tsanawiyah Al
 Falah Malapari untuk pengadaan perpustakaan ini.
 Buku-buku tidak bisa diabaikan dalam proses pendidikan
 khususnya dalam pengelolaan perpustakaan,sebab tanpa adanya sumber
 belajar berupa buku-buku, maka begitu juga dalam pengelolaan di sekolah
 dalam mencapai kualitas sekolah, sehingga proses pembelajaran dapat
 berjalan dengan maksimal.
 Mengingat pentingnya ketersediaan buku-buku dalam
 mengefektifkan pengelolaan perpustakaan, kepala Madrasah Tsanawiyah
 Al Falah Malapari mengupayakan pemenuhan buku-buku,dengan:
 188
 Observasi di MTs Al Falah Malapari tahun 2019 189
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 1) Mengajukan permohonan kepada pihak terkait tentang kebutuhan
 buku-buku perpustakaan.
 2) Membicarakan kepada komite sekolah tentang kebutuhan buku-buku
 perpustakaan.
 3) Membuat anggaran khususnya untuk pemenuhan parpustakaan
 secara rinci.190
 Upaya-upaya sekolah untuk memenuhi buku-buku perpustakaan
 sudah ada, namun belum maksimal, ini kurangnya koordinasi baik itu
 terhadap pihak dinas maupun komite sekolah. Dan ini berjalan begitu
 lama sampai saat ini terlihat masih belum terpenuhi.
 Jadi fasilitas atau Sarana dan prasana menetukan keberhasilah
 suatu perpustakaan dalam mencapai tujuannya. Jumlah sarana dan
 prasarana di perpustakaan saat ini masih kurang, meskipun demikian
 sarana dan prasarana dianggarkan sesuai dengan kebutuhan siswa dan
 jumlah siswa yang ada di sekolah. Serta tata ruang dari perpustakaan
 tersebut hari di modifikasi secantik mungkin agar siswa tertarik masuk ke
 dalam perpustakaan. Dengan susasan yang tenang, dan memiliki tata
 ruang yang artistic dapat menambah daya Tarik tersendiri di
 perpustakaan.
 e. Melibatkan Komite Sekolah
 Komite sekolah yang merupakan perkumpulan komunitas
 pendidikan dan masyarakat yang ikut menentukan arah dan kemajuan
 sekolah. Dengan adanya komite sekolah, maka Madrasah Tsanawiyah Al
 Falah Malapari memiliki tanggung jawab untuk mengarahkan lembaga
 pendidikan ini ketujuannya sesuai dengan program rencana yang
 disepakati dengan komite sekolah.
 Pihak sekolah jika menghendaki hasil yang baik dari pendidikan
 anak-anak ddiknya, perlulah ada kerja sama atau hubungan yang erat
 190
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 antara sekolah dan komite sekolah. Hal ini disebabkan perbedaan antara
 lingkungan masyarakat dengan lingkungan sekolah, mengenai
 suasananya maupun tanggung jawabnya. Tetapi, di samping perbedaan-
 perbedaan itu, jangan dilupakan pula persamaannya masyarakat dan
 sekolah merupakan lingkungan bagi pendidikan anak
 Wawancara dengan Drs. Supla, S,Pd kepala Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah Malapari yang mengatakan: “ komite sekolah telah
 memberikan bantuan kepada Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari
 dalam berupaya membantu pengadaan perpustakaan serta mengatasi
 sejumlah permasalahan dana yang dihadapi pihak sekolah, meskipun
 tidak begitu banyak bantuannya”.191
 Keadaan yang seperti yang disebutkan merupakan manifestasi
 dari dukungan komite sekolah terhadap efesien dan efektivitas
 pelaksanaan kerja yang diberikan secara sadar dan sukarela kepada
 sekolah. Dukungan seperti itu timbul sebagai hasil kerja sekolah yang
 telah memberikan informasi sehingga pihak komite sekolah memahami
 pentingnya eksistensi sekolah tersebut bagi komite sejolah dan
 sebaliknya.
 Keterlibatan komite sekolah dalam penyediaan perpustakaan di
 Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari sangat erat sekali. Sejumlah
 program kerja telah dilakukan antara pihak sekolah dan komite sekolah
 demi tercapainya tujuan dan hasil kerja yang memuaskan. Wawancara
 dengan Raudatul Hoiro guru Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari
 yang mengatakan :
 Komite sekolah sejak awal pembentukan hingga sekarang belum
 banyak memberikan bantuan kepada Madrasah Tsanawiyah Al Falah
 Malapari dalam pengadaan perpustakaan serta mengatasi berbagai
 permasalahan yang dihadapi pihak sekolah. Sumber dana yang didapati
 komite sekolah hanya sebatas sumber dana sekolah itu sendiri yang
 191
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 dimanfaatkan untuk menyediaan sarana dan prasarana di sekolah.
 Dengan demikian , komite sekolah pengontrol dana yang digunakan
 sekolah.192
 Wawancara dengan ibu Fauziah, S.Pd.I pengelola Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah Malapari yang mengatakan salah satu peran komite
 sekolah di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari yaitu terlibat dalam
 penyediaan sarana dan prasarana pendidikan dam pembelajaran
 dibutuhkan sekolah. Melalui bantuan swadaya,maka komite sekolah telah
 berupaya mengadakan sarana dan prasarana pembelajaran, termasuk
 buku-buku perpustakaan.193
 Keterangan ini menjelaskan bahwa kerjasama antara komite
 sekolah dan pihak Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari telah mampu
 menghadirkan sejumlah buku-buku di perpustakaan yang biasa digunakan
 guru mengajar dan siswa belajar.
 Terkait pengelolaan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Al
 Falah Malapari, maka minat siswa untuk membaca buku tetap ada.
 Wawancara dengan siswi di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari
 yang mengatakan:
 “Saya memang memiliki minat untuk membaca buku, sekarang
 saya menyempatkan diri membaca buku di perpustakaan di sekolah ini
 meskipun buku-bukunya tidak banyak jumlahnya”.194
 Wawancara dengan pengelola perpustakaan di Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah Malapari yang mengatakan:
 Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, tentu sangat
 dibutuhkan keberadaan pustaka sebagai wadah untuk mempelajari
 berbagai ilmu pengetahuan bagi siswa. Untuk itu di Madrasah Tsanawiyah
 192
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 Al Falah Malapari ini saya menganjurkan kepada siswa untuk selalu
 menyempatkan diri membaca di pustaka sekolah ini.195
 Perpustakaan merupakan sarana yang digunakan untuk
 menunjang proses belajar siswa maupun guru yang ada di madrasah.
 Dengan adanya perpustakaan siswa dapat mendapatkan pengetahuan
 tambahan selain belajar di ruangan kelas.
 Perpustakaan yang terdapat di madrasah bukan hanya sekedar
 koleksi yang di pajang tanpa digunakan oleh siswa maupun pemustaka
 yang lain yang berada di lingkungan yang sama. Dalam hal ini siswa
 diharapkan bisa memanfatkan perpustakaan dengan sebaik-baiknya.
 Dengan istilah lain, sebuah perpustakaan mampu memberikan
 pelayanan kepada pemustaka sesuai dengan kebutuhan para siswa dan
 guru-guru yang ada di madrasah. Mengingat suatu perpstakaan tidak
 akan memiliki fungsi apapun apabila tidak ada pemustaka yang
 menggunakannya meskripun perpustakaan telah menyediakan berbagai
 koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka maka pustakawan juga memiliki
 peran dalam membantu siswa untuk mengenal dan memanfatkan
 perpustakaan.
 f. Penghargaan atau hadiah untuk mereka yang rajin membaca
 Siswa paling senang apabila mereka di iming-imingi dengan
 hadiah, apabila melakukan suatu kebaikan. Siswa diberikan hadiah untuk
 mereka yang rajin membaca. Caranya bisa dengan melakukan kerjasama
 dengan pihak sekolah untuk menyediakan beberapa hadiah kecil seperti
 buku tulis, buku bacaan, kotak pensil maupun pensil dan pulpen. Namun
 perlu diingat, bahwa pemberian hadian ini bukan hanya semata-mata
 dilihat dari sering tidaknya datang ke perpustakaan kerkunjung, akan
 tetapi perlu juga pertimbangan prestasi belajar siswa itu sendiri. Seprti
 yang di kemukan oleh staf perpustakaan yang mengatakan bahwa :
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 “Kami biasanya memberi tahu secara langsung kepada setiap
 anak yang datang ke perpustakaan berkunjung, kalau yang paling rajin
 masuk ke perpustakaan akan mendapatkan hadiah. Lalu siswa tersebut
 memberi tahu teman-temannya masing-masing”.196
 Ini sangat penting dilakukan karena anak-anak senang sekali
 apabila mereka mendaptkan sebuah hadiah. Maka secara tidak langsung
 mereka sudah mulai belajar untuk mengenal perpustakaan.
 Memberikan Penghargaan (hadiah) untuk siswa yang rajin
 membaca. Hal tersebut merupakan salah satu metode yang dilakukan
 dalam meningkatkan minat baca. Caranya bisa dilakukan dengan
 kerjasama antara pihak perpustakaan dan kepala Madrasah melalui
 kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak madrasah yang diwakili oleh kepala
 madrasah. Sebagaimana yang dipaparkan oleh baka Dra Supla sebagai
 berikut:
 “Hadiah merupakan metode yang dilakukan untuk meningkatkan
 minat baca pada siswa.haltersebut bisa diberikan misalnya untuk siswa
 yang paling sering meminjam buku di perpustakaan. Namun, perlu dicatat
 bahwa pemberian hadiah ini juga harus dilihat bukan hanya siswa yang
 hanya suka meminjam buku perpustakaan saja. Akan tetapi harus dilihat
 pula prestasinya. Ini penting supaya siswa tidak hanya mengejar supaya
 dapat hadiah kemudian mereka hanya sering pinjam buku tapi tidak
 pernah membacanya. Jadi ada semacam ketentuan berlaku disini bahwa
 yang mendapatkan hadiah adalah mereka yang rajin meminjam buku
 yang kemudian diikuti dengan peningkatan prestasi baik akademika
 maupun non akademika.”197
 Hal senada juga diungkapkan Ibu Dra. Zuhriah, S.Pd.I sebagai
 berikut:
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 “Memang benar dalam upaya meningkatkan minat baca siswa
 melalui pemberian reward itu harus ditegaskan agar siswa itu dalam
 meminjam buku tidak hanya dipinjam saja, akan tetapi buku tersebut juga
 benar-benar dipelajari agar pengetahuan siswa tersebut bertambah”.198
 Dari hasil observasi peneliti menemukan: “Pemberian reward
 pada siswa yang paling banyak meminjam buku diperpustakaan yang
 harus diikuti dengan prestasinya didalam pelajaran merupakan strategi
 yang baik dalam meningkatkan minat baca siswa mata pelajaran
 pendidikan agama islam karena dalam peraturannya siswa harus juga
 diikuti dengan pretasinya”.199
 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dengan memberikan
 reward atau hadiah bagi siswa yang rajin dan suka membaca di
 perpustakaan ini dapat menarik minat siswa untuk rajin membaca dan
 belajar tentunya di perpustakaan.
 3. Faktor penghambat dan pendukung pengelolaan perpustakaan dalam
 meningkatkan minat baca siswa di Madrasah Tsanawiyah Al Falah
 Malapari
 a. Faktor penghambat pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan
 minat baca siswa di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari
 Pengelolaan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Al Falah
 Malapari ini tidak berjalan dengan mudah, artinya banyak kendala yang
 menghambat pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca
 siswa. Antara lain sebagai berikut :
 1. Minat Baca Siswa sangat terganggu
 Pembinaan minat baca di sekolah bertujuan untuk
 mengembangkan potensi siswa lewat penekanan pada penciptaan
 lingkungan membaca yang kondusif sehingga merangsang siswa untuk
 198
 Wawancara dengan guru Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
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 gemar membaca. Siswa memiliki berbagai macam karakter, karena
 mereka belum mampu mengenal sesuatu tanpa ada pengenalan terlebih
 dahulu. Ada berbagai macam factor yang menyebakan siswa sehingga
 malas untuk membaca. Motorik seorang siswa hanya menginginkan
 permainan, untuk serius akan sesuatu hal sangat sulit untuk mengontrol,
 dengan keadaan dan lingkungan sekitar siswa juga ikut berpengaruh
 terhadap keinginan siswa untuk mengetahui sesuatu hal, jika mereka
 sudah melakukan kebiasaan yang menurut mereka itu menyenagkan,
 maka kebiasan itu bisa terbawa hingga mereka dewasa untuk itu, faktor
 lingkungan dan keadaan keluarga yang dapat membantu siswa tersebut
 untuk membuat suatu hal menguntungkan buat mereka. Dari hasil
 wawancara dengan informan yang mengatakan bahwa :
 “Kalau pulang dari sekolah, saya biasanya langsung pergi bermain
 dengan teman-temanku. Dari pada belajar di rumah lebih baik saya pergi
 bermain, karena orang tuaku juga tidak terlalu peduli dengan saya, saya
 mau belajar atau tidak karena di sekolah saya juga sudah belajar, jadi
 buat apa lagi saya belajar di rumah.200
 Adapun hal yang berbeda diungkapkan oleh Putri yang
 mengatakan bahwa :
 “Saya bukannya malas membaca, tapi orang tuaku sendiri tidak
 tau membaca, bagaimana saya bisa membaca kalau orang tuaku saja
 sendiri tidak tau membaca dan tidak bisa mengajari saya membaca”.201
 Selain faktor lingkungan dan orang tua, yang membuat para siswa
 malas untuk membaca, setelah mereka pulang sekolah hasutan dari
 teman juga biasa terjadi, jika ada teman yang mengajak pergi bermain,
 biasanya seorang anak yang dunia nya masih dipenuhi dengan
 permainan, pasti sulit untuk menolak ajakan dari teman itu sendiri. Seperti
 yang diungkapakn oleh Andri yang mengatakan bahwa :
 200
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 “Biasanya kalau teman memanggil saya pergi bermain setelah
 pulang sekolah saya lebih memilih bermain dengan mereka, karena capek
 kalau belajar terus lebih baik beramain saja, nanti lagi belajarnya. Adapi
 tugas sekolah baru ka belajar”.202
 Ungakapn berbeda oleh Adif yang mengatakan bahwa :
 Saya lebih suka bermain dari pada belajar, kalau bermain kita bisa
 belajar juga, seperti kalau kita bermain sambil berhitung, jadi Kita juga
 belajar namanya kalau begitu”.203
 Ada banyak faktor yang menyebabkan anak malas membaca,
 selain beberapa faktor di atas, kecanggihan teknologi saat ini juga
 membuat anak malas untuk belajar. Mereka lebih memilih menonton
 tayangan televisi favorit mereka dibandingakan dengan belajar ataupun
 membaca atau mambuka ulang buku pelajaran yang diberikan oleh guru
 disekolah. Silfi mengatakan bahwa :
 “Saya biasanya kalau pulang sekolah langsung menonton TV,
 karena menonton itu lebih menyenangkan dari pada belajar, karena
 pulang sekolah kita kan capek, jadi menonton bisa menghilangkan rasa
 capek itu. Kalau belajar tamabh capek lagi, kalau belajar biasa di sekolah
 saja”.204
 Hal yang sama diungkapkan oleh Sera yang mengatakan bahwa:
 “Biasanya kalau malam, saya memonton TV, kalau tidak ada PR
 dari sekolah saya biasanya malas belajar, karena itupun kalau ada PR
 dari sekolah saya biasanya kerjakan di sekolah bersama teman-teman”.205
 Berbeda pula yang di ungkapkan oleh Gusti Ayu yang
 mengatakan bahwa :
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 “Saya lebih suka menonton tapi, saya menonton sambil belajar
 juga, di depan TV, saya biasanya nonton siaran yang meyediakan siaran
 pendidikan. Supaya saya tidak sia-sia nontonnya, biasa juga di temani
 sama orang tua, supaya saya tidak menonton sembarang di tv”.206
 Teknologi yang ada saat ini, sangat mengganggu kegiatan belajar
 sebagianvsiswa, karena dengan keberadaan televisi, waktu belajar pun
 ditinggalkan, demi menonton tayangan favorit sebagian siswa rela
 meninggalkan waktu belajar siswa. Selain beberapa faktor yang
 menyebabkan para siswa malas untuk membaca, karena dipengaruhi
 beberapa faktor, diantaranya seperti lingkungan, kurangnya perhatian
 orang tua, dan keberadaan teknologi informasi saat ini yang canggih. Dari
 hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa yang melatarbelakangi
 kurangnya minat baca siswa adalah faktor dari dalam perpustakaan itu
 sendiri, dan faktor dari luar perpustakaan.
 Faktor dari dalam perpustakaan adalah siswa tidak dibiasakan
 membaca sejak dini sehingga tidak mempunyai kebiasan untuk terus
 membaca, masih kurangya dorongan dari guru untuk memanfatkan
 perpustakaan pada saat mengerjakan tugas yang diberikan, serta fasilitas
 di perpustakaan kurang memadai. Faktor dari luar perpustakaan adalah
 masih kurangnya bahan bacaan yang menarik minat baca siswa, semakin
 maraknya media audio visual seperti televisi, kurangnya dorongan dari
 orang tua untuk membuat anak gemar membaca, serta lingkungan
 disekitar juga sangat berpengaruh dengan kebiasaan siswa untuk gemar
 membaca.
 2. Fasilitas kurang memadai
 Salah satu hal yang juga penting didalam meningkatkan minat
 baca siswa adalah lingkungan yang tenang dan vasilitas yang memadai.
 Biarpun ruang baca nyaman dan luas jika lingkungan perpustakaan tidak
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 tenang tidak menjamin minat baca siswa akan meningkat. Maka dari itu
 perlu adanya menciptakan lingkungan yang tenang dengan memberikan
 visalitas penunjang didalam perpustakaan.
 Fasilitas perpustakaan sangat penting dalam pengelolaan
 perpustakaan, akan tetapi perpustakaan yang tidak memiliki fasilitas dan
 sarana yang memadai akan membuat para siswa tidak nyaman apanila
 berada di dalam perpustakaan, seperti yang diungkapkan oleh informan
 yang mengatakan bahwa:
 “Di perpustakaan, masih banyak yang kurang, fasilitasnya yang
 kurang lengkap, dan lebih banyak buku-buku pelajaran dari pada buku-
 buku cerita maupun buku-buku yang lain”207
 Berdasarkan hasil temuan, bahwa perpustakaan di Madrasah
 Tsanawiyah Al Falah Malapari masih banyak kekurangan, peralatan
 pendukung sebagai perpustakaan masih minim sekali. Hal tersebut proses
 pelaksanaan proses belajar mengajar kurang berjalan efektif dan tidak
 maksimal.208
 Ini merupakan masalah utama rata-rata perpustakaan. Banyak
 perpustakaan yang masih kekurangan fasilitas karena ketidaksanggupan
 dan kurangnya perhatian pihak pimpinan dan kesadaran sebagian guru-
 guru di sekolah yang berpengaruh kepada keinginan siswa untuk
 berkunjung ke perpustakaan. Hal ini sesuai dengan yang di kemukakan
 oleh staf perpustakaan yang mengatakana bahwa :
 “Di perpustakaan ini fasilitasnya masih kurang memadai, terutama
 dibagian ruang baca, dan menjadi salah satu faktor siswa jarang masuk
 untuk membaca di perpustakaan. Hanya ada meja baca dan kursi
 seadanya untuk siswa yang ingin saja masuk untuk membaca di
 perpustakaan”. 209
 207
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Drs. Supla, kepala
 madrasah yang mengatakan bahwa:
 Pengelolaan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Al Falah
 Malapari masih sangat minim belumlah dikelola dengan baik. Hal ini
 karena pengelolaan yang belum memadai misalnya pengelolaan
 perpustakaan bukan jurusannya, dan kurang menyadari pentingnya
 penggunaan perpustakaan dalam pembelajaran.210
 Gedung atau ruangan merupakan sarana penting dalam
 penyelenggaraan perpustakaan. Perpustakaan sebagai unit pelayana
 jasa, harus memiliki sarana kerja yang cukup dan permanen, untuk
 menampung koleksi perpustakaan. Perpustakaan sebagai pusat informasi
 dan pengetahuan memiliki tugas dan fungsi yang starategis yaitu
 menyediakan fasilitas ruang baca yang nyaman dan aman bagi siswa.
 3. Kekurangan dana
 Masalah atau kendalam yang sering dialami oleh setiap
 perpustakaan adalah pembiayaan. dana yang di alokasikan untuk
 perpustakaan hanya bergantung pada dana BOS itu sendiri, sehingga jika
 perpustakaan ingin menambah koleksi perpustakaan membutuhkan dana
 yang tidak sedikit. Melihat kebutuhan siswa yang bermaca-macam,
 sehingga perpustakaan dituntut untuk menyediakan segala sesuatunya
 dengan baik, Hal ini sesuai dengan yang di ungkapkan oleh staf
 perpustakaan yang mengatatakan bahwa :
 “Penyebab kami jarang melakukan pembelian buku disini, karena
 dana untuk biaya pembelian buku itu sendiri sangat kurang, jadi kita tidak
 bisa berbuat apa-apa”.211
 Masalah ini tentu menjadi ironi tersendiri untuk perpustakaan
 dimana masa depan perpustakaan di pertaruhkan. Serta bisa saja
 melenceng dari visi dibentuknya perpustakaan itu sendiri. Berdasarkan
 210
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 wawancara mengenai hambatan dalam proses pengelolaan perpustakaan
 dalam peningkatan minat baca siswa, pengelola perpustakaan
 mengatakan bahwa:
 “secara keseluruhan ya, ada, kendalanya yaitu kurangnya fasilitas
 dan sarana prasarana yang tersedia seperti kurangnya buku mata
 pelajaran kurikulum 2013 dan kurangnya kursi meja apabila siswa-siwi
 untuk belajar diperpustakakan dan juga kurangnya buku bacaaan sastra
 dan fiksi sehingga kurangnya minat sisiwa untuk berkunjung
 keperpustakaan karena mereka merasa malas dengan kurangnya fasilitas
 dan hanya buku-buku lama saja yang ada diperpustakakan jadi mereka
 merasa bosan untuk berkunjung diperpustakaan. Untuk yang lainnya ya
 tidak ada selama ini kami merasa baik-baik saja.”212
 Pertanyaan yang sama, staf perpustakaan mengatakan bahwa:
 “menurut saya ada kendala dalam pengelolaan perpustakaan
 yang selama ini saya mengelolanya yaitu kurangnya fasilitas dan sarana
 prasana yang tersedia seperti kurangnya buku mata pelajaran kurikulum
 2013 dan kurangnya meja dan kursi apabila siswa-siswi ingin belajar
 keperpustakaan dan juga kurangnya buku bacaan sastra dan fiksi,
 sehingga kurangnya minat siswa untuk berkunjung keperpustakaan untuk
 memebaca buku, karena buku-buku diperpustakaan hanya terdapat buku
 lama saja sehinggan mereka malas untuk berkunjung keperpustakaan.
 Untuk hal lain tidak ada kendala selama ini berjalan dengan baik.”213
 Pertanyaan selanjutnya mengenai cara mengatasi kendala dalam
 proses pengelolaan perpustakaan dalam peningkatan minat baca siswa,
 pengelola perpustakaan mengatakan bahwa :
 “Pertama saya memberitahukan kepada kepala madrasah bahwa
 fasilitas dan sarana prasarana kurang tersedia dan kurangnya buku
 bacaan sastra dan fiksi, lalu kami bermusyawarah untuk melakukan
 212
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 pengadaan kebutuhan yang kurang diperpustakaan , insya allah apabila
 dana bos keluar kepala madrasah akan mengadakan buku mata pelajaran
 kurikulum 2013, dan buku-buku lainnya agar siswa-sisiwi berminat
 berkunjunng keperustakaan untuk membaca.”214
 Pertanyaan yang sama, staf perpustakaan mengatakan bahwa:
 “pertama saya memberitahukan kepada pengelola perpustakaan
 bahwa adanya kekurangan fasilitas dan sarana prasana yang tersedia dan
 kurangyany buku bacaan sastra dan fiksi sehingga kurangnya minat siswa
 untuk berkunjung keperpustakaan walaupun pengelolaan perpustakaan
 sudah berjalan dengan baik, saya meminta kepada pengelola
 perpustakaan agar melakukan pengadaan kebutuhan-kebutuhan yang
 kurang diperpustakaan agar adanya minat siswa untuk berkujung
 keperpustakaan.”215
 Dengan demikian, jelas sudah bahwa yang menjadi penghambat
 dalam meningkatkan minat baca siswa di perpustakaan ini salah satunya
 adalah keuangan, kekurangan dana ini menjadi kendala bagi pengelola
 perpustakaan, yang mana pengelola kesulitan memnuhi kebutuhan
 perpustakaan seperti penambahan jumlah buku, kursi, dan kebutuhan
 lainnya.
 b. Faktor pendukung pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan
 minat baca siswa di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari
 1. Dorongan dan Kerjasama dengan Kepala Madrasah dan guru
 Pengelola perpustakaan sangatlah perlu menjalin kerjasama
 dengan kepala madrasah dimana kepala madrasah nantinya akan
 menjalin kerjasama dengan pihak-pihak lain seperti perpustakaan daerah,
 instansi-instansi pemerintah maupun swasta serta perpustakaan
 214
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 perguruan tinggi dalam upaya membantu pengelola perpustakaan sekolah
 dalam meningakatkan minat baca siswa.
 Sebagaimana yang diungkapkan Ibu Hajirit Yati S.Pd.I: “Kepala
 madrasah sangatlah berpengaruh dalam menjalin hubungan kerjasama
 dengan lembaga-lembaga lain. Karena disinilah peran kepala madrasa
 sangatlah dibutuhkan dalam menunjang ketenaran maupun untuk
 menutupi kebutuhankebutuhan yang sedikit sulit untuk dipenuhi secara
 personal sekolah saja”.216
 Hal Senada juga diungkapkan oleh Ibu Fauziah, S.Pd.I: “Kita
 sebagai pengelola perpustakaan sangat perlu untuk menjalin kerjasama
 dengan kepala madrasah, karena selain dengan ikut menjalin hubungan
 dengan lembaga-lembaga lain,maka kebijakan-kebjakan yang akan
 kepala madrasah keluarkan akan bisa membantu dalam meningkatkan
 minat baca siswa baik untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam maupun
 pelajaran umum”.217
 Dari hasil observasi peneliti menemukan:Pengelola perpustakaan
 dalam upaya meningkatkan minat baca siswa tidak lepas dari bantuan
 kepala madrasah, dimana kepala madrasah yang salah satunya sebagai
 motivator, pastinya juga akan membantu dalam meningkatakan minat
 baca siswa218
 Didalam meningkatkan minat baca siswa tentunya jika hanya dari
 pihak perpustakaan saja niscaya hasilnya pasti tidak akan maksimal maka
 dari itu perlu adanya kerja sama antara petugas perpustakaan dengan
 guru yang nantinya pasti dari guru tersebut akan mengarahkan siswanya
 guna memanfaatkan perpustakaan dan pastinya berorientasi kepada
 peningkatan minat baca siswa. Seperti halnya diungkapkan Bapak ibu
 Hajirit Yati, SPd.I mengungkapkan bahwa: Perpustakaan sekolah tidak
 216
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 akan dipergunakan secara maksimal oleh siswa apabila petugas
 perpustakaan tidak menjalin kerjasama dengan guru, maka dari itu
 petugas perpustakaan sering berkoordinasi dengan guru terkait mengenai
 informasi-informasi yang dibutuhkan dalam pembelajaran, misal; tentang
 info buku baru, jadwal perpustakaan dijadikan sebagai tempat KBM atau
 bukubuku yang ingin dipinjam oleh siswa atas perintah dari gurunya.
 Selain itu perpustakaan juga sebagai mitra kerja dalam merencanakan
 tugas yang di kerjakan di ruang kelas.219
 Hal senada diungkapkan oleh Bapak M. Mf Ridho, sebagai
 berikut: Saya sering menyuruh anak-anak untuk meminjam buku di
 perpustakaan terkait dengan materi yang saya berikan, karena saya
 merasa jika siswa hanya mengandalkan buku LKS dan hanya
 mendengarkan penjelasan saya maka mereka tidak akan berkembang,
 kemudian juga wawasan mereka menjadi kurang luas, maka dari itu saya
 sering berkoordinasi dengan petugas perpustakaan. Selain itu saya juga
 memberikan tugas yang jawabannya bisa dicari diperpustakaan, secara
 tidak langsung mau tidak mau siswa akan membaca diperpustakaan
 dengan sendirinya.220
 Dari hasil observasi peneliti menemukan: Salah satu upaya yang
 mendukung pengelolaan Perpustakaan dalam meningkatkan minat baca
 siswa salah satunya dengan menjalin kerjasama antara petugas
 perpustakaan dengan guru, itu terbukti saat peneliti mendatangi
 perpustakaan MTs Al Falah, saat itu petugas sedang berkoordinasi
 dengan guru, kebetulan guru tersebut guru bidang studi Sejarah
 Kebudayaan Islam, setelah peneliti tanya dengan petugas perpustakaan
 ternyata guru tersebut mau mengadakan pembelajaran didalam
 perpustakaan. dengan dilakukannya pembelajaran di dalam perpustakaan
 diharapkan siswa mempunyai minat untuk membaca, selain itu juga siswa
 219
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 juga bisa meminjam buku-buku penunjang pelajaran untuk dibaca
 dirumah.221
 Dengan melibatkan guru dalam pemilihan koleksi buku
 perpustakaan, diharapkan semua kebutuhan siswa bisa terpenuhi didalam
 mendukung proses kegiatan belajar mengajar. Jadi guru akan diajak
 didalam memilih koleksi buku yang sekiranya berguna untuk menunjang
 pembelajaran baik dikelas maupun diluar kelas. Lewat guru petugas
 perpustakaan akan mengetahui buku-buku apa saja yang dibutuhkan oleh
 siswa, sebaliknya dengan melibatkan guru, guru juga menjadi tahu koleksi
 buku terbaru yang dimiliki oleh perpustakaan.
 2. Peningkatan SDM di perpustakaan
 Dengan adanya peningkatan SDM yang ada di harapkan petugas
 perpustakaan akan mampu melaksanakan tugas-tugas keperpustakaan
 dengan baik yang secara tidak langsung akan memberikan dampak
 kepada pelayanan perpustakaan tersebut.
 Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Drs. Supla : Petugas
 perpustakaan di MTs Al Falah Malapari ini berjumlah 2 orang dan 1 orang
 staf Tu yang juga diperbantukan di Perpustakaan in juga, saya rasa itu
 sudah cukup didalam menjalankan tugas-tugas keperpustakaan, namun
 guna untuk meningkatkan pelayanan perpustakaan memang perlu adanya
 peningkatkan SDM di perpustakaan, salah satunya dengan cara mengikuti
 workshop tentang keperpustakaan. Di harapkan dengan mengikuti
 berbagai workshop tentang keperpustakaan seperti itu, petugas
 perpustakaan lebih maksimal dalam memberikan layanan, sehingga siswa
 mempunyai minat untuk datang ke perpustakaan.222
 Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Hajirit Yati, SPd.I selaku
 Waka Kurikulum di MTs Al Falah Malapari: Menurutnya, petugas
 berjumlah 3 orang itu sebenarnya sudah cukup jika memang ketiga
 221
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 petugas tersebut melaksanakan secara maksimal, namun memang perlu
 adanya peningkatan dibidang SDM agar didalam menjalankan tugasnya
 bisa 100% maksimal, sehingga didalam segi pelayanan tidak
 mengecewakan pengunjung, dengan adanya upaya peningkatan SDM
 tersebut diharapkan siswa sering mengunjungi perpustakaan sehingga
 bisa muncul minat untuk membaca. Salah satu upaya dalam peningkatan
 SDM perpustakaan di MTs Al Fallah ini diantaranya: berusaha selalu
 mengirimkan tenaga keperpustakaan MTs Al Falah ini bila ada pelatihan
 keperpustakaan kemudian secara intens memberikan bimbingan kepada
 petugas perpustakaan setiap 6 bulan sekali sekaligus sebagai sarana
 evaluasi terhadap apa yang telah dilakukan selama ini.223
 Dari hasil observasi peneliti menemukan: “Untuk meningkatkan
 minat baca siswa pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak mudah, akan
 tetapi didalam pengelolaan perpustakaan MTs Al Falah dari segi
 pemberian pinjaman mengupayakan dengan meningkatkan lagi SDM
 diperpustakaan tersebut dengan tujuan petugas perpustakaan akan
 mampu melaksanakan tugas-tugas keperpustakaan dengan baik, maka
 dari itu semakin baik dari segi pelayanan peminjaman akan semakin
 banyak pula siswa yang ingin meminjam buku diperpustakaan. Karena
 dari hasil observasi, siswa lebih menyukai petugas perpustakaan yang
 berkompeten, ramah dan komunikatif, dengan alasan bisa membantu
 mereka (siswa) saat mereka membutuhkan bantuan petugas
 perpustakaan, dari segi pelayanan peminjaman mereka juga
 menginginkan yang mudah dan cepat.224
 3. Membuat Suasana yang nyaman di perpustakaan
 Pada awalnya, mambaca sering kali ditafsirkan sebagai hal yang
 sepele, atau sering dianggap remeh, namu pada kenyataanya membaca
 memiliki banyak sekali manfaat. Pertama dengan membaca wawasan kita
 223
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 bertambah luas dan terhindar dari kebodohan. Kedua, dengan membaca
 kita mampu mengenal dunia lain yang disekita kita. Ketiga dengan
 membaca kita mampu mengenal seluruh ciptaan Allah yang Maha Kuasa,
 dengan membaca. Keempat dengan membaca kita terhindar dari sikap
 malas. Kelima dengan membaca kita mampu mengucapkan sesuatu
 dengan lisan yang baik dan benar. Keenam, dengan membaca kita
 mampu memetic hikmah dari pengalama hidup orang lain yang sukses.
 Setelah mengetahui pentingnya membaca, oleh karena itu ketika
 siswa sedang membaca alangkah baiknya kita memberikan suasana yang
 tenang dan nyaman. Dengan keadaan yang tenang dan nyaman maka
 siswa akan merasa berah untuk tinggal lama di perpustakaan tanpa harus
 diminta. Hal ini sesuai dengan yang diungakan oleh staf perpustakaan
 yang mengatakan bahwa :
 “Dalam perpustakaan, kita berusaha membuat para siswa merasa
 nyaman ketika berada didalamnya, meskipun fasilitas nya masih kurang,
 akan tetapi siswa dapat senyaman mungkin bisa berada di perpustakaan
 untuk belajar” 225
 Pertanyaan yang sama juga dijawab oleh ibu Fauziah, S.Pd.I yang
 mengatakan bahwa :
 “Untuk mendorong minat baca siswa diperpustkaan madrasah ini
 dengan banyaknya kelemahan dan kekurangan fasilitasnya, semampu
 kita harus mampu mengelola perpustakaan dengan berusaha membuat
 tempat ini mejadi tempat yang nyaman bagi semua orang berada
 didalamnya.226
 Adapun yang dilakukan dalam membuat suasana yang nyaman di
 perpustakaan tersebut antara lain yaitu :
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 a) Menata ruang baca agar menarik
 Ruang baca merupakan salah satu hal yang sangat penting dan
 memerlukan perhatian yang serius, karena ruang baca inilah yang akan
 menentukan menarik tidaknya sebuah perpustakaan. Untuk itu adapun
 upaya pengelolaan perpustakaan dari segi ruang baca untuk
 meningkatkan minat baca siswa. Dengan adanya tata ruang yang menarik
 dan nyaman, baik dari segi letak meja dan kursi, dari segi letak lemari
 buku tentunya diharapkan bisa menarik minat siswa untuk membaca di
 perpustakaan dengan begitu siswa tidak menjadi bosan didalam ruang
 baca saat membaca.
 Dari hasil observasi peneliti menemukan bahwa “Ruang baca
 perpustakaan Al Falah Malapari ini bisa dikatakan sudah baik dan
 nyaman. Ini terbukti dengan banyaknya siswa yang mengatakan, bahwa
 ruang baca perpustakaan sangat nyaman saat digunakan untuk
 membaca.Kemudian dari segi posisi lemari buku juga berada di tempat
 yang pas, kemudian buku-buku juga tersusun dengan rapi.227
 Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Fauziah, SPd.I, sebagai
 berikut:
 “Memang semua petugas perpustakaan berupaya bagaimana
 agar siswa itu menjadi betah dan tidak cepat bosan didalam ruang baca
 perpustakaan, maka dari itu kami (petugas perpustakaan) membuat tata
 ruang itu semenarik dan senyaman mungkin, seperti: meletakkan posisi
 lemari buku itu tidak jauh dari meja baca, kemudian posisi meja baca
 bersama dengan meja baca lesehan tidak berdekatan, agar tidak saling
 mengganggu saat membaca.”228
 Hal senada diungkapkan Ibu Pitriatul Husna, S.Pd: Sebenarnya
 ruangan yang mewah bukan kunci dari kenyamanan namun kebersihan
 dan pemanfaatan tempat yang maksimal adalah sesuatu yang harus
 227
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 diperhatikan. Misalnya: melepas sepatu ketika akan masuk perpustakaan,
 membuat alas karpet di lantai dan menerapkan sistem lesehan/duduk di
 karpet sehingga siswa bisa secara santai saat membaca atau
 mengerjakan tugas, kemudian juga menyusun lemari buku di tempat yang
 pas dan mudah dijangkau siswa tidak terlalu tinggi juga tidak terlalu
 rendah.229
 Pernyataan di atas sesuai dengan pengamatan peneliti bahwa
 pengelola perpustakaan ini bersama stafnya menata perpustakaan
 tersebut untuk membuat kondisi di dalamnya menjadi nyaman,
 menertibkan tempat baca, sepatu dilepas di tempat yang sudah
 ditentukan, dan lainnya, namun usaha tersebut dibatasi dengan
 kurangnya fasilitas yang dibutuhkan.230
 BAGAN : 4
 Bagan Penataan Ruang Perpustakaan231
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 Dengan demikian dapat dipahami bahwa pengelola perpustakaan
 berusaha membuat perpustakaan sebagai tempat yang nyaman bagi
 pengunjungnya untuk berada didalam perpustakaan tersebut, akan tetapi
 usaha tersebut tidak didukung dengan kondisi sarana yang memadai.
 b) Memperluas ruang baca
 Memang tidak menjadi ukuran bahwa luas ruangan perpustakaan
 itu kunci dari kenyamanan siswa, akan tetapi hal tersebut perlu
 diperhatikan. Mengingat jumlah siswa MTs Al Falah Malapari yang cukup
 banyak sekitar 100 lebih siswa dari kelas VII sampai kelas IX. Mengingat
 ruang perpustakaan masih kecil dan menampung bukan hanya siswa MTs
 tapi di Yayasan masih ada Madrasah Aliyah juga yang menumpang
 karena belum mempunyai ruang perpustakaan khusus. Dengan begitu
 memang perlu adanya memperluas ruang baca perpustakaan, sehingga
 perpustakaan bisa menampung siswa lebih banyak. 232
 Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Fauziah : Jika melihat
 kondisi ruang baca perpustakaan dikatakan standar juga belum bisa,
 karena ruang perpustakaan kita yang tidak begitu besar, karena dalam
 Yayasan ini ada Madrasah Aliyah juga menumpang dengan kita karena
 belum memiliki ruang perpustakaan sendiri. Maka dari itu agar siswa itu
 bisa nyaman, kemudian minat membaca itu tinggi, salah satu upaya yang
 dilakukan adalah memperluas ruang baca.Walaupun ruang baca di
 perpustakaan MTs Al Falah dapat dikatakan sudah cukup untuk
 menampung siswa-siswi saat mereka mau membaca atau saat
 mengadakan pembelajaran diluar kelas. 233
 Hal senada juga diungkapkan ibu Pitriatul Husna, S.Pd:
 “Sebenarnya untuk kondisi ruang baca MTs Al Falah Malapari ini, saya
 pribadi menilai sudah cukup, mengingat daya tampung ruang baca
 perpustakaan ini 30 siswa atau setara 1 lokal, kemudian kedepannya
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 nanti ruang perpustakaan akan di perluas lagi, sehingga siswa bisa
 nyaman saat membaca diruang baca perpustakaan”. 234
 Sebagaimana yang diungkapkan Adib Fahrian, sebagai berikut:
 “ruang baca di perpustakaan ini belum cukup luas untuk kami ketika lagi
 ramai, kalau lebih luas ruangannya tentu lebih nyaman saja kalau saat
 membaca bersama temanteman,…”.235
 Dari hasil observasi peneliti menemukan: “Bahwa kondisi ruang
 baca perpustakaan cukup baik, apalagi dengan adanya progam untuk
 memperluas ruang baca itu sendiri, saya menjadi yakin bahwa nantinya
 perpustakaan ini akan lebih meningkatkan minat baca siswanya.
 Saatpeneliti mendatangi perpustakaan MTs Al Falah Malapari ini memang
 benar adanya bahwa daya tampung 30 siswa, Saat itu peneliti juga
 melihat bahwa siswanya sangat nyaman saat pembelajaran tersebut
 berlangsung dan itu pun juga berlangsung secara menyenangkan karena
 ditunjang dengan ruang baca yang baik.236
 C. ANALISIS HASIL PENELITIAN
 Hasil wawancara peneliti dengan pengelola perpustakaan dan staf
 perpustakan dapat diketahui bahwa pengelolaan perpustakaan yang
 dilakukan oleh kepala dan staf perpustakaan belum dijalankan dengan
 baik dan perlu dilakukan dengan lebih rutinitas dan harus adanya
 peningkatan, agar hasil yang dicapai lebih memuaskan dari sebelumnya.
 Kepala dan staf perpustakaan tidak memprioritaskan pengelolaan
 perpustakaan kepada semua siswa-siswi yang berkunjung ke
 perpustakaan. Pengelolaan perpustakaan dalam peningkatan minat baca
 siswa di MTs Malapari Muara Bulian, seharusnya pengelolaan dilakukan
 oleh staf perpustakaan sebaik mungkin agar siswa-siswi ada kemauan
 dalam membaca.
 234
 Wawancara dengan staf Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 235 Wawancara dengan siswa Madrasah Tsanawiyah Al Falah Malapari tanggal 12 Maret 2019
 236 Observasi tanggal 12 Maret 2019
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 1. Pengelolaan perpustakaan di MTs Al Falah Malapari Kecamatan
 Muara Bulian Kabupaten Batang Hari
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan perpustakaan
 sudah dilakukan, namun sampai saat penelitian masih belum berjalan
 dengan baik, masih banyak buku-buku yang belum mencukupi, akan
 tetapi perencanaan pengelolaan tetap dijalankan. Stoner pula mengatakan
 bahwa perencanaan adalah proses menetapkan sasaran dan tindakan
 yang diperlukan untuk mencapai sasaran. Perencanaan pengelolaan
 perpustakaan sudah dilakukan di MTs Al-Falah Malapari belum berjalan
 dengan baik walaupun masih banyak kebutuhan dalam perpustakaan
 yang belum mencukupi atau memadai.
 Pengelolaan perpustakaan dalam peningkatan minat baca siswa
 belum berjalan dengan baik dimana kepala dan staf perpustakaan sudah
 melakukan teknik-teknik atau cara-cara dalam perencanaan pengelolaan
 diantaranya Melihat faktor sesuai dengan buku yang masuk di
 perpustakaan, Mengecek ulang buku, Menstempel buku, Memasang
 nomor kelas, Memasang nomor barku buku, Mengeklik buku,
 Memasukkan jumlah buku ke komputer, Memasukkan jumlah buku ke
 dalam buku induk, Menyampul buku, Menulis nomor inventaris dibuku.
 Pelaksanaan perencanaan pengelolaan perpustakaan ada beberapa cara
 diantaranya: Penyusunan buku harus rapi dan menarik, Judul judul buku
 harus menarik siswa untuk membacanya, Adanya buku bacaan sastra dan
 fiksi, Penyusunan tata ruang harus sesuai, Susunan meja dan kursi harus
 rapi dan menarik siswa untuk berkunjung keperpustakaan, Adanya seni
 dan keindahan dalam perpustakaan, Mencoba mengadakan sayembara
 yang menjurus anak ke minat dalam membaca. Dan kendala-kendala
 yang dihadapi: Kurangnya fasilitas dan sarana prasarana yang tersedia,
 Kurangnya buku-buku bacaan sastra dan fiksi.
 Perpustakaan yang baik, perlu direncanakan dengan baik pula.
 Keberhasilan program kerja yang dibuat oleh perpustakaan, tergantung
 pada seberapa baik pada perpustakaan “menduga” perubahan yang

Page 145
                        

145
 mungkin terjadi dimasa yang akan datang. Untuk diperlukan startegi yang
 melibatkan berbagai pihak dalam membuat perencanaan atau dalam
 konsep manajemen dikenal dengan istilah perencanaan strategis. Maka
 dapat disimpulkan bahwa perencanaan, pengorganisasian, penggerakan
 dan pengawasan dalam pengelolaan perpustakaan sudah berjalan
 dengan baik sesuai prosedur nya walaupun masih banyak kekurangan
 dalam pengadaan buku-buku bacaan.
 Dengan pelaksanaan pengelolaan perpustakaan yang dilakukan
 dalam meningkatkan minat baca siswa, kepala perpustakaan dan staf
 perpustakaan melakukan beberapa cara diantaranya adalah: Penyusunan
 buku harus rapi dan menarik, judul judul buku harus menarik siswa untuk
 membacanya, Adanya buku bacaan sastra dan fiksi, Penyusunan tata
 ruang harus sesuai, Susunan meja dan kursi harus rapi dan menarik siswa
 untuk berkunjung keperpustakaan, Adanya seni dan keindahan dalam
 perpustakaan, Mencoba mengadakan sayembara yang menjurus anak ke
 minat dalam membaca.
 2. Pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di
 MTs Al Falah Malapari Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang
 Hari
 Peran perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di
 MTs Al Falah Malapari Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari
 belum terlaksana secara optimal. Hal tersebut dapat dilihat dari kegiatan
 yang dilaksana oleh pihak perpustakaan dalam meningkatkan minat baca
 siswa, masih belum teresialisasikan dengan baik. Karena kurangnya
 perhatian dari pihak sekolah maupun siswa itu sendiri untuk membatu
 mendorong kegiatan yang diadakan di sekolah.
 Berdasarkan pemaparan diatas dapat diketahui bahwa kepala dan
 staf perpustakaan di MTs Al Falah Malapari, telah melaksanakan
 pengelolaan perpustakaan dengan baik dan melakukan beberapa cara
 agar dapat menumbuhkan minat siswa dalam membaca dengan adanya
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 pelaksanaan perencanaan pengelolaan perpustakaan yang sudah
 diterapkan diperpustakakan.
 Hasil penelitian membuktikan bahwa pelaksanaan pengelolan
 perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di MTs Malapari
 Muara Bulian dilaksanan oleh kepala dan staf perpustakaan dengan
 beberapa cara diantaranya: Penyusunan buku harus rapi dan menarik,
 Judul judul buku harus menarik siswa untuk membacanya, Adanya buku
 bacaan sastra dan fiksi, Penyusunan tata ruang harus sesuai, Susunan
 meja dan kursi harus rapi dan menarik siswa untuk berkunjung
 keperpustakaan, Adanya seni dan keindahan dalam perpustakaan,
 Mencoba mengadakan sayembara yang menjurus anak ke minat dalam
 membaca.
 Setelah beberapa cara yang telah dilakukan oleh staf
 perpustakaan, cara tersebut sudah diterapkan oleh staf perpustakaan
 agar dapat menumbuhkan minat baca siswa, dan dengan adanya cara
 tersebut adanya perubahan pada siswa yang sebelumnya berkunjung
 untuk mencari buku dalam mengerjakan tugas tetapi dengan adanya cara
 tersebut siswa ada kemauan untuk berkunjung keperpustakaan untuk
 membaca agar menambah wawasan.
 Minat baca siswa di MTs Al Falah Malapari Kecamatan Muara
 Bulian Kabupaten Batang Hari masih rendah, adapun yang menjadi faktor
 penyebab minat baca rendah yaitu terbatasnya koleksi yang disediakan
 oleh pihak perpustakaan, pihak perpustaakan hanya menyediakan buku
 pelajaran, dan hanya beberapa buku komik, maupun buku bahan bacaan
 lain yang di perpustakaan. Siswa tidak dibiasakan membaca sejak dini,
 karena kurangnya perhatian orang tua siswa itu sendiri, lingkungan sekitar
 maupun teman bermain menjadi penghambat siswa malam membaca,
 serta semakin maraknya teknologi audio visual seperti televisi yang lebih
 disenangi oleh siswa dengan tayangan yang disuguhkan tidak
 mengandung nilai pendidikan di dalamnay, akan tetapi dapat merusak
 moral siswa itu sendiri.
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 3. Faktor penghambat dan pendukung pengelolaan perpustakaan dalam
 meningkatkan minat baca siswa di MTs Al Falah Malapari
 Kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningktkan
 minat baca siswa diantaranya fasilitas kurang memadai dan kuranganya
 dana untuk biaya operasional perpustakaan.
 Staf perpustakaan dalam pengelolaan perpustakaan dalam
 peningkatan minat baca siswa ada beberapa kendala dan hambatan yang
 dihadapi diantaranya ialah: kurangnya fasilitas dan sarana prasarana yang
 dibutuhkan oleh staf perpustakaan diantaranya: kurangnya buku-buku
 mata pelajaran kurikulum 2013, kurangnya kursi dan meja apabila siswa-
 siswi untuk belajar di perpustakaan. Kemudian hambatan-hambatan
 lainnya juga dihadapi oleh staf perpustakaan antara lain, kurangnya buku-
 buku bacaan sastra dan fiksi.
 Pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa
 akan terhambat bila fasilitas dan sarana prasarana tidak terpenuhi dengan
 memadai. Kemudian mengenai kurangnya buku-buku bacaan sastra dan
 fiksi, hal ini sangat di sayangkan bila buku bacaan sastra dan buku fiksi
 tidak ada maka hal ini mempengaruhi minat baca siswa karena bila siswa
 berkunjung keperpustakaan hanya membaca buku mata pelajaran mereka
 merasa bosan dan bila adanya buku bacaan satra da fiksi mereka akan
 aktif untuk membaca dan berkunjung keperpustakaan.
 Hal ini menjadi salah satu permasalahan yang terjadi di
 lingkungan pendidikan, bila hal ini dibiarkan dan terus berlanjut maka
 pendidikan tidak berjalan sebagaimana yang diharapkan. Dalam hal ini
 pemerintah harus aktif memeperhatikan perkembangan pendidikan mulai
 dari pedesaan sampai perkotaan, sejauh ini kita tahu bahwa
 perkembangan pendidikan pesat terjadinya di daerah perkotaan
 sedangkan di daerah sering kali melemah dan terabaikan.
 Pengelolaan perpustakaan ini dilakukan oleh staf perpustakaan
 dengan tujuan meningkatkan minat baca siswa, hal ini mengarah pada
 fungsi perbaikan. Karena usaha staf perpustakaan dalam upaya
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 meningkatkan minat baca siswa, salah satun langkah menambah
 wawasan siswa-siswi dalam membaca, dengan langkah ini maka
 pengelolaan akan berjalan dengan efektik dan efisien sebagai tuntunan
 dari sistem pendidikan yang sebenarnya.
 Untuk dapat melangkah dari hambatan-hambatan tersebut, usaha
 yang harus diterapkan oleh staf perpustakaan diantaranya: seorang
 pengelola dan staf perpustakaan harus memiliki cara-cara atau teknik-
 teknik yang jitu, memahami tugas dan profesinya dengan sebaik-baiknya,
 mampu memberikan pengarahan yang baik kepada siswa, dan mampu
 memahami kondisi lingkungan sekolah tersebut. Bekerjasama dengan
 kepala Madrasah dan guru, meningkatkan SDM perpustakaan, dan
 lainnya. Dengan demikian tujuan akan dicapai oleh pengelola
 perpustakaan dan staf perpustakaan dalam meningkatkan minat baca
 siswa, akan berjalan dengan baik dan efektif.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan dari hasil
 wawancara, dokumentasi maupun observasi di lapangan, maka penulis
 memberikan kesimpulan sebagai berikut:
 1. Pengelolaan perpustakaan di MTs Al Falah Malapari Kecamatan
 Muara Bulian Kabupaten Batang Hari
 Pengelolaan perpustakaan sudah dilakukan, namun sampai saat
 penelitian masih belum berjalan dengan baik, masih banyak buku-buku
 yang belum mencukupi, akan tetapi perencanaan pengelolaan tetap
 dijalankan. Perpustakaan tempat koleksi berbagai bahan dan buku
 pelajaran ini masih kurang dikunjungi oleh siswa, hal ini karena
 pengelolaan perpustakaan yang belum maksimal. Ini telihat mulai dari
 perencanaan, pengorganiasian, penggerakan dan pengwasannya.
 Perencanaan pengelolaan perpustakaan sudah dilakukan di MTs
 Al-Falah Malapari belum berjalan dengan baik walaupun masih banyak
 kebutuhan dalam perpustakaan yang belum mencukupi atau memadai.
 Pengorganisasian di perpustakaan sudah dibentuk, namun sejauh ini
 terkesan belumberjalan dengan baik, karena pengelola perpustakaan
 masih kekurangan tenaga ahli di bidang perpustakaan ini. Begitu juga
 dengan penggerakan, penggerakan yang dimaksud belum tercapai
 dengan maksimal, karena belum terdapat tenaga ahli di bidang
 perpustakaan ini, belum ada lulusan sarjana khusus perpustakaan, namun
 tenaga kerjanya hanyalah bermodalkan pelatihan keperpustakaan dan
 cara pengelolaan perpustakaan saja. Selanjutnya pengawasan terhadap
 penggunaan perpustakaan seperti aktivitas guru dalam mengajar.
 Pengawasan dari kepala Madrasah terhadap pengelola perpustakaan
 masih terkesan asal-asalan. Kepala madrasah tidak mengawasi secara
 130
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 kontinyu terhadap perpustakaan yang masih kurang di kunjungi siswa
 tersebut.
 2. Pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di
 MTs Al Falah Malapari Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang
 Hari
 Pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa
 di MTs Al Falah Malapari Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang
 Hari belum terlaksana secara optimal. Hal tersebut dapat dilihat dari
 kegiatan yang dilaksanakan oleh pihak perpustakaan dalam meningkatkan
 minat baca siswa, masih belum teresialisasikan dengan baik. Karena
 kurangnya perhatian dari pihak sekolah maupun siswa itu sendiri untuk
 membatu mendorong kegiatan yang diadakan di sekolah. Beberapa upaya
 yang dilakukan dalam meningkatkan minat baca adalah menata buku,
 menambah koleksi buku, melibatkan komite madrasah dan juga
 memberikan penghargaan bagi siswa yang rajin berkunjung dan belajar di
 perpustakaan.
 Meskipun demikian, minat baca siswa di MTs Al Falah Malapari
 Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari masih rendah, adapun
 yang menjadi faktor penyebab minat baca rendah yaitu terbatasnya
 koleksi yang disediakan oleh pihak perpustakaan, pihak perpustaakan
 hanya menyediakan buku pelajaran, dan hanya beberapa buku komik,
 maupun buku bahan bacaan lain yang di perpustakaan. Siswa tidak
 dibiasakan membaca sejak dini, karena kurangnya perhatian orang tua
 siswa itu sendiri, lingkungan sekitar maupun teman bermain menjadi
 penghambat siswa malam membaca, serta semakin maraknya teknologi
 audio visual seperti televisi yang lebih disenangi oleh siswa dengan
 tayangan yang disuguhkan tidak mengandung nilai pendidikan di
 dalamnay, akan tetapi dapat merusak moral siswa itu sendiri.
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 Pelaksanaan pengelolan perpustakaan dalam meningkatkan minat
 baca siswa di MTs Al Falah Malapari seharusnya dilaksanakan oleh
 kepala dan staf perpustakaan adalah: Penyusunan buku harus rapi dan
 menarik, Judul judul buku harus menarik siswa untuk membacanya,
 Adanya buku bacaan sastra dan fiksi, Penyusunan tata ruang harus
 sesuai, Susunan meja dan kursi harus rapi dan menarik siswa untuk
 berkunjung keperpustakaan, Adanya seni dan keindahan dalam
 perpustakaan, Mencoba mengadakan sayembara yang menjurus anak ke
 minat dalam membaca.
 3. Faktor penghambat dan pendukung pengelolaan perpustakaan dalam
 meningkatkan minat baca siswa di MTs Al Falah Malapari
 Kendala-kendala yang dihadapi pengelola perpustakaan dalam
 meningktkan minat baca siswa diantaranya fasilitas kurang memadai dan
 kuranganya dana untuk biaya operasional perpustakaan, serta ruang
 perpustakaan yang masih kecil, awalnya besar namun terpaksa dibagi
 menjadi dua dengan ruangan lain.
 Staf perpustakaan dalam pengelolaan perpustakaan dalam
 peningkatan minat baca siswa ada beberapa kendala dan hambatan yang
 dihadapi diantaranya ialah: kurangnya fasilitas dan sarana prasarana yang
 dibutuhkan oleh staf perpustakaan diantaranya: kurangnya buku-buku
 mata pelajaran kurikulum 2013, kurangnya kursi dan meja apabila siswa-
 siswi untuk belajar di perpustakaan. Kemudian hambatan-hambatan
 lainnya juga dihadapi oleh staf perpustakaan antara lain, kurangnya buku-
 buku bacaan sastra dan fiksi serta keterbatasan dana.
 Sedangkan faktor pendukung dalam yang mampu untuk dapat
 melangkah dari hambatan-hambatan tersebut, usaha yang harus
 diterapkan oleh staf perpustakaan diantaranya: Dorongan dan Kerjasama
 dengan Kepala Madrasah dan guru,Peningkatan SDM di perpustakaan
 dan Membuat Suasana yang nyaman di perpustakaan.
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 B. Implikasi
 Penelitian ini mendukung teori akan besar pentingnya minat baca
 memperkaya hazanah keilmuan pendidikan khususnya pendidikan agama
 islam di madrasah, misalnya pada bidang pengembangan pendidikan
 agama islam. Secara garis besar implikasi penelitian ini dibedakan
 menjadi dua bagian, yaitu secara teoritis dan secara praktis.
 1. Implikasi teoritis
 a) Penelitian ini membahas tentang pengelolaan perpustakaan dalam
 meningkatkan minat baca, upaya meningkatkan minat baca, langkah-
 langkah yang diambil pengelola perpustakaan, serta beberapa faktor
 pndukung dan penghambat dalam pengelolaan perpustakaan.
 b) Minat baca sangat penting untuk dilestarikan dan ditanamkan pada
 siswa-siswi, karena membaca adalah jendela dunia, jadi sangat baik
 sekali apabila kebiasaan gemar membaca kita biasaan pada siswa-
 siswi di perpustakaan madrasah, implementasinya dengan kita
 senang membaca pengetahuan kita akan semakin luas.
 c) Upaya peningkatan minat baca bagi siswa adalah hal terpenting untuk
 menunjang keberhasilan akan SDM yang tangguh dan kuat. Oleh
 karena itu, peningkatan minat baca bagi siwa tidaklah bisa
 dikesampingkan dengan alasan apapun. Akan tetapi upaya
 penigkatan minat baca harus ditunjang dengan berbagai fasilitas yang
 memadai, efektif dan efisien guna membantu para siswa mencapai
 derajat keilmuan yang baik sehingga akan terciptanya generasi
 bangsa dan Negara yang tangguh dimasa mendatang.
 2. Implikasi empiris
 a) Keberhasilan meningkatkan minat baca akan tercapai dengan
 maksimal, apabila semua komponen baik itu pustakaawan, guru,
 kepala Madrasah serta Stage holder ikut andil dalam upaya-upaya
 peningkatan minat baca siswa, karena tanpa kerjasama dengan
 semua pihak hasilnya akan kurang maksimal.
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 b) Meningkatkan minat baca pada siswa bukanlah perkara yang mudah
 untuk dilakukan, akan tetapi harus dilakukan bersama-sama dan kita
 tanamkan sejak kecil, karena minat baca itu juga harus muncul dari
 dalam diri siswa, kita hanya bisa memfasilitasi agar minat baca para
 siswa dapat terasah dan mempunyai wadah yang nantinya akan
 menjadikan antusias tersebut semakin besar.
 c) Hasil penelitian ini setidaknya mampu untuk memupuk kembali minat
 baca siswa yang sekarang ini semakin hilang, dengan kita
 memberikan motifasi dan memfasilitasi agar minat baca siswa itu bisa
 semakin tinggi sehingga kedepan akan memberikan dampak yang
 positif dalam hal kegiatan belajar mengajar baik akademik maupun
 non akademik.
 C. Rekomendasi
 1. Bagi peneliti memberikan masukan pengalaman dan khasanah
 perbendaharaan keilmuan yang baru khususnya dibidang upaya
 pengelola perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa.
 2. Kepada lembaga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
 meningkatkan minat baca siswa.
 3. Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini nantinya dapat
 digunakan sebagai bahan rujukan bagi peneliti yang memang relevan
 dengan tema tersebut sehingga nantinya dapat menjadi acuan
 wahana keilmuan serta pula dalam peningkatkan kualitas pendidikan.
 4. Bagi kepustakaan Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) STS
 Jambi dapat dijadikan referensi baru tentang wahana keilmuan akan
 pengelola perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa.
 5. Bagi para pembaca, nantinya dapat dijadikan sebagai sumbangsih
 informasi untuk memperkaya pengetahuan dan wawasan keilmuan
 mengenai pengelola perpustakaan dalam meningkatkan minat baca
 siswa.
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 D. Saran
 1. Untuk kepala madrasah, agar lebih memperhatikan sekolah dan
 kebutuhan-kebutuhan yang harus dimilki oleh perpustakaan tesebut.
 Pihak perpustakaan sebaiknya menyediakan sarana dan prasana
 yang memadai untuk siswa, agar siswa merasa senang apabila masuk
 di perpustakaan.Pihak sekolah maupun perpustakaan harus lebih
 peduli dengan keberadaan perpustakaan itu sendiri.
 2. Dalam pelaksanaan pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan
 minat baca siswa, seorang perpustakaan harus memiliki cara-cara dan
 teknik-teknik yang jitu, agar penerapan dalam pengelolaan tersebut
 dapat berjalan dengan efektif sesuai dengan keinginan siswa-siswi
 disekolah.
 3. Pihak perpustakaan sebaiknya menambah koleksi perpustakaan, tidak
 hanya sebatas pada koleksi buku pelajaran semata, perpustakaan
 juga harus menyediakan koleksi lain seperti bahan bacaan ringan
 misalnya komik, buku bergambar, buku cerita dan lain-lain.
 4. Dalam perencanaan pengelolaan perpustakaan, seorang staf
 perpustakaan harus menjalankan dengan baik sesuai dengan
 prosedur yang telah ditetapkan.
 5. Untuk staf-staf yang terkait dan orang tua siswa, agar dapat menjalin
 kerja sama yang baik agar proses belajar mengajar disekolah berjalan
 dengan efektif dan efisien.
 6. Berdasarkan hambatan-hambatan yang ditemui di perpustakaan
 dalam menjalankan pengelolaan atau perannya di madrasah, maka
 penulis mengharapkan kepada pemerintah agar dapat memfasilitasi
 sarana dan prasarana yang mendukung untuk terwujudnya pendidikan
 yang lebih baik kedepanya.
 7. Untuk kegiatan membaca, di prioritaskan menjadi kegiatan rutin yang
 dilaksanakan tiap hari misalnya membiasakan siswa membaca
 setidaknya 15 menit setiap hari, dan itu harus di tuntun serta pihak
 madrasah harus mendukung kegiatan tersebut.
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 INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD)
 Judul Tesis : Pengelolaan Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di Madrasah Dasar Swasta Al Falah Malapari Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari
 A. Wawancara
 1. Kepala Madrasah
 a. Tahun berapakah Madrasah ini didirikan dan Siapakah
 pendirinya ?
 b. Bagaimana manajemen pengelolaan perpustakaan di MTS
 Swasta Al Falah Malapari ?
 c. Bagaimanakah perencanaan pengolahan perpustakaan di
 Madrasah ini ?
 d. Bagaimanakah cara bapak dalam hal pengorganisasian dalam
 pengolahan perpustakaan di Madrasah ini ?
 e. Bagaimanakah cara bapak dalam pengelolaan perpustakaan
 dalam hal penggerakan ?
 f. Apakah bapak selalu memberikan pengawasan dalam
 manajemen perpustakaan diMadrasah ini?
 g. Apa harapan bapak dalam pengelolaan perpustakaan ini
 kedepannya ?
 h. Apakah pemanfaatan perpustakaan sudah maksimal ?
 i. Bagaimana kondisi perpustakaan sekarang ?
 j. Apakah menurut bapak siswa memiliki keinginan yang besar
 dalam memanfaatkan perpustakaan ?
 k. Hambatan apa saja dalam pengelolaan perpustakaan ini ?
 l. Dalam hal sarana dan prasarana apa saja yang belum bisa
 terpenuhi ?
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 m. Apakah perpustakaan berperan penting bagi Madrasah dan
 pembelajaran, dan sejauhmana komitmen guru dalam
 mengelola perpsutakaan ?
 n. Apa upaya yang dilakukan oleh kepala Madrasah, pengelola
 dan para guru untuk meningkatkan kualitas perpustakaan ?
 2. Pengelola Perpustakaan
 a. Terkait masalah dalam manajemen perpustakaan,
 bagimanakah pendapat Ibu mengenai perencanaan dalam
 pengelolaan perpustakaan di Madrasah ini ?
 b. Setelah perencanaan pengelolaan perpustakaan, apakah
 pengorganisasian sudah diterapkan oleh kepala Madrasah dan
 pihak Madrasah ?
 c. Sejauh mana pengawasan yang dilakukan oleh kepala
 Madrasah terkait dalam pengelolaan perpustakaan selama ini ?
 d. Apakah pengawasan kepala Madrasah sudah dirasakan
 maksimal ?
 e. Apakah kegiatan di perpustakaan Madrasah ini berjalan dengan
 baik ?
 f. Bagimanakah kondisi perpustaakaan di Madrasah ini?
 g. Bagaimanakah minat baca siswa di perpustakaan ?
 h. Apakah siswa-siswi di Madrasah ini senang datang ke
 perpustakaan dengan kondisi seperti sekarang ini ?
 i. Apa saja hambatan dalam pengelolaan perpustakaan ini ?
 j. Dalam hal sarana dan prasarana apa saja yang belum bisa
 terpenuhi ?
 k. Apakah perpustakaan berperan penting bagi Madrasah dan
 pembelajaran, dan sejauhmana anda dalam mengelola
 perpsutakaan ?
 l. Apa upaya yang dilakukan oleh kepala Madrasah, pengelola
 dan para guru untuk meningkatkan kualitas perpustakaan ?
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 m. Sejauh mana perencanaan madrasah untuk menambah sarana
 dan prasarana perpustakaan ?
 n. Bagimanakah keterlibatan komite Madrasah dalam pengelolaan
 perpustakaan ?
 o. Bagaiman cara kepala Madrasah agar siswa siswi lebih tertarik
 membaca buku di perpustakaan?
 p. Bagaimana ketersediaan buku di perpustakaan madrasah
 sudah memenuhi standar ?
 q. Apa saja yang menjadi kendala dalam pengelolaan
 perpustakaan ?
 r. Bagaimana tindakan bapak dalam upaya menyediakan buku di
 perpustakaan ?
 3. Siswa-siswi
 a. Apakah anda memilki keinginan untuk belajar atau membaca
 buku diperpustakaan di Madrasah ini ?
 b. Apakah anda dan siswa lainnya sering datang keperpustakaan?
 c. Bagaimanakah kondisi perpustakaan sekarang ini ?
 d. Bagaimanakah minat siswa untuk membaca di perpustakaan ?
 B. Observasi
 Mengamati Langsung keadaan seperti
 1. Manajemen Perpustakaan Madrasah
 2. Sarana dan prasarana
 3. Kegiatan di perpustakaan
 4. Kondisi fisik perpustakaan
 5. Pengelolaan buku-buku perpustakaan
 C. Dokumentasi
 1. Sejarah dan Letak Geografis
 2. Sarana dan Pra Sarana
 3. Keadaan guru dan siswa
 4. Organisasi Kelembagaan
 5. Organisasi perpustakaan Madrasah
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 Tabel : VII
 Data Jumlah Buku di Perpustakaan Madrasah Dasar Swasta 28/ I Malapari Tahun Pelajaran 2016/2017.237
 237 Dokumentasi Madrasah Dasar Swasta No.Al Falah Malapari Tahun 2015
 No
 Jenis Buku Jumlah/Kelas
 Jml Ket 1 2 3 4 5 6
 1 Pendidikan Agama Islam 20 20 18 12 15 15 100
 2 Pendidikan kewarganegaraan 20 19 17 16 20 16 108
 3 Bahasa Indonesia 15 14 14 14 15 16 88
 4 Ilmu Pengetahuan Sosial 13 14 14 10 16 17 84
 5 Ilmu Pengetahuan Alam 13 12 12 16 18 18 89
 6 Matematika 18 17 18 18 19 19 99
 7 Bahasa Inggris - - 2 1 2 6 11
 8 Pertanian 8
 9 Mari bertani cabe 6
 10 Iqra‟ 20
 11 Tuntunan Shalat lengkap 12
 12 Atlas 20
 13 Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
 12 12 12 12 12 15 75
 14 PETA Indonesia 2
 15 Gerakan 30/S PKI 2

Page 163
                        

163
 16 Dasar-dasar pokok PAI 10
 17 Kamus lengkap bahasa indonesia
 4
 18 Kamus arab indonesia 4
 19 Garammer 2
 20 Pedoman ilmu tajwid 12
 21 UUD 1945 8
 22 Teknologi impormasi dan komunikasi
 5
 23 Belajar komputer dan internet tanpa kursus
 2
 24 Fiqih Islam 6
 25 Mengenal adat jambi 10
 26 Pokok-pokok adat jambi sepucuk jambi sembilan lurah
 12
 27 Buku pintar 2
 28 Buku pintar agama islam 3
 29 Modul PAI 1 1 1 1 1 1 6
 30 Modul PKN 1 1 1 1 1 1 6
 31 Modul bahasa indonesia 1 1 1 1 1 1 6
 32 Modul IPA 1 1 1 1 1 1 6
 33 Modul IPS 1 1 1 1 1 1 6
 34 Modul PENJAS 1 1 1 1 1 1 6
 35 Modul MATEMATIKA 1 1 1 1 1 1 6
 36 Cara bercocok tanam kacang 1
 37 Cara bercocok tanam Kakau 2
 38 EYD dan seputar ke bahasa indonesian
 3
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 Berdasarkan data yang ada, perlu diketahui bahwa buku-buku
 yang terdapat di perpustakaan masih kurang, dengan jumlah yang
 tertera tersebut pada tabel di atas, sangat banyak buku-buku yang
 dalam kondisi rusak, dan keadaan buku tersebut tidak tersusun
 dengan baik atau sebagaian masih tertumpuk karena kurangnya
 tempat penyimpanan buku.
 39 Permainan super kreatip cara jitu membangun kekompakan tim
 1
 40 Cerita islami kisah-kisah para nabi
 1
 41 Cerita rakyat tentang budaya indonesia
 2
 42 Olimpiade matematika 1
 43 Buku pintar komputer 1
 44 Cara mengelola perpustakaan 1
 45 Bahasa dan sastra indonesia 2
 46 Poster 8
 47 166 kiat menggapai surga 1
 JUMLAH 873
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